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ABSTRAK

Nama : Dwi Laras Sati
NIM : 35.14.3.109
Fak/Jur : llmu Tarbiyah dan Keguruan /

Pendidikan Matematika

Pembimbing I : Dr. Nurmawati, MA

Pembimbing Il : Fibri Rakhmawti, S.Si., M.Si

Judul :Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Materi Segiempat
dan Segitiga di Kelas VII MTs. Swasta
Al-Hikmah  Marihat Bandar T.A.
2017/2018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kesulitan belajar siswa dalam
menyelesaikan soal materi Segiempat dan segitiga kelas VII MTs S Al-Hikmah Marihat
Bandar, 2) faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan
soal materi Segiempat dan segitiga kelas VII MTs Sw Al-Hikmah Marihat Bandar, dan 3)
upaya yang dilakukan guru mengenai kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal
materi Segiempat dan segitiga kelas VII MTs S Al-Hikmah Marihat Bandar.Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah
31 siswa kelas VII-A MTs S Al-Hikmah Marihat Bandar T.A 2017/2018. Responden
wawancara adalah 6 orang yang dipilih berdasarkan kategori kemampuan dan salah satu
guru matematika MTs S Al-Hikmah Marihat Bandar. Metode dalam penelitian ini adalah
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data yang digunakan adalah hasil tes dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi
teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa kelas VII-A
menyelesaikan soal segiempat dan segitiga kategori sangat tinggi ditunjukkan dari
kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal segiempat dan segitiga meliputi 1)
kesulitan dalam pemahaman bahasa, 2) kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, 3)
Kesulitan dalam menghitung. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
matematika materi segiempat dan segitiga pada kelas VII A MTs Al-Hikmah Marihat
Bandar adalah 1) kemampuan intelektualnya, 2) cara belajar, 3) motivasi belajar, 4)
kemampuan mengingat, 5) kemampuan penginderaan yang terganggu. Upaya yang
dilakukan guru mengenai kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal segiempat
dan segitiga yaitu 1) Melakukan kegiatan remedi bagi siswa yang belum mencapai KKM,
2) Memberikan banyak latihan kepada siswa dalam mengerjakan soal segiempat dan
segitiga, 3) Penggunaan tutor sebaya dalam pembelajarannya.

Kata Kunci : Analisis, Kesulitan Belajar, Segiempat dan Segitiga

Mengetahui,
Pembimbing Skripsi |

Dr. Nurmawati, MA
NIP. 19631231 198903 2 014
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan kebutuhan hidup. Setiap manusia membutuhkan
pendidikan kapanpun dan dimanapun manusia berada. Pendidikan sangat penting
karena melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan
tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan akan terbelakang tertinggal
dalam perkembangan zaman. Oleh karena itu pendidikan harus dapat diarahkan
untuk menciptakan manusia unggul yang memiliki kemampuan dan kepribadian
serta berperadaban yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan atau dengan kata
lain pendidikan harus dapat berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi
manusia yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya.’

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar dan berlangsung dalam
berbagai bentuk, pola dan lembaga.? Sekolah sebagai lembaga pendidikan
berkewajiban memberikan kesempatan belajar seluas-luasnya kepada siswa untuk
mengembangkan diri seoptimal mungkin dengan potensi yang dimiliki.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.’

! Abdul Kadir, (2012), Dasar-dasar Pendidikan, Jakarta: Kencana, hal. 84.

? Ibid, hal. 59.

> Republik Indonesia, (2003), “Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional”, Jakarta, hal. 3.



Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkemampuan unggul
tentunya diperlukan peningkatan kualitas pendidikan dalam berbagai bidang salah
satunya adalah  meningkatkan kualitas pendidikan yang berfokus pada
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. Cornelius mengemukakan
bahwa matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, selain itu
sebagai sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.* Pembelajaran
matematika merupakan pelajaran yang sangat penting. Indikasi pentingnya
matematika ditunjukkan berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa setiap siswa yang
berada pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah wajib mengikuti pelajaran
matematika (BAB X Pasal 37 ayat 1)°

Kehidupan yang berkembang dengan cepat dan menekankan efesien dan
efektivitas seperti sekarang ini, semua kegiatan mensyaratkan kemampuan
matematika yang baik. Karena pada dasarnya melalui pengembangan kemampuan
matematika berarti mempersiapkan siswa menjadi individu yang memiliki
kemampuan untuk berfungsi sebagai pemecah masalah karena dalam melakukan
kegiatan matematika, anak dapat menerapkan berbagai strategi matematika dan
menemukan jawaban dari masalah yang dihadapinya.

Matematika menurut kebanyakan orang merupakan suatu aktivitas yang
dilakukan dalam menjumlah, mengurang, dan membagi atau kegiatan yang
berkaitan dengan penyelesaian masalah hitungan saja. Pada hakikatnya,

matematika meliputi bidang yang lebih luas dari hanya sekadar aplikasi angka,

* Mulyono Abdurrahman, (2010), Pendidikan Bagi Anak Beresulitan Belajar,
Jakarta: Rineka Cipta, hal. 253.

® Republik Indonesia, (2003), “Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional”, Jakarta, hal. 19.



matematika juga mencakup hal-hal yang berkaitan dengan pengukuran, uang,
pola, geometri dan statistik, dan pemecahan masalah.® Oleh sebab itu,
pembelajaran matematika hendaknya mampu menumbuhkembangkan pandangan
siswa yang memandang matematika sebagai “science” bukan hanya terbatas pada
pola-pola dan perhitungan angka.

Matematika senantiasa menjadi permasalahan yang dialami siswa dalam
pembelajarannya. Dalam praktik pembelajarannya sebagian siswa masih
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. Kebanyakan siswa
tidak senang dengan mata pelajaran ini karena mereka beranggapan bahwa
matematika hanyalah kumpulan rumus yang teoritis sekaligus abstrak yang harus
bergelut dengan perhitungan-perhitungan yang sulit dan rumus yang memerlukan
daya ingat serta daya analisis dalam penggunaannya. Dengan konteks demikian,
hal kesulitan yang dihadapi siswa, masalah itu perlu ditemukan dan dipastikan
sumbernya, menanganinya, dengan harapan memecahkan masalahnya. Dalam hal
ini guru bertindak sebagai dokter yang harus mendiagnosis penyakit atau sumber
penyakit siswanya, untuk kemudian menuliskan resep pengobatannya.

Kenyataannya dalam mempelajari matematika terutama yang berkaitan
dengan geometri, ternyata banyak siswa yang merasa kesulitan. Bukti-bukti di
lapangann menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih kurang memuaskan.
Kesulitan pada materi geometri dapat berdampak pada kesulitan-kesulitan bagian
lain dalam materi geometri itu sendiri, karena banyak pokok bahasan dalam

geometri yang saling berhubungan. Misalnya pada pokok bahasan tentang sudut,

® Martini Jumaris, (2014), Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan

Penanggulangannya Bagi Anak Usia Dini dan Usia Sekolah, Cet.1, Bogor: Ghalia
Indonesia, hal. 186.



siswa tidak akan tahu sudut jika tidak mengenal sinar garis dan siswa tidak akan
tahu sinar garis jika kita tidak mengenal garis. Tanpa mengenal sudut siswa tidak
akan mengenal gambar geometri (kecuali lingkaran). Pada bahasan segitiga siku-
siku, siswa tidak akan bisa mengidentifikasi dan menggambarnya jika tidak tahu
apa itu segitiga dan apa itu sudut siku-siku.

Faktor yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam materi geometri
pada bagian segiempat disebabkan karena beberapa hal, yaitu pemahaman
mengenai konsep dan sifat-sifat segiempat yang kurang, pemahaman sebelumnya
mengenai materi bangun datar segiempat yang masih kurang kuat, kurangnya
keterampilan menggunakan ide-ide geometri dalam memecahkan masalah
matematika yang berkaitan dengan bangun segiempat, serta kondisi kelas yang
kurang kondusif untuk belajar. ’

Tiga jenis kesulitan belajar peserta didik dalam mengerjakan soal materi
segtiga yaitu (a) kesulitan dalam memahami konsep serta definisi alas dan tinggi
segitiga, serta peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep dua garis
yang saling berpotongan dan menyebutkan hubungan antarsudut pada dua garis
yang saling sejajar, (b) kesulitan dalam mengidentifikasi dan menyebutkan sifat-
sifat yang meliputi kesulitan mengidentifikasi dan mengaitkan antara sifat segitiga
sama sisi dengan sifat segitiga samakaki, dengan menyebutkan bahwa segitiga
samasisi bukan segitiga samakaki, (c) kesulitan dalam menemukan rumus yang

meliputi kesulitan membuktikan jumlah besar sudut dalam suatu segitga adalah

" Ibid, hal. 295.



180° dan menemukan atau membuktikan rumus luas segitiga jika diketahui
ukuran alas dan tingginya. ®

Sejalan dengan uraian diatas, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan salah satu guru matematika kelas VII MTs Swasta Al-Hikmah Marihat
Bandar pada tanggal 7 Maret 2018, diperolen bahwa dalam praktek
pembelajarannya, nilai hasil pengerjaan siswa terbilang rendah pada mata
pelajaran matematika, terutama pada materi geometri. Siswa masih saja
mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal yang berkaitan dengan segiempat
dan segitiga. Rendahnya hasil pengerjaan siswa ini mengindikasikan bahwa siswa
berkesulitan belajar.

Hal ini dibuktikan dari nilai UAS siswa pada 2 semester yang lalu yaitu
pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 dan semester ganjil tahun ajaran
2017/2018. Sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Belajar Matematika

Tahun KKM Tuntas | Remedial Persen Tuntas

2016/2017 67 14 20 43 %

2017/2018 67 13 17 41%

Anak berkesulitan belajar matematika membutuhkan bantuan dalam
mempelajari matematika. Jenis dan kesulitan yang dialami siswa tidak sama

karena secara konseptual mereka berbeda dalam memahami bahan yang dipelajari

® M. R. Yuwono, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Mteri Segitiga Dan Alternaatif Pemecahannya”. Magistra. No. 95
Th. XXVIII, Maret 2016, , hal. 24.  .http://docplayer.info/31640105-Analisis-kesulitan-
belajar-siswa-kelas-vii-smp-dalam menyelesaikan-soal-materi-segitiga-dan-alternatif-
pemecahannya.html Di akses pada tanggal 1-02-2018, pukul 21.00



http://docplayer.info/31640105-Analisis-kesulitan-belajar-siswa-kelas-vii-smp-dalam
http://docplayer.info/31640105-Analisis-kesulitan-belajar-siswa-kelas-vii-smp-dalam

secara menyeluruh. Perbedaan tingkat kesulitan ini bisa disebabkan tingkat
penguasaan bahan yang sangat rendah, konsep dasar tidak dikuasi, bahkan bukan
hanya bagian sulit yang tidak dipahami, mungkin juga bagian yang sedang dan
mudah tidak dapat dikuasai dengan baik. Oleh karena itu, perlu penanganan lebih
lanjut agar berbagai kendala yang dialami anak dapat diminimalkan.

Melihat gejala kesulitan belajar yang terjadi pada kelas tujuh MTs Swasta
Al-Hikmah Marihat Bandar, maka dilakukan penelitian dengan judul “ Analisis
Kesulitan Belajar Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Segiempat dan
Segitiga di Kelas VII MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar T.A.
2017/2018.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka
fokus dalam penelitian ini adalah *“ Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi
Segiempat dan Segitiga di Kelas VII MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar”.

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah.

1. Bagaimana kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal materi

Segiempat dan segitiga kelas VII MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar

2. Apa sajakah faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa
dalam menyelesaikan soal materi Segiempat dan segitiga kelas VII MTs

Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar

3. Apa upaya yang dilakukan guru mengenai kesulitan belajar siswa dalam
menyelesaikan soal materi Segiempat dan segitiga kelas VII MTs Swasta

Al-Hikmah Marihat Bandar.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus peneltian yang sudah dijelaskan, tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal
materi Segiempat dan segitiga kelas VII MTs Swasta Al-Hikmah Marihat
Bandar.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab siswa mengalami
kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan materi Segiempat dan
segitiga kelas VII MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru mengenai kesulitan belajar
siswa dalam menyelesaikan soal materi Segiempat dan segitiga kelas VII
MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar.

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi Siswa

a. Dapat mengetahui kelemahan diri siswa masing-masing, sehingga
dapat memberi peluang bagi siswa untuk meningkatkan hasil
belajar mereka dalam pembelajaran matematika.

b. Mendapatkan bimbingan dari guru sesuai dengan kesulitan yang

dialami.



2. Bagi Guru

a.

Dengan mengetahui kesulitan siswa, dan faktor penyebab kesulitan
belajar siswa guru dapat membuat kebijakan pembelajaran yang
sesuai dengan kesulitan yang dialami.

Sebagai acuan guru terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan, sehingga dapat memberikan gambaran kepada guru
untuk meningkatkan pembelajaran, memberikan pembelajaran yang
tepat kepada siswa sesuai dengan kebutuhan siswa.

Meningkatkan  profesionalitas guru dalam  melaksanakan

pembelajaran matematika

3. Bagi Sekolah

a. Dapat memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah.

b. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada mata pelajaran
matematika pada umumnya dan materi segiempat dan segitiga
khususnya.

4. Bagi Peneliti
a. Memberikan bekal pengetahuan kepada peneliti sebagai calon

pendidik agar dapat menjadi pendidik yang profesional.

b. Dapat memperkaya sumber kepustakaan sebagai literatur dalam

pendidikan.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Hakikat Belajar

Belajar merupakan suatu proses aktivitas mental seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah
laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap,
maupun psikomotor.” Belajar dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan
usaha manusia yang sangat penting dan harus dilakukan sepanjang hayat,
karena melalui usaha belajarlah kita dapat mengadakan perubahan (perbaikan)
dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan diri kita.'° Sehingga dapat
dimaknai belajar adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang terjadi
karena pengalaman.™* Belajar mengacu pada perubahan perilaku atau potensi
individual sebagai hasil dari pengalaman dan perubahan tersebut tidak
disebabkan oleh insting (the basis of the subject’s native response
tenderncies), kematangan (maturation) atau kelelahan (fatique), dan kebiasaan
(habits).*

Dari beberapa definisi belajar tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

belajar merupakan Suatu kegiatan usaha sadar manusia sebagai proses

° Wina sanjaya, (2008), Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktek
Pengembangan Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Edisi Pertama, Jakarta:
Kencana, hal. 228.

1 Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan
Strategi Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, hal. 47.

1 Nini Subini, (2015). Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, Jogjakarta:
Javalitera, hal. 12.

12 Ali hamza dan Muhlisrarini, (2014), Perencanaan dan Strategi Pembelajaran
Matematika, Jakarta:Rajawali Pers, hal. 18.
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aktivitas mental seseorang dalam  berinteraksi dengan lingkungannya
sehingga menghasilkan perubahan perilaku atau potensi individual sebagai
hasil dari pengalaman baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap,
maupun psikomotor dan perubahan tersebut tidak disebabkan oleh insting ( the
basis of the subject’s native response tenderncies), kematangan (maturation)
atau kelelahan (fatique), dan kebiasaan (habits).

Sejalan dengan itu, Al-quran telah menjelaskan tentang pentingnya
menuntut ilmu dan anjuran manusia untuk belajar dalam arti seluas-luasnya
hingga akhir hayat. Seperti halnya yang terdapat pada surah Al-Alaq ayat 1-5
disamping sebagai ayat pertama juga sebagai penobatan Muhammad SAW
sebagai Rasulullah atau utusan Allah kepada seluruh umat manusia untuk
menyampaikan risalah-Nya.

S 4 4081 5 18 4Y) sl e i) 31 00 GBI 31 25 oLy 1d

o) s & o) e oy iy fle
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa Yyang tidak

diketahuinya™*®

Menurut Tafsir Jalalain °T;§\ (Bacalah) maksudnya mulailah membaca
db- 6JJ\ &5 ~b (dengan menyebut nama Tuhan yangmenciptakan)

semua makhluk.” Dalam Tafsir Jalalain pengertian QLMN\ 3l=“Dia telah
menciptakan manusia” (jenis manusia) dari Alag. dan Lafadz Alaq

B A’zamul Kiyan Alkayis, et.al, (2014), Al Qur’an Terjemahan,Jakarta: Samad,
hal. 597.



11

bentuk jama dari kata Alagoh, artinya segumpal darah yang kental.

Kemudian lafadz \,e\ (bacalah) lafadz ayat ini mengukuhkan makna

lafadz pertama yang sama. dan lafadz ’@5 3 élfjj (dan Tuhanmulah yang

paling pemurah) artinya tiada seorang pun yang dapat menandingi
kemurahan-Nya. Lafadz ayat ini sebagai hal dari dhamir yang

terkandung di dalam lafadz igra. Kata (..Laﬁb (dengan galam) artinya
dengan pena. dan orang pertama yang menulis dengan galam atau pena
adalah Nabi Idris. vl'” (i s (apa yang tidak diketahuinya) artinya yaitu

sebelum Allah mengajarkan hidayah, menulis, dan berkreasi serta hal-
hallainnya.**

Surat Al-Alaq ayat 1-5, menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia
dari benda yang hina dan memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis
dan memberinya pengetahuan. Dengan kata lain, bahwa manusia mulia di
hadapan Allah swt. apabila memiliki pengetahuan, dan pengetahuan bisa dimiliki
dengan jalan belajar. Allah menyuruh manusia untuk belajar dan berfikir. Iqra
yang berarti bacalah adalah sebagai simbol pentingnya pendidikan bagi umat
Islam.

Hal ini juga dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW yang berbunyi:
A5 40 i) ale ol 45 s dBa Y ) Alke il a1 Gl & Ll
(oo ol 5) g mllia

“Jika manusia telah meninggal maka putuslah amalnya kecuali tiga

macam; (1) Sedekah jariyah (yang tahan lama), (2) llmu yang

4 Bahrun Abu Bakar, (2009), Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nujul, jilid 2, Terj.
dari Tafsir Jalalain oleh Imam Jalaludin As-Suyuti dan Imam Jalaludin AL-Mabhalli,
Bandung: Sinar Baru Algensindo, cet. ke-6, hal. 1354.
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bermanfaat, (3) Anak yang shaleh (berakhlak baik) yang mendo’akan
kedua orang tuanya. (H.R. Muslim)”*
2. Hakikat Matematika

Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan,
mathanein artinya berpikir atau belajar. Dalam kamus Bahasa Indonesia
diartikan matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
mengenai bilangan (Depdiknas).'®

Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat
pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis,
yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontsruksi, generalitas
dan individualis, dan mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika,
aljabar, geometri, dan analisis.*’

Hammil & Bawel yang dikutip oleh Karso dalam Tombokan
Runtukahu menulisakan bahwa proses pembelajaran matematika sesuai
dengan karakteristik matematika dan anak yaitu sebagai berikut.

a. Tahap penanaman konsep
Dalam tahap penanaman, kaitkan materi yang akan diajarkan sekarang

dengan materi yangtelah diajarkan dan dalam kehidupan anak. Kegiatan

pembelajaran memfungsikan pancaindra anak seperti  melihat,

Y Hussein Bahreisj, Hadits Shahih Al-Jamius Shahih Bukhari-Muslim, Surabaya:

CV. Karya Utama, hal. 30-31.

8 Ali hamza dan Muhlisrarini, Op. cit, hal. 48.
' Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar, (2009), Mengelola Kecerdasan

Dalam Pembelajaran: Sebuah konsep Pembelajaaran Berbasis Kecerdasan, Jakarta:
Bumi Putra, hal. 109.
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mendengarkan, meraba, memindahkan objek-objek, dan
mengomunikasikan .

Tahap pemahaman

Dalam tahap pemahaman, anak memperluas konsep matematika yang telah
dipelajari pada pemahaman Kkonsep serta menerapkannya untuk
memecahkan masalah. Kegiatan anak adalah mendengar, melihat,
memecahkan masalah, menerapkan konsep dan masalah serta
mengomunikasikan penyelesaian masalah.

Tahap keterampilan

Dalam tahap keterampilan, anak dilatih menggunakan konsep-konsep
matematika yang telah diperoleh dalam memecahkan masalah. Pembinaan
dapat dilakukakan dengan bentuk mrncongak dalam berhitung dan
menyelesaikan soal cerita. Latihan soal-soal sesuai dengan materi dan
tujuan yang akan dicapai. *®

Adams dan Hamm dalam Ariyadi Wijaya menebutkan empat macam

pandangan tentang posisi dan peran matematika, yaitu:

a. Matematika sebagai suatu cara untuk berpikir.

Pandangan ini berawal dari bagaimana karakter logis dan sistematis dari
matematika berperan dalam proses mengorganisasikan gagasan,
menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan antardata.

Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan (pattern

and relationship)

8 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, , (2014), Pembelajaran

Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,hal.

226.
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Dalam pembelajan matematika, siswa perlu menghubungkan suatu konsep
matematika dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki. Penekanan
pada hubungan ini sangat diperlukan untuk kesatuan dan kontinuitas
konsep dalam matematika sekolah sehingga siswa dapat dengan segera
menyadari bahwa suatu konsep yang mereka pelajari memiliki bahwa
suatu konsep yang mereka pelajari memilki persamaan atau perbedaan
dengan konsep yang sudah pernah mereka pelajari.

c. Matematika sebagai suatu alat
Pandangan ini sangat dipengaruhi oleh aspek aplikasi dan aspek sejarah
dari konsep matematika. Banyak konsep matematika yang bisa Kita
temukan dan gunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik secara sadar
maupun tidak. Selain aspek aplikasi matematika pada masa sekarang,
perkembangan matematika juga sebenarny disebabkan adanya kebutuhan
matematika.

d. Matematika sebagai bahasa atau alat untuk berkomunikasi
Matematika merupakan bahasa yang paling universal karena simbol
matematika memiliki makna yang sama untuk berbagai istilah dari bahasa
yang berbeda. Misalnya, ketika ditulis “ 2 + 3 = 5 “ maka orang dengan
pengetahuan bahasa yang berbeda-beda akan bisa memahami kalimat
tersebut. *°

Dalam pembelajaran matematika, seorang siswa tidak cukup hanya
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan suatu soal matematika. Tuntutan

yang terbatas pada penyelesaian soal matematika cenderung mengarahkan

9 Ariyadi Wijaya, (2012), Pendidikan Matematika Realistik suatu Alternatif
Pendekatan Pembelajaran Matematika, Yogyakarta:Graha llmu, hal. 5-6.
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siswa untuk berpikir prosedural, menggunakan rumus tanpa memahami
makna suatu rumus. %°
3. Kesulitan Belajar

Berkesulitan ~ belajar ~ atau  learning  disabilities  artinya
ketidakmampuan belajar.** Kata disabiliy diterjemahkan “ kesulitan” untuk
memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk
belajar. % Kesulitan belajar atau learning disability yang juga disebut
learning disorder atau learning difficulty adalah suatu kelainan yang
membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar
secara efektif.?® Ketiga istilah tersebut memiliki nuansa pengertian yang
berbeda. Di satu pihak, penggunaan istilah learning differences lebih bernada
positif, namun dipihak lain istilah learning disabilities lebih menggambarkan
kondisi faktualnya. 2*

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjuk pada sejumlah
kelainan yang berpengaruh pada pemerolehan, pengorganisasian,
penyimpangan, pemahaman, dan penggunaan informasi secara verbal dan
non-verbal. %

Kesulitan belajar dapat diterjemahkan dari fenomena dimana siswa

mengalami kesulitan ketika yang bersangkutan tidak berhasil mencapai

2% |bid, hal. 8.

21 J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Op. cit, hal. 19.

22 Nini Subini, ( 2015), Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, Yogyakarta:
Javalitera, hal. 12.

2 Martini jumaris, (2014), Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan
Penanggulangannya Bagi Anak Usia Dini dan Usia Sekolah, Cet.1, Bogor: Ghalia
Indonesia, hal. 3.

24 Nini Subini, Op.cit., hal. 12.

2% Martini Jumaris, Op. cit, hal. 17.
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kualifikasi hasil belajar tertentu berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan
seperti yang dinyatakan dalam tujuan intruksional atau tingkat
perkembangannya.

Kesulitan belajar juga dapat diartikan dengn beragam gangguan dalam
menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung karena faktor
internal individu itu sendiri, yaitu disfungsi minimal otak. .

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjukkan kelaian yang
membuat individu berkesulitan melakukan kegiatan belajar secara efektif
yang berpengaruh pada pencapaian dan pengembangan akademik serta
menyangkut kekurangan dalam pola perkembangan seperti pengembangan
bahasa, pengembangan fisik, pengembangan akademik seperti matematika
dan/atau pengembangan perseptual sehingga yang bersangkutan tidak berhasil
mencapai kualifikasi hasil belajar tertentu berdasarkan ukuran Kriteria
keberhasilan seperti yang dinyatakan dalam tujuan intruksional atau tingkat
perkembangannya.

Siswa yang memiliki kesulitan belajar dapat diketahui dari beberapa
gejala-gejala yang ditunjukkan oleh siswa tersebut. Gejala-gejala yang
ditunjukkan siswa tersebut antara lain:

a. Menunjukkan hasil belajar yang rendah, (di bawah rata-rata nilai yang

dicapai olehkelompok kelas).

2% Nini Subini, Op.cit, hal. 15
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b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.
Mungkin murid yang selalu berusaha dengan giat tapi nilai dicapai selalu
rendah.

c. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, ia selalu
tertinggal dari kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas sesuai waktu
yang tersedia.

d. Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti membolos, datang
terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam
kelas dan di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, mengasingkan diri,
tersisih, dan tidak mau bekerja sama.

e. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti pemurung,
mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam
menghadapi situasi tertentu, misalnya dalam menghadapi nilai rendah

tidak menunjukkan sedih atau menyesal, dan sebagainya. %’

Kesulitan belajar dalam pandangan Islam juga dipengaruhi oleh
beberapa factor. Yaitu terdapat factor internal dan factor eksternal. Hanya
saja dalam konsep Islam faktor-faktor tersebut dijelaskan lebih detail
mengapa individu mengalami kesulitan belajar dan sulit mendapatkan ilmu,

serta memberikan motivasi bagi siapapun untuk selalu berusaha. Karena

7 Mulyadi, (2016), Bimbingan Konseling Di Sekolah & Madrasah, Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, hal. 354.
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barang siapa yang berusaha sungguh-sungguh, maka dia akan mendapatkan

apa yang diinginkan.?®

Seringkali manusia berputus asa tatkala mendapatkan kesulitan atau
cobaan termasuk dalam hal belajar. Padahal Allah telah memberi janji bahwa
di balik kesulitan, pasti ada jalan keluar yang begitu dekat. Dalam surat
Alam Nasyroh, Allah Ta ala berfirman:

150 Sl g (8
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”(QS.
Alam Nasyroh: 5).
Setelah itu, ayat ini diulang lagi:

128 il s &)
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS.
AlamNasyroh: 6)%

Ibnu Katsir menegaskan, bahwa kesulitan itu dapat diketahui pada
dua keadaan, di mana kalimatnya dalam bentuk mufrad (tunggal).
Sedangkan kemudahan (al-yusr ) dalam bentuk nakirah (tidak ada
ketentuannya) sehingga bilangannya bertambah banyak. Hal ini

menunjukkan bahwa kedua ayat tersebut mengandung makna “setiap satu

8 Danuri, Kesulitan Belajar Dalam Pandangan Islam, Proseding Seminar
Nasional PGSD UPY dengan Tema Stratego Mengatasi Kesulitan Belajar ketika Murid
Anda seorang Disleksia, Universitas PGRI Yogyakarta, hal. 123.

» A’zamul Kiyan Alkayis, et.al, (2014), Al Qur’an Terjemahan,Jakarta: Samad,
hal. 596
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kesulitan akan dibarengi dengan dua kemudahan atau banyak
kemudahan.*

4. Kesulitan Belajar Matematika

Anak berkesulitan belajar matematika tidak semua memperlihatkan
karakteristik yang sama. Menurut Tombokan Runtukahu bahwa karakteristik
anak berkesulitan belajar matematika yaitu sebagai berikut:

1. Kesulitan memahami konsep hubungan spasial (keruangan). Contohnya:
atas-bawah, jauh-dekat, tinggi-rendah, awal-dekat, tinggi-rendah, awal-
akhir, dan kiri-kanan. Kesulitan ini mengganggu pemahaman anak
tentang sistem bilangan secara keseluruhan.

2. Kesulitan dalam memahami konsep arah dan waktu. Kesulitan belajar
tentang arah (kiri-kanan, atas-bawah, horizontal-vertikal, utara-selatan)
dan waktu (jam).

3. Abnormalitas persepsi visual-spasial. Kesulitan dalam menulis dan
menggambar, kesulitan memahami berbagai objek terkait himpunan
objek. Persepsi visual sering dipadukan dengan keterampilan motorik.
Misalnya persegi digamba sebagai jajaran genjang atau trapesium atau
persegi dilihat sebagai jajaran genjang.

4. Asosiasi visual-motor. Kesulitan belajar kemampuan menghitung
(counting), memahami  korespondensi 1-1, dan kemampuan
membandingkan.

5. Kesulitan mengenal dan memahami simbol. Contoh: lebih besar (>),

lebih kecil (<), sama dengan (=), simbol operasi bilangan (+, -, X, :).

%% Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, (2002) Terjemah Tafsir
Ibnu Katsir Juz 30, Bandung: Sinar Baru al-Gensindo, hal. 617.



20

Kesulitan semacam ini dapat disebabkan oleh gangguan memori.
Misalnya, dalam berhitung kesulitan dalam fakta dasar berhitung
penjumlahan, penguranngan, perkalian, dan pembagian serta dalam
geometri kesulitan membedakan bentuk-bentuk geometri.

6. Persevasi. Perhatian siswa tertuju pada suatu objek dalam jangka waktu
panjang. Misalnya, pada mulanya anak mengerjakan sebuah tugas
dengan baik, tetapi kemudian perhatiannya tertuju pada satu objek lain
atau kurang dalam fakta-fakta dasar berhitung.

7. Kesulitan dalam bahasa ujaran dan tulisan. Matematika terkait erat
bahasa. Kesulitan dalam bahasa akan berpengaruh pada pemecahan
masalah yang membutuhkan keterampilan membaca.

8. Karakteristik lain: keterampilan prayarat (belum siap belajar konsep
bilangan karena harus ada pengalaman tentang pra-bilangan) dan body-
image. *

Menurut Martini Jumaris seorang orthopedagogist di bidang kesulitan
belajar, menemukan bahwa Kkesulitan yang dialami oleh anak yang
berkesulitan matematika adalah sebagai berikut.*

1. Kelemahan dalam menghitung
Siswa seringkali melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal karena
mereka salah membaca simbol-simbol matematika dan mengoperasikan

angka secara tidak benar.

81 3. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Op. cit, hal. 55.
%2 Martini jamaris, Op. cit, hal. 188.
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Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan

Salah satu kesulitan yang dialami oleh siswa yang berkesulitan
matematika adalah tidak mampu menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan kenyataan yang ada.

Pemahaman bahasa matematika yang kurang

Pemahaman tentang cerita perlu diterjemahkan ke dalam operasi
matematika yang bermakna. Masalah ini disebabkan oleh masalah yang
berkaitan dengan kemampuan bahasa, seperti kemampuan membaca,
menulis dan berbicara.

Kesulitan dalam persepsi visual

Siswa yang mengalami masalah persepsi visual akan mengalami
kesulitan dalam menvisualisasikan konsep-konsep matematika. Masalah
ini dapat diidentifikasikan dari kesulitan yang dialami anak dalam
menentukan panjang garis yang ditampilkan secara sejajar dalam bentuk
yang berbeda.

Pada umumnya anak berkesulitan belajar matematika sering membuat

kekeliruan atau kesalahan dalam belajar matematika. Berikut ini beberapa

kesalahan-kesalahan siswa dalam belajar matematika yaitu:

1.

Kekeliruan dalam Belajar Berhitung

Pada umumnya anak mempunyai alasan membuat kesalahan. Ashlock
dalam Tombokan Runtukahu menuliskan banyak contoh kekeliruan
umum dalam berhitung, yaitu:

(1) Kekeliruan dasar

(2) Kekeliruan dalam algoritma
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(3) Kekeliruan dalam mengelompokkan
(4) Operasi yang keliru
(5) Kekeliruan menghitung

2. Kekeliruan dalam belajar Geometri
Anak-anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan dalam
keterampilam motorik dan persepsi visual. Padahal kedua keterampilan
ini dibutuhkan dalam belajar geometri. Mereka sukar menangkap konsep-
konsep geometri dan sukar menggambar bangun datar serta bangun
ruang.

3. Kekeliruan umum dalam menyelesaikan soal cerita
Keterampilan menyelesaikan soal cerita sangat tergantung pada
kemampuan atau keterampilan (1) pengetahuan bahasa, khususnya
kemampuan membaca; (2) matematika, antara lain berhitung; (3)
imajinasi; (4) menghubung-hubungkan dengan pengetahuan dan
pengalaman lalu dengan yang ada sekarang serta (5) sikap.*®

Widdiharto mengemukakan bahwa “Siswa yang mengalami kesulitan
belajar disebabkan oleh faktor intelektual, umumnya kurang berhasil
dalam menguasai konsep, prinsip, atau algoritma, walaupun telah
berusaha mempelajarinya. Siswa yang mengalami kesulitan
mengabstraksi, menggeneralisasi, berpikir deduktif dan mengingat
konsep-konsep maupun prinsip biasanya akan selalu merasa bahwa
matematika itu sulit. Siswa demikian biasanya juga mengalami

kesulitan dalam memecahkan masalah terapan atau soal cerita.”

%% Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Op. cit, hal. 252.

% Rachmadi Widdiharto, (2008), Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika SMP
Dan Alternatif Proses Remedinya, Paket Fasilitas Pemberdayaan KKG/MGMP
Matematika, Yogyakarta, hal. 11-16. Diakses pada tanggal 4 Februari 2018, pukul 22.00
http://pdtkmatematika.org/file/PRODUK/PAKET%20FASILITASI/SMP/Diagnosis%20k
esulitan%?20belajar%20matematika%20SMP.pdf
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Ellerton & Clements dalam J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou
mengemukakan bahwa “pemecahan masalah matematika sangat berhubungan
dengan masalah semantik.” Semantik adalah studi tentang pengertian dan
penggunaan serangkaian kata-kata atau uraian verbal. Langkah-langkah
penyelesaiannya adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan Menerjemahkan Soal
Kegiatan yang perlu dilakukan siswa (termasuk anak yang sulit belajar
matematika) dalam menyelesaikan soal cerita adalah menyajikan kembali
soal. Mereka harus mampu menerjemahkan setiap kalimat dalam soal.

Ellerton & Clement menyatakan penyajian soal dipengaruhi oleh tiga hal :

1) Interaksi bahasa dan masalah,

2) Konteks di mana soal disajikan,

3) Struktur kognitif yang dimiliki anak.

Ditinjau dari segi struktur kognitif dapat diasumsikan bahwa setiap
orang memiliki ingatan jangka panjang yang meliputi hal-hal berikut:

1) Pengetahuan verbal (proposisi),

2) Keterampilan matematika (misalnya operasi bilangan),

3) Kemampuan imajinasi (misalnya keterampilan visual), mengingat
pengajaran atau pengalaman belajar lalu (misalnya mengingat atau
menghubungkan yang sekarang dengan apa Yyang dipelajari
sebelumnya), dan

4) Sikap®.

Semua kemampuan di atas dibutuhkan dalam menyajikan soal
kembali. Dalam menerjemahkan kalimat-kalimat yang terdapat dalam soal
yang terkait satu dengan lainnya atau proposisi rasional perlu diadakan
latihan menerjemahkan. Pendekatan terjemahan melibatkan siswa pada
kegiatan membaca kata demi kata dan ungkapan demi ungkapan dari soal
cerita yang sedang dihadapinya untuk kemudian menerjemahkan kata-kata

dan ungkapan-ungkapan tersebut ke dalam kalimat matematika.

% J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Op.cit, hal. 193-194.
% Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini, (2015), Matematika Untuk PGSD,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hal. 123.
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Di samping itu, penerjemahan ke dalam matematika berbentuk model
yang dikatakan model matematika. Loke dalam Fadjar  Shadiq
menyatakan: “4 model therefore is anything which can be manipulated or
used to find our about something else.” Artinya, model adalah segala
sesuatu yang dapat dimanipulasi dan digunakan untuk mendapatkan
sesuatu yang diinginkan. Dengan demikian, kata kunci pada istilah
‘model” menurut Loke adalah dapat dimanipulasinya model tersebut dalam
proses pemecahan masalah.’

Model matematika adalah ide-ide matematika sebagai perwujudan dari
masalah yang ada. Soal atau masalah umum (nyata) harus diubah ke
masalah matematika dahulu.*® Model matematika suatu fenomena adalah
suatu ekspresi matematika yang diturunkan dari fenomena tersebut.
Ekspresi dapat berupa persamaan, sistem persamaan atau ekspresi-ekspresi
matematika yang lain seperti fungsi maupun relasi.*® Dalam
menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika harus memahami
masalah yang disajikan melalui kegiatan membaca. Karena pada dasarnya
tujuan membaca adalah untuk memperoleh pengetahuan atau pemahaman.
Setelah memahami masalah yang disajikan kemudian mengubahnya ke
dalam model matematika. Setelah diubah ke dalam masalah matematika

maka soal atau masalah tadi diselesaikan secara matematis; sehingga di

% Fadjar Shadig, (2014), Pembelajaran Matematika; Cara Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Siswa, Yogyakarta: Graha limu, hal. 174.

% bid., hal. 22.

% Edi Cahyono, (2013), Pemodelan Matematika, Yogyakarta: Graha llmu, hal. 2.
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dapat hasil penyelesaiannya. Penyelesaian secara matematis ini lalu
diinterpretasi lagi agar di dapatkan penyelesaian dari masalah nyata tadi.*’

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa model adalah
manipulasi dari sesuatu. Model matematika adalah ide-ide matematika
sebagai perwujudan dari masalah yang ada (nyata). Model tersebut
kemudian diselesaikan secara matematis untuk memperoleh hasil
kemudian dikaitkan lain dengan masalah awal tersebut.

Kesulitan dalam menerjemahkan soal cerita ke model matematika
adalah disebabkan oleh kurangnya kemampuan dasar yang berkaitan
dengan konsep dan kurangnya kemampuan verbal yang dimiliki oleh
siswa.*!

2. Keterampilan Memilih Strategi

Setelah proses representasi soal, sebuah strategi dapat dipilih untuk

menyelesaikan pemecahan masalah. Model pemecahan yang umumnya

dikenal dalam pemecahan masalah adalah model Polya yang pertama kali
dikemukakan pada 1940-an. Model Polya pada umumnya terdiri dari
empat langkah pemecahan. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Dalam memecahkan masalah ialah anak memahami masalah yang
dihadapinya dengan mengidentifikasi fakta dan kondisi masalah,
mengidentifikasi apa yang akan dicari dan mentransfer situasi masalah
menjadi situasi matematis.

2) Membuat rencana strategi penyelesaian. Rencana strategi dapat dipilih
dari beberapa pilihan strategi yang dipikirkan dengan berpatokan dari
fakta dan kondisi yang tersedia dalam soal dan perkiraan penyelesaian
soal.

3) Anak melaksanakan strategi yang telah direncanakan sampai
memperoleh jawaban.

4) Anak melaksanakan pengujian jawaban. Langkah terakhir ini
menyangkut membandingkan jawaban atau menguji jawaban apakah
sesuai dengan soal.*?

0 Fadjar Shadig, Op.Cit., hal. 22.
! Dosen Tetap FKIP Unhalu, (2003), Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita.
(http: //isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/142077478.pdf diakses tanggal 28 Maret 2012).
%2 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Op. cit, hal. 195-196.
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3. Keterampilan Mangadakan Operasi Bilangan
Keterampilan berhitung sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan soal-soal
cerita rutin dan non-rutin. Anak berkesulitan belajar matematika harus
terampil mengadakan operasi bilangan secar tepat.*®

5. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar ada lima faktor
yaitu meliputi: fisiologis, sosial, emosional, intelektual, dan pedagogik. **

1. Kesulitan belajar dari sudut fisiologi misalnya gangguan penglihatan,
pendengaran, kelainan dalam sistem syaraf (neurologis)

2. Faktor sosial, misalnya tidak ada perhatian orang tua ketika anaknya
pulang sekolah dengan tidak berkomunikasi menanyakan tentang
pelajaran hari itu. Kasih sayang, pengertian, dan perhatian terhadap anak
yang belajar matematika memberikan motivasi untuk belajar lebih giat
lagi. Faktor sosial lain bagi anak yang menyebabkan kesulitan belajar
matematika adalah bagi siswa yang tidak senang bergaul di kelas dengan
temannya.

3. Faktor emosial yang menjadi kesulitan belajar karena siswa yang sering
gagal dalam pembelajaran matematika lebih mudah berpikir tidak
rasional, takut kepada guru dan pelajaran matematika, cemas tidak dapat
mengerjakan soal-soal matematika, benci pada materi matematika.

4. Kesulitan belajar matematika karena faktor pedagogik adalah kurang

tepatnya pengajar mengelola pembelajaran dan menerapkan metodologi.

** Ibid., hal. 201.
* Ali Hamzah, (2014), Evaluasi Pembelajaran Matenatika. Jakarta: Rajawali,
hal. 57.
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Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor yang terdapat di dalam diri
peserta didik yang disebut dengan faktor internal dan faktor yang terdapat di
luar diri peserta didik yang disebut dengan faktor eksternal.

1 Faktor Internal
Menurut Hallen dalam Mulyadi menyebutkan tujuh buah faktor internal,

yaitu:

a. Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik.

b. Kemampuan dasar (inteligensi) merupakan wadah bagi kemungkinan
tercapainya hasil belajar yang diharapkan . jika kemampuan belajar
rendah, maka hasil belajar yang dicapai akan rendah pula.

c. Kurangnya bakat khusus untuk situasi belajar tertentu.

d. Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar.

e. Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi peserta didik pada
waktu tertentu dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar.

f. Faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti
gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan penglihatan, dan gangguan
pendengaran.

g. Faktor hereditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan belajar,

seperti buta warna, kidal, trepor, dan cacat tubuh. *®

** Mulyadi, (2016), Bimbingan Konseling Di Sekolah & Madrasah, Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, hal. 361.
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2  Faktor Eksternal

a. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, karena
sebagian besar waktu belajar dilaksanakan di rumah. Karena itu aspek-
aspek kehidupan dalam keluarga turut mempengaruhi kemajuan studi,
sebaliknya juga dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi peserta didik.

Firmasn Allah QS. at-Tahriin (66): 6:

S1s Bl 83 gle Gty 18333 16 STy 2o 138 13l 11 (gl

Sahie O3lads aksalts 0 Ojiangy
Wahai orang-orang yang beriman ! peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.*®

Ayat diatas memberi tuntunan kepada kaum beriman bahwa : Hai orang-
orang yang beriman, peliharalah diri kamu antara lain dengan meneladani
Nabi SAW dan pelihara juga keluarga kamu ( s<iais) yakni istri, anak-anak
dan seluruh yang berada di bawah tanggung jawab kamu dengan
membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua terhindar dari api
neraka (L) dan yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia yang kafir
dan juga batu-batu(=al5 3) antara lain yang dijadikan berhala-berhala. Di
atasnya yakni yang menangani neraka itu dan bertugas menyiksa penghuni-
penghuni adalah malaikat-malaikat yang kasar-kasar hati dan perlakuannya,
yang keras-keras perlakuannya dalam melaksanakan tugas penyiksaan, yang
tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada
mereka sehingga siksa yang mereka jatuhkan- kendati mereka kasar-tidak
kurang dan tidak juga berlebih dari apa yang diperintahkan Allah, yakni
sesuai dengan dosa dan kesalahan masing-masing penghuni neraka dan

*¢ Al-Qur’an Dan Terjemahan, (2010), Departemen Agama Republik Indonesia,
Bandung : MQS Publising, hal.561
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mereka juga senantiasa dan dari saat ke saat mengerjakan dengan mudah
apa yang diperintahkan Allah kepada mereka.*’

b.

Suasana rumah tangga

Suasana dalam rumah tangga yang tidak mendukung situasi belajar

peserta didik, seperti rumah yang kacau (broken home). Seperti kurang

perhatian, pertengkaran, perceraian, yang nantinya akan menimbulkan
keadaan yang tidak diinginkan anak.

Kemampuan ekonomi keluarga

1) Kurangnya alat belajar bagi anak yang di rumah sehingga kebutuhan
belajar yang diperlukan tidak ada, maka kegiatan belajar anak pun
berhenti.

2) Kurangnya biaya yang disediakan oleh orangtua, sehingga anak
harus ikut memikirkan bagaimana cara mencari uang untuk biaya
sekolah.

3) Ekonomi yang berlebihan menyebabkan mereka enggan belajar
karena terlalu banyak bersenang-senang.

4) Kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang, dimana kebiasaan
belajar yang dicontohkan tidak terjadwal dan sesuka hati.

Faktor Sekolah

1) Pribadi guru yang tidak baik, kondisi guru yang tidak baik akan

mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar.

*" M.Quraish Shihab, (2003), Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera hati, cet-1, hal.

326-327.
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Guru kurang berkualitas, baik dalam pengambilan metode ataupun
penguasaan bahan pelajaran yang dipegangnya, kurang jelas,
sehingga sukar dimengerti oleh anak.

Hubungan guru dan murid yang tidak harmonis.

Alat atau media yang kurang memadai.

Suasana sekolah yang kurang menyenangkan.

e. Faktor Lingkungan Sosial

Situasi lingkungan sosial yang mengganggu kegitan beljar siswa, seperti

pengaruh negatif dari pergaulan, situasi masyarakat yang kurang

memadai, gangguan kebudayaan, film, bacaan, permainan elektronik,

play station dan sebagainya.

5. Materi Segiempat Dan Segitiga

a. Segiempat

1) Persegi Panjang

Persegi panjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan

sama panjang dan sejajar, serta sudut-sudutnya 90°.

=< 1t — C

A 1t B

a) Sifat-sifat Persegi Panjang

Dengan memperhatikan gambar di atas, maka sifat-sifat persegi panjang

adalah sebagai berikut:

Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan sama panjang dan sejajar
AB =DC dan AB // DC

AD =BCdan AD // BC
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ii. Mempunyai 4 sudut siku-siku yaitu /A= /B = ~2C= /D =90°
iii.  Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang dan saling membagi
dua sama panjang
AC=BDdanAO=0C=0B=0D
iv.  Mempunyai 2 simetri putar dan 2 simetri lipat
v. Mempunyai 4 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya
b) Keliling dan Luas Persegi Panjang
Keliling suatu bangun adalah jumlah sisi-sisi yang membatasi bangun
tersebut. Pada gambar di atas, keliling persegi panjang = AB + BC +
CD + DA dengan AB = CD = panjang = p
BC =DA =lebar =
Jadi, keliling persegi panjang =2 (p + £)
Luas daerah persegi panjang adalah hasil kali ukuran panjang dan
lebarnya
Jadi, luas persegi panjang =p x
2) Perseqi
Persegi adalah persegi panjang yang semua sisinya sama panjang.

D , C

a) Sifat-sifat Persegi
Dengan memperhatikan gambar di atas, maka sifat-sifat persegi adalah

sebagai berikut:



V.

Vi.

b)
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Mempunyai 4 sisi yang sama panjang dan sisi yang berhadapan
sejajar
AB=BC=CD=DAdan AB// DC, AD /I BC
Mempunyai 4 sudut siku-siku yaitu ZA= /B = ~2C = /D = 90°
Mempunyai 2 diagonal yang saling berpotongan tegak lurus di titik
O, yaitu AC dan BD
Kedua diagonal sama panjang dan saling membagi dua sama
panjang
AC =BD dan AO=0C=0B=0D
Mempunyai 4 simetri putar dan 4 simetri lipat
Mempunyai 8 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya.
Keliling dan Luas Persegi
Pada gambar di atas, keliling persegi = AB + BC + CD + DA dengan
AB=CD=BC=DA-=sisi=s
Jadi, keliling persegi = 4s
Luas daerah persegi adalah hasil kuadrat dari panjang sisinya

Jadi, luas persegi = s°

3) Jajargenjang

Jajargenjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sama

panjang dan sejajar. Besar semua sudut tidak sama dengan 90°.

b < 4 C
/ o= /
- I N

A B
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a) Sifat-sifat Jajargenjang
Dengan memperhatikan gambar di atas, maka sifat-sifat jajargenjang
adalah sebagai berikut:
i.  Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan sama panjang dan
sejajar
AB =DCdan AB// DC
AD =BCdan AD // BC
ii. Mempunyai 4 sudut, dengan sudut-sudut yang berhadapan sama
besar, ZA=~«Cdan £B= 2D
iii. Jumlah dua sudut yang saling berdekatan 180°
/A + /B=180, Z/A+ /D =180, LC+ £B =180, ZC + D = 180
iv. Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang, berpotongan di
titik O dan saling membagi dua sama panjang
AC > BD, dengan AO = OC dan OB = 0D
V. Mempunyai 2 simetri putar dan tidak mempunyai simetri lipat
Vi. Mempunyai 2 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya.
b) Keliling dan Luas Jajargenjang
Pada gambar di atas, keliling jajargenjang = AB + BC + CD + DA
dengan AB = CD = panjang = p
BC =DA =lebar=1(
Jadi, keliling jajargenjang =2 (p + 0)
Jajargenjang terdiri atas 2 buah segitiga yang kongruen, yaitu AABD
dan ACDB. Luas daerah jajargenjang ABCD = 2 x luas AABD

Luas AABD = ' x alas x tinggi = 2 x AB x DD’
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Karena AB = panjang jajargenjang, maka
Luas AABD = % x panjang X tinggi
Jadi, luas jajargenjang ABCD = 2 x luas AABD
= 2 X (¥ x panjang x tinggi)
= panjang X tinggi
4) Belahketupat

Belahketupat adalah jajargenjang yang semua sisinya sama panjang.
C

A
a) Sifat-sifat Belahketupat

Dengan memperhatikan gambar di atas, maka sifat-sifat belahketupat
adalah sebagai berikut:
i.  Mempunyai 4 sisi yang sama panjang dan sisi yang berhadapan
sejajar
AB=BC=CD=DAdan AB//DC, AD // BC
ii. Mempunyai 4 sudut, dengan sudut-sudut yang berhadapan sama
besar, ZA=~2Cdan £ZB= 2D
iii. Jumlah dua sudut yang saling berdekatan 180
ZA+ 2B =180, ZA+ £ZD =180, £C + £B =180, £C + £«D =180
iv. Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang, berpotongan
tegak lurus di titik O dan saling membagi dua sama panjang
AC > BD, dengan AO = OC dan OB = OD

v. Mempunyai 2 simetri putar dan 2 simetri lipat



35

vi. Mempunyai 4 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya.
b) Keliling dan Luas Belah ketupat

Pada gambar di atas, keliling belahketupat = AB + BC + CD + DA

dengan AB=BC=CD =DA=sisi=5s

Jadi, keliling belah ketupat = 4s

Belah ketupat juga merupakan jajargenjang, maka rumus luas
belahketupat sama dengan jajargenjang yaitu panjang x tinggi. Karena pada
belah ketupat diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan saling membagi
dua sama panjang, maka luas belahketupat adalah setengah dari hasil kali
panjang kedua diagonalnya.

Jadi, luas belahketupat = %2 x diagonal 1 x diagonal 2

=% xACx BD

5) Trapesium

Trapesium adalah segiempat dengan sepasang sisi yang berhadapan

sejajar.
Dy C H G L— o K
L
A B E F [ 3

a) Macam-macam Trapesium
i. Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu sudut alasnya
siku-siku.
ii. Trapesium samakaki adalah trapesium yang sisi tidak sejajarnya sama

panjang.
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iii. Trapesium sembarang adalah trapesium yang sisi tidak sejajarnya
tidak sama panjang dan tidak ada sudut 90°
b) Sifat-sifat Trapesium
i. Pada setiap trapesium, jumlah tiap pasang sudut dalam sepihak pada
sisi yang sejajar adalah 180°
ZA+ /D =180, /B + £C =180°,
ZE+ ZH =180, LF + £G = 180°
ZL+ Z1=180, ZK+ £J =180
Ii. Pada trapesium samakaki, terdapat 2 garis yang sama panjang dan 2
pasang sudut yang sama besarnya
EG=HFdan ZE=ZF, ZH+ /G
iii. Pada trapesium siku-siku, terdapat 2 sudut siku-siku
ZA=2/D =90
c) Keliling dan Luas Trapesium
Keliling trapesium adalah jumlah panjang keempat sisinya.
Keliling trapesium = AB + BC + CD + DA
Luas trapesium adalah setengah dari hasil kali jumlah sisi-sisi yang
sejajar dengan tingginya. Tinggi adalah jarak antara dua garis sejajar.
Jadi, luas trapesium =% x (AB + CD) x t
b. Segitiga
1) Segitiga sama sisi

Segitiga samasisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.
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a) Sifat-sifat segitiga sama sisi
i.  Mempunyai tiga sisi yang sama panjang AB = BC =CA
ii. Mempunyai tiga sudut sama besar
ZA=2/B=/C=60°
iii. Mempunyai 3 simetri putar dan 3 simetri lipat dengan sumbu
simetri adalah garis AQ, BR dan CP
iv. Mempunyai 6 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya.
2) Segitga sama kaki
Segitiga samakaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama
panjang. Sisi yang sama panjang yaitu AC dan BC disebut kaki AABC

dan sisi yang lain yaitu AB disebut alas AABC.
C

D
a) Sifat-sifat segitga sama kaki:
i.  Mempunyai dua sisi yang sama panjang AC = BC
ii. Mempunyai dua sudut yang sama besar Z/A = /B
iili. Mempunyai sebuah simetri lipat dengan sumbu simetri garis CD,
yang tegak lurus garis AB

iv. Tidak mempunyai simetri putar
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v. Mempunyai dua cara untuk dipasangkan menempati bingkainya

3) Segitiga siku-siku
C

A B
a) Sifat-sifat segitiga siku-siku

i. Mempunyai dua sisi yang saling tegak lurus yaitu AB dan AC
ii. Mempunyai sebuah sudut siku-siku yaitu ZA = 90°
iii. Tidak mempunyai simetri lipat
iv. Tidak mempunyai simetri putar
6) Keliling dan Luas Segitiga

Keliling adalah jumlah panjang ketiga sisinya.

C C C
t t:&
[
D A a B
A a B A a B

Keliling AABC = AB + BC + CA
Luas segitiga adalah setengah dari hasil kali alas dengan tingginya.

Luas AABC =% x alas x tinggi = %2 x a x t 8

*8 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (2016), Matematika Untuk SMP/MTs
Kelas VII Semester 2 Edisi Revisi, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, hal.
194
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B. Penelitian Yang Relevan

1. Hasil penelitian Astri Andikarlina menyimpulkan: (1) letak kesulitan siswa
adalah pada indikator menentukan rumus luas lingkaran dan indikator
menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam
pemecahan masalah 2) persentase jenis kesulitan yang dialami siswa
adalah fakta sebesar 34,1 %, konsep sebesar 6,5 %, operasi sebesar 29,1
%, dan prinsip sebesar 30,3 %; (3) faktor penyebab kesulitan belajar
matematika siswa antara lain: rendahnya kapasitas intelektual, minat,
perhatian, relasi antar anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga,
suasana rumah, sikap guru, waktu sekolah,dan lingkungan masyarakat.
Berdasarkan hasil angket dan wawancara, faktor yang paling dominan
menjadi penyebab kesulitan belajar matematika di SMP Negeri 1
Kalimanah adalah suasana rumah dan sikap guru. *°

2. Hasil penelitian Suryanih menyimpulkan bahwa: terdapat 3 jenis
kesalahan umum yang menyebabkan siswa kesulitan mengerjakan soal
eksponen dan logaritma, yakni 1) Kesalahan konsep eksponen dan
logaritma: 2) Kesalahan prinsip operasi hitung; dan 3) Kesalahan karena
kecerobohan siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan setelah
pembelajaran remedial jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat dari

5 siswa (16,13%) menjadi 19 siswa (61,29%) dan rata-rata nilai siswa naik

* Astri Andikarlina, Skripsi Online: “Anallisis Kesulitan Belajar Matematika
Melalui Tes Diagnostik Pada Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII D SMP Negeri |
Kalimanah ~ Tahun  2014/1015,  (Purwokerto:  Universitas  Muhammadiyah
Purwokerto,2015), hal. 4 diakses pada tanggal 27 Januari 2018, pukul 17.00 WIB
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dari 47,71 menjadi 68,08. Dengan demikian program remedial dapat
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar matematika. *°

3. Hasil penelitian Sholihah dan Afriansyah menyimpulkan bahwa: faktor
yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam materi geometri pada
bagian segiempat disebabkan karena beberapa hal, yaitu pemahaman
mengenai konsep dan sifat-sifat segiempat yang kurang, pemahaman
sebelumnya mengenai materi bangun datar segiempat yang masih kurang
kuat, kurangnya keterampilan menggunakan ide-ide geometri dalam
memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan bangun
segiempat, serta kondisi kelas yang kurang kondusif untuk belajar. >

4. Hasil penelitian M. R. Yuwono menyimpulkan bahwa: terdapat tiga jenis
kesulitan belajar peserta didik dalam mengerjakan soal materi segtiga yaitu
(@) kesulitan dalam memahami konsep serta definisi alas dan tinggi
segitiga, serta peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep dua
garis yang saling berpotongan dan menyebutkan hubungan antarsudut
pada dua garis yang saling sejajar, (b) kesulitan dalam mengidentifikasi
dan menyebutkan sifat-sifat yang meliputi kesulitan mengidentifikasi dan
mengaitkan antara sifat segitiga sama sisi dengan sifat segitiga samakaki,
dengan menyebutkan bahwa segitiga samasisi bukan segitiga samakaki, (c)
kesulitan dalam menemukan rumus yang meliputi kesulitan membuktikan

jumlah besar sudut dalam suatu segitga adalah 180° dan menemukan atau

%0 Suryanih, Skripsi Online: “Diagnosisi Kesulitan Belajar Matematika Siswa
Dan Solusinya Dengan Pembelajaran Remedial, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2011), h. I diakses pada tanggal 27 Januari 2018, pukul 17.00 WIB

°1's, Z. Sholihah dan E. A. Afriansyah, hal. 295.
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membuktikan rumus luas segitiga jika diketahui ukuran alas dan
tingginya.*

5. Hasil penelitian Theresia Imawati menyimpulkan bahwa: (1) jenis
kesulitan dilakukan siswa, yaitu (a) kesulitan dalam menggunakan rumus,
(b) kesulitan dalam menghitung bilangan decimal, (c) kesulitan dalam diri
siswa sendiri, (2) faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
matematika materi luas dan keliling lingkaran meliputi faktor yang
menyebabkan kesalahan dalam mengerjakan soal dan faktor internal.
Faktor yang menyebabkan kesalahan dalam mengerjakan soal yaitu (a)
kesulitan dalam menggunakan rumus, (b) kesulitan dalam menghitung
bilangan desimal. Faktor internal yang mempengaruhi vyaitu (a)
kemampuan intelektual siswa, (b) cara belajar siswa, (c) motivasi belajar,
(d) kebiasaan belajar, (e) konsentrasi belajar, (f) kemampuan mengingat,
(9) kesehatan tubuh. Rekomendasi pemecahan masalah kesulitan belajar
materi luas dan keliling lingkaran adalah perlunya pengajaran khusus
sebagai pengayaan dan penyembuhan, menggunakan metode mengajar
yang inovatif dan kreatif, dan menciptakan kondisi belajar yang

mendukung siswa dalam pembelajaran serta latihan-latihan soal.

2 M. R. Yuwono, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Mteri Segitiga Dan Alternaatif Pemecahannya”. Magistra. No. 95
Th. XXVIII, Maret 2016, hal. 24. Di akses pada tanggal 1 Februari 2018, pukul 21.00.
http://docplayer.info/31640105-Analisis-kesulitan-belajar-siswa-kelas-vii-smp-dalam-
menyelesaikan-soal-materi-segitiga-dan-alternatif-pemecahannya.html
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan
variabel yang lain.>® Menurut Strauss dan Corbin dalam Salim dan Syahrum
penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan yang
dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini
penelitian kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita,
perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal
balik.>*

Ciri-ciri penelitian kualitatif menurut pandangan Creswell dan Guba &
Lincoln dalam Haris Herdiansyahsebagai berikut:

1. Konteks dan setting alamiah (naturalistic).

2. Bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang suatu

fenomena.
3. Keterlibatan secara mendalam serta hubungan erat antara peneliti
dengan subjek yang diteliti.

4. Teknik pengumpulan data yang khas kualitatif, ttanpa adanya
perlakukan (treatment) atau memanipulasi variabel.
Adanya penggalian nilai (values) yang terkandung dari suatu perilaku.
Penelitian kualitatif bersifat fleksibel.

7. Tingkat akurasi data dipengaruhi oleh hubungan antara penelti dengan
subjek penelitian. >

oo

%% Sugiyono, (2012), Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, hal. 11.
>*Salim dan Syahrum, (2016), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:
Citapustaka Media, hal. 41.
> Haris Herdiansyah, (2013), Wawancara, Observasi, dan Focus Group: Sebagai
Instrumen Penggalian Data Kualitatif, Jakarta: Rajawali Pers, hal. 16.

42
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Sejalan dengan Herdiansyah, Sugiono menyatakan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. *°

Pada penelitian ini, fenomena yang dilihat adalah kesulitan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal materi segiempat dan segitiga. Akan ditelusuri
apakah kesulitan yang terjadi adalah terletak pada pemahaman bahasa soal,
merencanakan atau mentransfer pengetahuan, atau dalam menghitung, atau pada
persepsi visualnya yang berdasarkan pada teori yang telah dikemukakan
sebelumnya oleh Martini Jamaris.

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena memungkinkan untuk
menganalisis kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal materi segiempat
dan segitiga di kelas VII MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar. Dalam konteks
masalah ini, jika dibandingkan dengan pendekatan non-kualitatif, maka
pendekatan deskriptif kualitatif tentu lebih cocok untuk mendapatkan informasi
deskriptif holistik berdasarkan pengumpulan dari data yang bersifat lisan atau

tulisan.

>® Sugiyono, Op.cit, hal. 15.
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B. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang menjadi sumber informasi
adalah siswa kelas VII-A MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar tahun ajaran
2017/2018, yang dikategorikan dengan siswa yang berkemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahayu S.Pd selaku guru
matematika di kelas VII-A diperoleh informasi bahwa kelas VII-A merupakan
kelas dengan kemampuan matematika yang belum cukup baik, sehingga peneliti
dapat memperoleh informasi secara maksimal. Pemilihan subjek penelitian ini
didasari oleh beberapa pertimbangan, yaitu: (1) dalam praktik pembelajarannya,
siswa kelas VII-A semester 2 (dua) merupakan kelas yang mengalami kesulitan
belajar matematika, sehingga diharapkan dengan analisa yang dilakukan dapat
mengetahui letak kesulitan belajar siswa kelas VII-A; (2) sedang tidak dalam
tekanan ujian nasional maupun tekanan sebagai siswa baru di sekolah; dan (3)
lebih mudah diwawancarai untuk memperoleh data akurat yang dibutuhkan pada
penelitian ini.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan data yang digunakan sebagai

berikut:
1. Observasi
Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar ilmu

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.

Sedangkan Marshal menyatakan bahwa through observation, the

researcher learn about behavior and meaning attached to those behavior.
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Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari
perilaku tersebut.”’

Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi observasi
berpartisipasi (participant observation), observasi terang-terangan dan
tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi yang
tak berstruktur (unstructured observatio). Selanjutnya Spradley membagi
observasi berpartisipasi menjadi empat, yaitu pasive participation,
moderate participation, active participation,dan complete participation.®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan partisipsi pasif (passive

participation) dalam observasi berpartisipasi. Partisipasi pasif (Passive
participation) adalah the reasearch is present the scene of action but does not
interact or participate. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti dalam
penelitian ini hanya sebagai pengamat (observer) yang mangamati jalannya proses
pembelajaran dan melakukan observasi untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan
belajar siswa serta mengadakan pertimbangan kemudian melakukan penilaian ke
dalam suatu skala bertingkat yang selanjutnya akan dianalisis
2. Tes
Menrut Brown dalam Asemen dan Evaluasi Pendidikan: “ a fest
systematic procedure for measuring a sampel of behavior.” la menjelaskan

bahwa prinsip suatu tes merupakan suatu prosedur sistematis untuk

*" Ibid, hal. 226.
%8 |bid, hal. 226.
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mengukur sampel tingkah laku seseorang.”® Tes yang digunakan adalah tes
bentuk wurain. Tes bentuk uraian adalah tes yang pertanyaannya
membutuhkan jawaban uraian, baik uraian secara bebas maupun uraian
secara terbatas.’® Tes dilakukan untuk memperoleh data yaitu kesulitan
belajar siswa dalam menyelesaikan soal materi segiempat dan segitiga. Tes
tersebut terdiri dari 5 soal tentang penerapan pada segiempat dan segitiga.
Soal-soal tersebut disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat dan
kemudian divalidasi oleh validator. Validasi adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila
tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur.®
3. Wawancara

Peneliti menggunakan teknik wawancara yaitu untuk mengetahui
lebih jauh faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada materi segiempat
dan segitiga. Keterangan-keterangan berupa data/informasi selanjutnya
akan diolah dengan teknik triangulasi untuk menyusun simpulan.

Menurut Bogdan dan Biklen dalam salim dan syahrun menyatakan
bahwa wawancara ialah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua
orang (tetapi kadang-kadang lebih) yang diarahkan oleh salah seorang
dengan maksud memperoleh keterangan.®” Menurut Herdiansyah,

wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan

> Muri yusuf, (2017), Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan Pilar Penyedia
Informasi dan Kegiatan Pengendalian Mutu Pendidikan, Jakarta: Kencana,Cet. Ke-2,
hal. 93

0 Asrul, dkk, (2015), Evaluasi Pembelajaran, Bandung: Citapustakan Media,
hal. 42.

% http://file.upi.

%2 Salim dan Syahrum, op. cit., hal. 119.
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oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting
alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam
proses memahami.”® Sedangkan Sugiyono mendefinisikan wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksiskan makna dalam suatu topik
tertentu.®

Wawancara pertama kali dilakukan pada observasi awal kepada
guru bidang studi matematika yang mengajar di kelas V1I-A yang bernama
Ibu Rahayu S.Pd. wawancara ini memuat pertanyaan-pertanyaan dengan
maksud mengungkapkan kesulitan belajar siswa pada pembelajaran
matematika. Pedoman wawancara bersifat semi struktur dengan tujuan
menemukan masalah yang terbuka, artinya subjek diajak mengemukaan
pendapat dan ide-idenya dengan jawaban yang telah ditulis. Hal ini
dilakukan karena tidak semua yang ada di dalam pikiran subjek penelitian
tertuang secara tertulis pada lembar jawaban.

Selain itu, pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara berbasis tes. Tes yang dimaksud adalah tes tertulis terkait
kesalahan-sehalahan dan kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal
sehingga kesulitan belajar siswa akan dapat diteliti lebih dalam pada
wawancara tersebut. Hal itu bertujuan untuk mendapatkan kevalidan data

yang diperoleh dari subjek penelitian.

% Haris Herdiansyah, Op.cit, hal. 31.
® Sugiyono, Op.cit, hal. 231.
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4. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.®

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan untuk

memperoleh data-data tertulis atau gambar tentang daftar nama siswa,

jumlah siswa, foto kegiatan siswa dan lain-lain yang akan digunakan untuk

kepentingan penelitian. Pada penelitian ini dokumen yang digunakan

adalah hasil tes materi segiempat dan segitiga dan foto-foto selama

penelitian berlangsung. Metode ini dilakukan untuk memperoleh deskripsi

kesulitan belajar siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal materi

segiempat dan segitiga.

D. Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik
pegumpulan data, maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan analisis data.
Menurut Moleong dalam salim dan syahrum, analisis data adalah proses
mengorganisasikan data dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.®®

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan

Huberman yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

%5Sugiyono, Op.cit, hal. 329.
®¢ Salim dan Syahrum, Op.cit, hal. 145.
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Miles dan Huberman dalm salim dan syahrum menjelaskan bahwa
reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabratakan pada transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung.®’

Mereduksi data juga dapat berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema, dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data
dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.®®

Tahap reduksi data dalam penelitan ini meliputi:

a. Mengoreksi hasil tes kesulitan belajar siswa.
b. Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian dihitung skornya
kemudian disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi.
c. Hasil wawancara terhadap subjek penelitian disederhanakan menjadi
susunan bahasa yang baik dan rapi.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnnya adalah
penyajian data. Penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan

*" Ibid, hal. 148.
% Sugiyono, Op.cit, hal. 338.
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kesimpulan dan pengambilan tindakan.®® Penyajian data meliputi
pengklasifikasian data, menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan
terkategori sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data
tersebut. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.”
Tahap penyajian data dalam penelitan ini meliputi:
a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai subjek
penelitian.
b. Menyajikan hasil wawancara.
3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi
Langkah terakhir setelah menyajikan data dalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.”
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

% Salim dan Syahrum, Op.cit, hal. 150.
"% Sugiyono, Op cit, hal. 341.
™ Ibid, hal. 345.
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hbungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori. Penarikan kesimpulan
dengan memperhatikan hasil pengerjaan lembar tugas dalam menyelesaikan
masalah matematika dan hasil wawancara untuk menemukan karakteristik-
karakteristik subjek penelitian berdasarkan tes.
E. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data sangat diperhatikan
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapatkan
pengakuan atau terpercaya. Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil
penelitian ini terletak pada keabsahan data penelitian yang dikumpulkan.
Untuk menetapkan keabsahan data dipergunakan teknik pemeriksaan
yang didasarkan atas sejumlah kriteria yaitu kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas.
1. Kredibilitas
Kriteria ini berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai, menunjukkan
derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh
peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Uji kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan
antara lain dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
negatif, dan member check.”
Uji kredibilitas dalam penelitian ini diperiksa melalui teknik

pertama yakni perpanjangan keikutsertaan. Peneliti terlibat langsung ikut

" Ibid, hal. 368.
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serta dalam setiap tahapan mulai dari perencanaan proposal, pengambilan
data melalui tes diagnostik dan wawancara. Teknik kedua, ketekunan
pengamatan. Peneliti melakukan wawancara formal dan informal untuk
mengaati kondisi secara keseluruhan. Teknik ketiga, triangulasi. Peneliti
menggunakan triangulasi teknik sebagai teknik utama untuk meyakinkan
bahwa data yang diambil benar valid dengan membandingkan hasil tes
kesulitan belajar dengan wawancara.
2. Transferabilitas

Transferabilitas (transferability) merupakan validitas eksternal
dalam penelitian kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana

sampel tersebut diambil.”

Cara yang ditempuh untuk menjamin
keteralihan (transferability) ini adalah degan melakukan uraian rinci dari
data ke teori, atau dari kasus ke kasus lain sehingga pembaca dapat
menerapkannya dalam konteks yang hampir sama.”* Transferabilitas
(transferability) dalam penelitian ini, akan dilakukan dengan memberikan
uraian rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya dalam membuat laporan
penelitiannya.
3. Defendabilitas

Defendabilitas (defendability) dalam penelitian kualitatif disebut
juga reliabilitas. Suatu penelitian dikatakan reliabel apabila ada orang lain

dapat mengulangi/ mereplikasi proses penelititan tersebut. Defendability

dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan melakukan audit

" Ibid, hal. 376.
" Salim dan Syahrum, Op.cit, hal. 168.
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terhadap keseluruhan proses penelitian”. Caranya dilakukan oleh auditor
independent, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas
peneliti dalam melakukan penelititan, dimana dalam penelitian ini akan
diaudit oleh dosen pembimbing dan audit keseluruhan bisa
dipertanggungjawabkan karena aktivitas di lapangan sudah di
dokumentasikan sehingga dapat diperiksa keasliannya.
4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas (konfirmability) dalam penelitian kualitatif disebut
dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil
penelitian telah  disepakati banyak orang. Uji konfirmabilitas
(konfirmability) dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji defendability,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Meguji
konfirmability berarti menguji hasil pnelitian, dikaitkan dengan proses
yang dilakukan.” Uji konfirmabilitas (konfirmability) dalam penelitian ini
akan dilakukan oleh peneliti dan dosen pembimbing, dan audit terhadap
sumber-sumber informasi yang berupa dokumen, lembar hasil tes, catatan

wawacara, dan sebagainya dapat diperiksa keberadaan dan keasliannya.

" Sugiyono, Ibid, hal. 377.
’® bid, hal. 377.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Temuan Umum

1.

a.

> @

Profil Sekolah
Nama Madrasah
No. Statistik Madrasah

NPSN

Akreditasi Madrasah
Alamat Lengkap Madrasah
Bandar

Desa/ Kelurahan
Kecamatan

Kab/ Kota

Provinsi

Kode Pos

NPWP Madrasah

Nama Kepala Madrasah
No. Telp/ Hp

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

Bandar

No. Telp

No. Akte Pendirian Yayasan
Kepemilikan Tanah

Luas Tanah

Luas Bangunan

Titik Koordinat Latitude
Titik Koordinat Longitude

MTS Al-Hikmah Marihat Bandar

121212080008

10202957

: Terakreditasi “B”
: JIn. Jonaha Km 4,5 Marihat

Marihat Bandar
Bandar

. Simalungun

: Sumatera Utara
;21184
: 00.554.236.0-117.000

H. SAPRIALMAN, S.Ag

: 0852 7607 5640
. YPI Al-Hikmah Marihat Bandar
: JIn. Jonaha Km 4,5 Marihat

54

(0622) 697380

Nomor 20 TAHUN 2014
Pribadi

1698 m*

164,7 m?

-31206

-993185
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2. Visi dan Misi Madrasah
Adapun Visi dan Misi MTs Swasta Al-Hikmah Marihat Bandar yaitu
sebagai berikut :
a. Visi
“Terwujudnya generasi muda islam yang cerdas dan berkarakter”
1) Trustworthines (Amanah)
2) Respact (Sopan)
3) Diligence (Tekun)
4) Resposibility (Tanggung Jawab)
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan terpadu dalm bidang IMTAQ dan
IPTEK.
2) Memperdayakan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan yang
Profesional
3) Melaksanakan pelayanan prima kepada peserta didik dengan
mekanisme 4 s (senyum, sapa, sopan, dan salam)
4) Membangn citra madrasah untuk ibadah kepada Allah dan

kepercayaan Srokholder and Higher (Superior).
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3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tabel 4.1 Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No | Keterangan | Jumlah
PENDIDIKAN
1 Guru PNS diperbantukan Tetap
2 Guru Tetap Yayasan 12 Orang
3 Guru Honorer
4 Guru Tidak Tetap 2 Orang
TENAGA KEPENDIDIKAN
1 Tata Usaha 1 Orang

4. Data Siswa dalam Tiga Tahun Terakhir (MI)
Tabel 4.2 Data Siswa dalam Tiga Tahun Terakhir (Ml)

Jumlah Kelas
Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (VI s/d IX)
Ajaran Jih Jih Jih Jih Jih Jih Jih Jih
Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel Siswa | Rombel
2015/ 2016 2 2 2 6
2016/ 2017 70 2 85 2 61 2 216 6
2017 /2018 60 2 72 2 81 2 213 6

5. Data Sarana Prasarana

Tabel 4.3 Data Sarana Prasarana

Jih Ruang Jih Kategori Kerusakan
No | Jenis Prasarana Jih Kondisi Ruang Rusak Rusak | Rusak
Ruang Baik Kondisi | Ringan | Sedang | Berat
Rusak
1 | Ruang Kelas 6 - 1 - 1 -
2 | Perpustakaan 1 - 1 - - 1
3 | R. Lab. IPA - - - - - -
4 | R. Lab. Biologi - - - - - -
6 | R. Lab. Kimia - - - - - -
7

R. Lab. Komputer 1 - - - - -
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JIh Ruang Jih Kategori Kerusakan
No | Jenis Prasarana Jih Kondisi Ruang Rusak | Rusak | Rusak
Ruang Baik Kondisi Ringan | Sedang | Berat
Rusak
9 | R. Pimpinan 1 1 - - - -
10 | R. Guru 1 1 - - - -
11 | R. Tata Usaha 1 1 - - - -
12 | R. Konseling - - - - - -
13 | Tempat 1 - 1 - - 1
Beribadah
14 | R. UKS 1 1 - - - -
15 | Jamban 4 - 2 - 2 -
16 | Gudang 1 1 - - - -
17 | R. Sirkulasi - - - - - -
18 | Tempat Olahraga 1 1 - - - -
19 | R. Organisasi 1 1 - - - -
Kesiswaan
20 | R. Lainnya - - - - - -

B. Temuan Khusus

1. Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Segiempat dan

Segitiga

Berdasarkan hasil analisa yang telah peneliti lakukan terhadap kesulitan

belajar siswa dalam menyelesaikan soal materi segiempat dan segitiga di kelas V1I

MTs S Al-Hikmah Marihat Bandar, yang dalam hal ini peneliti mengambil subjek

kelas VII-A. Subjek untuk dianalisis dipilih perwakilan kelas VII-A berdasarkan

tingkat kemampuan mereka. Kemampuan mereka dibagi menjadi tiga tingkatan

berdasarkan rangking yaitu rangking 1 sampai dengan 10 termasuk kategori

kemampuan tinggi, rangking 11 sampai dengan 20 termasuk kategori kemampuan

sedang, dan rangking 21 sampai dengan 31 termasuk kategori kemampuan rendah.




58

Kesulitan siswa kelas VII-A dalam menyelesaikan soal materi segiempat

dan segitiga secara tertulis dikatakan sangat tinggi karena sebagian besar siswa

kelas VII-A mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal kemudian dianalisa

dengan mengolongkan karakteristi kesulitan belajar matematika menurut Martini

Jamaris.

Tabel 4.4 Kategori dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Segiempat
dan Segitiga Kelas VII-A MTs S Al-Hikmah Marihat Bandar

No | Kode Nomor Soal
1 | 2 3 4 | 5

Kategori Kemampuan Tinggi
1 S1 MB MB B MB MB
2 S2 P MB MB B MB
3 S3 B/P MB B/P/IM B/M M
4 S4 B/P MB B/P/IM B/M B/M
5 S5 B/P B B B MB
6 S6 B/P B B/P B/M B
7 S7 B/P MB B/P B/M B/M
8 S8 B B B/P/IM B/M B
9 S9 B/P B B B B/P/M
10 | S10 B/P MB B/P/IM B/P/IM M

Kategori Kemampuan Sedan
11 | S11 B/P B/P/M P/M M B/P/IM
12 S12 B/P B P B B
13 S13 B/P B B B/M B
14 S14 B/P P B/P/IM B/M B/M
15 S15 B/P MB MB B/P/IM ™
16 | S16 B/P MB M B/M B/M
17 | S17 B/P MB M ™ ™
18 | S18 B/P M B/M B/M ™
19 | S19 B/P P M ™ ™
20 | S20 B/P B B/P MB MB

Kategori Kemampuan Rendah
21 S21 B/P B/P/ MB ™ ™
22 S22 B/P B/P/IM B ™ ™
23 S23 B/P MB B ™ ™
24 S24 B/P B/M B/P ™ ™
25 | S25 B P/M MB ™ ™




26 526 B MB P B/PIMIV ™
27 S27 B/P B B B/P/V ™
28 S28 B B/P/M B/P/M ™ ™
29 S29 B/P/M P/M M ™ ™
30 | S30 M P/M B/P/M ™ ™
31 S31 M P/M B/P/IM ™ ™
Keterangan :

B : Kesulitan Pemahaman Bahasa

P : Kesulitan Mentransfer Pengetahuan

M : Kesulitan Menghitung

\/ : Kesulitan Dalam Persepsi Visual

MB  : Menjawab Benar
TM  : Tidak Menjawab (kosong)
Dari tabel 4.4. kategori kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal segiempat

dan segitiga akan dideskripsikan dengan susunan penyajian data tiap kesulitan
disajikan sebagai berikut:
1) Soal dan jawaban yang benar
2) Rincian kategori kesulitan atau persentase tiap butir soal dan jenis
kesulitan
Perhitungan persentase kesulitan pada tiap butir soal yang akan dianalisis

ditentukan dengan rumus:

F
P = leOO%

Keterangan:
P = Persentase siswa yang mengalami kesulitan belajar
F = Frekuensi siswa yang mengalami kesulitan belajar

N = Banyaknya siswa
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a. Analisis kesulitan siswa Butir Soal Nomor 1

1) Soal dan Jawaban yang benar

Soal:

Sebuah taman berbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon

cemara dengan jarak antar pohon adalah 10 meter. Apabila sisi taman 50

meter, berapa banyak pohon cemara di sekeliling taman itu?

Jawaban yang benar:

Diketahui : sebuah taman yang dikelilingi pohon berbentuk persegi dengan

sisi, s=50m
jarak antar pohon =10 m

Ditanya : Banyak pohon disekeliling taman itu = ... ?

keliling persegi 4 x sisi 4x50 _ 200
Banyak pohon= NI PETSEGE . ZXE ====120
jarak jarak 10 10

Jadi banyaknya pohon disekeliling taman itu sebanyak 20 buah

1) Rincian Kategori kesulitan atau persentase tiap butir soal

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesulitan Siswa pada Soal Nomor 1
: : : Makna/ kualitas
No | Kategori Kesulitan | Frekuensi | Persentase Tingkat Kesulitan
1 Kesulitan 27 87.09% Sangat Tinggi
Pemahaman Bahasa
2 Kesulitan 26 87% Sangat Tinggi
Mentransfer
Pengetahuan
3 Kesulitan 2 6.4% Sangat Rendah
Menghitung

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan terhadap seluruh jawaban siswa
diperoleh hasil bahwa sejumlah 27 siswa mengalami kesulitan pemahaman bahasa

matematika, soal nomor 1 dilihat dari rata-rata siswa tidak dapat menerjemahkan
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bahasa soal ke dalam kalimat matematika, yang terdiri dari 8 siswa dari kelompok
siswa kategori kemampuan tinggi, 10 siswa dari kategori kemampuan sedang, dan
9 siswa dari kategori kemampuan rendah. Terdapat 26 siswa yang melakukan
kesulitan dalam mentransfer pengetahuan dilihat dari kesulitan dalam menerapkan
konsep yaitu 7 siswa dari kekompok kategori kemampuan tinggi, 11 siswa dari
kelompok kategori kemampuan sedang, dan 6 siswa dari kekompok kategori
kemampuan rendah. Terdapat 2 siswa yang melakukan kesulitan dalam
menghitung yaitu dari kelompok siswa kategori kemampuan rendah.

Berikut ini akan disajikan analisis kesulitan belajar siswa dalam
menyelesaikan soal segiempat dan segitiga di kelas VII-A dengan kategori
kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah.

a) S1 (kategori kemampuan tinggi)

) Dik,
Sl TR e gniar POhon - jom :

- 55 taman
D IT ! Berapu o

%QUMUJ :
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10
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Gambar 4.1 Jawaban siswa nomor 1
Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
Siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal. Siswa mampu
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa
mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat. Siswa mampu

menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan permintaan soal.
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1. Penjelasan di atas juga
diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S1. Berikut cuplikan hasil
wawancara dengan subjek S1.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa :Enggaada bu

Peneliti : Untuk soal nomor 1 apakah kamu mengalami kesulitan
mengerjakannya?

Siswa : Engga bu,

Peneliti : coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 1?

Siswa : yang nomor 1 itu kan bu yang diketahui sisi taman = 50 m, jarak
antar pohon nya 10 m, terus yang ditanyakan berapa banyak pohon
yang mengelilingi taman tersebut. Tamannya kan bentuk persegi.

Mencari banyak pohonya rumusnya keliling persegi dibagi jarak

antar pohon. j:::k = 4’1‘—(5)0 = % = 20. Jadi banyak pohon yang

mengelilingi tamannya 20.

b) S2 (kategori kemampuan tinggi)

Y. Dk s s : so meter

Jafak Pehen = 10 mefes

41 celellLing bamao ttu?

Dit : besaba banak Yohon  Cemafe
Nadab
K =M4s
:t YX s m
- oo
==
|2
=20 m' Jadi _Sa0fak Yohor Lemsfa disekeliting kaman_itu adalab 320

Gambar 4.2 Jawaban siswa nomor 1



63

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal,
siswa tidak lengkap dalam menentukan rumus yang digunakan dalam soal. Dalam
penyelesaianya siswa menuliskan yang dicari adalah keliling bukan banyak pohon
yang mengelilingi taman berbentuk yang persegi sehingga pada akhir pengerjaan
subjek salah dalam menuliskan satuan. Siswa mampu menerapkan strategi atau
perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa mampu menggunakan
algoritma dan menghitung yang tepat. Siswa salah dalam menuliskan jawaban
akhir yaitu salah dalam menuliskan satuan

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu kesulitan dalam mentransfer
pengetahuan yang ditunjukkan dengan kekeliruan dalam menerapkan konsep,
siswa kurang mampu menerapkan konsep dengan kenyataan. Penjelasan di atas
juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S2. Berikut cuplikan hasil
wawancara dengan subjek S2.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa : Terkadang sedikit bingung bu dalam memahami apa yang di
bicarakan dalam soal.

Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal no 1 yang ibu berikan? Coba sebutkan yang diketahui dan

yang ditanyakan?



Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa
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: Memahami bu, yang diketahui sisinya 50 meter, jarak antar pohon
10 meter. Yang ditanyak berapa banyak pohon cemara di sekeliling
taman itu.
Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
: Yang ditanyakan kan bu berapa banyak pohon yang mengelilingi
taman, tamannya kan bentuk persegi. Dicari dengan rumus keliling
perseginya bu.
: Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?
. Setelah mengetahui rumusnya, k = 4s maka langsung dimasukkan
s = 50, jadi 4 x 50, baru hasilnya dibagi 10, jadi 200 dibagi 10
hasilnya 20 m?
. Apakah hasil perhitungan yang kamu lakukan sudah mampu
menjawab pertanyaan dalam soal tersebut?
: sudah bu

apakah sudah benar yang ditanyakan berapa banyak pohon
jawaban nya 20 m?? Apakah kamu tau satuan m? untuk apa?

: oh iya bu.. salah ya (senyum). Ga tau bu
: satuan m? itu untuk luas, keliling

: (memperhatikan)
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¢) S11 (kategori kemampuan sedang)
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Gambar 4.3 Jawaban siswa nomor 1

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
Siswa tidak lengkap dalam menentukan rumus yang digunakan dalam soal. Siswa
mampu menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal.
Siswa mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu pada kesulitan
dalam kemampuan memahami yang ditunjukkan dari kesalahan konsep yaitu
kurang lengkap dalam menuliskan rumus. Penjelasan di atas juga diperkuat
dengan hasil wawancara terhadap subjek S11. Berikut cuplikan hasil wawancara
dengan subjek S11.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa : Terkadang sedikit bingung bu dalam menafsirkan bahasa soal ke
dalam kalimat matematikanya karena tidak terbiasa mengerjakan
soal cerita bu. Dan lagi saya suka keliru kalau pada bagian

perhitungan aljabarnya bu
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Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal nomor 1 yang ibu berikan?

Siswa : lumayan bu

Peneliti : Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : Memahami maksud dari soalnya terlebih dulu bu, apa yang
diketahui dan yang ditanyakan itu, kalo yang no 1 yang diketahui
jarak pohon cemara 10 meter, sisi taman 50 meter. Yang ditanya
berapa banyak pohon cemara di sekeliling taman itu. Jadi rumusnya
k=4xs.

Peneliti : simbol untuk sisi apa nak?

Siswa : (hening sejenak).. s bu

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa :rumusnya kan 4x s. Jadi masukkan 4 x 50 = 200, 200/10 = 20 bu

Peneliti :tadi kata kamu nak rumusnya 4 x s, terus itu kenapa di bagi 10,
salah dong rumusnya

Siswa : kan bu 10 jarak antar pohonnya

Peneliti : jadi gimana rumusnya yang benar nak, kan yang ditanya berapa
banyak pohon yang mengelilingi taman tersebut.

Siswa :gatau bu.

Peneliti : jawaban kamu benar, tidak salah. Tapi coba lebih memahami isi

soalnya nak, kalau ibu buat rumusnya begini, banyak pohon yang

oy . 4xs . . .
= ?
mengelilingi taman Tarak begitu bisa tidak?.
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Siswa : bisa bu hehe.
d) S12 (kategori kemampuan sedang)
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Gambar 4.4 Jawaban siswa nomor 1

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal,
siswa tidak lengkap dalam menentukan rumus yang digunakan dalam soal, Siswa
mampu menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal,
Siswa mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu pada kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan kemampuan memahami yang ditunjukkan dari kesulitan
dalam yaitu kurang lengkap dalam menuliskan rumus. Penjelasan di atas juga
diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S12. Berikut cuplikan hasil
wawancara dengan subjek S12.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa : Ada bu, terkadang sulit menelaah soalnya bu belum terbiasa
menyelesaikan soal cerita dan sering keliru menghitungnya bu.

Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan

dari soal yang ibu berikan?
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Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti
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: Memahami bu, tapi ada kurang paham juga bu

. Bisakah kamu menyebutan yang diketahui dan yang ditanyakan
pada soal nomor 1?

. Sisi nya 50 m bu, yang ditanya banyak pohon cemara disekeliling
taman itu ibu

Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

- dari rumus keliling persegi bu

. Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

: disubtitusikan ke dalam rumus bu. 4 x 50 = 200 m?,

. Ini dibagi lagi dengn 10 nak? 10 itu apanya nak?

: eh iya bu, (mikir) jarak antar pohon, yang diketahui dari soal bu

: nah lain kali harus teliti ya menuliskan yang diketahui nya nak.
Jadi tadi yang ditanya banyak pohon nya kenapa pake rumus
keliling,

: Gimana ya bu jadi bingung?

. jawaban kamu bener 20 hasilnya, tapi kurang tepat menuliskan
rumusnya nak, coba di rumusnya ditulis langsung di bagi dengan

jarak gitu nak, paham?

L kelili i
: oh jadi bu, rumusnya banyak pohon = %

. iya nak jadi lebih tepat jawabannya sehingga tidak bingung lagi

10 itu dari mana datangnya.
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Siswa  :iyabu hehe

e) S21 (kategori kemampuan rendah)
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Gambar 4.5 Jawaban siswa nomor 1

Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa dapat menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dari soal, siswa tidak dapat menafsirkan bahasa soal
ke dalam model matematika, siswa belum tepat menentukan rumus yang
digunakan dalam soal. la salah dalam menerapkan konsep. Dalam penyelesaianya
siswa menuliskan yang dicari adalah keliling bukan banyak pohon yang
mengelilingi taman berbentuk yang persegi, walaupun ada penambahan
dipertengahan proses penyelesaian, siswa salah menggunakan algoritma dan
menghitung yang tepat.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu kesulitan dalam kemampuan
memahami yang ditunjukkan dari kesulitan dalam pemahaman bahasa yaitu belum
dapat mengubah bahasa soal ke dalam model matematika, kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan yaitu salah dalam menuliskan rumus. Serta kesulitan
dalam menyelesaikan prosedur perhitungan dengan kurang tepat sehingga
pengerjaan nya terlihat membingungkan dan salah dalam menghitung hasil

operasi pembagian 200/10 yang seharusnya 20 tetapi subjek menuliskannya
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dengan hasil 2,0 atau 2. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara

terhadap subjek S21. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S21.

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

: Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan

dari soal nomor 1 yang ibu berikan? Coba sebutkan yang diketahui
dan yang ditanyakan

: Memahami bu, yang diketahui jarak antar pohon 10 m, sisi taman
50 m, yang ditanyak banyak pohon cemara di sekeliling taman itu
bu

. Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut? Kenapa ini ada 2 jawaban nak?

. iya bu itu yang bawah yang bener bu, pake rumus keliling=4 x s

: Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

rjadibuk = 4xs=200/10=2.0

padahal jawaban yang pertama sudah benar nak, tinggal
memasukkan sisinya aja 50 nak. Kalau yang kedua ini rumusnya
kamu buat rumus mencari keliling, setelah itu dibagi dengan 10
padahal yang ditanya banyak pohonnya. Lah terus ini kenapa
200/10 hasil nya 2.0 nak?

: hehe (ketawa) agak kurang ngerti bu pembagiannya

. Padahal itu mudah nak, kamu sederhanakan keduanya dengan
mencoret nol dipembilang dan penyebutnya jadi hasil nya 20,

kalau kamu susah membagikaan dengan cara pembagian biasa.
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Siswa :lyabu

f) S22 (kategori kemampuan rendah)
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Gambar 4.6 Jawaban siswa nomor 1

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa dapat menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya dari soal. Siswa belum dapat menafsirkan bahasa soal
ke dalam kalimat matematika. Siswa mampu menulisan rumus yang digunakan
dalam soal. Siswa mampu menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian
dalam menjawab soal. Siswa salah dalam menggunakan algoritma dan
menghitung yang tepat. Siswa salah menuliskan jawaban akhir.

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu kesulitan dalam menghitung
hasil operasi pembagian 200/10 yang seharusnya 20 tetapi subjek menuliskannya
dengan hasil 2,0 atau 2. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara
terhadap subjek S22. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S22.

Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal nomor 1 yang ibu berikan?

Siswa : memahami bu

Peneliti : coba sebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal

tersebut
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Siswa : Yang diketahui jarak antar pohon 10 meter, sisi taman 50 meter.
Yang ditanya banyak pohon disekeliling taman.

Peneliti : Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : yang ditanyakan banyak pohon yang mengelilingi taman yang

L keliling t
berbentuk persegi, jadi rumusnya %

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal

tersebut?

. keliling taman 4xs 4 x50 200
Siswa L == =":=20
jarak 10 10 10

Peneliti : Apakah itu sudah benar pembagiannya nak?
Siswa : (senyum)
b. Analisis kesulitan siswa Butir Soal Nomor 2
1) Soal dan jawaban yang benar
Soal:
Pak Andi memiliki kebun singkong berbentuk persegi panjang. Panjang kebun
tersebut dua kali lebarnya dan kelilingnya 48 m. Jika kebun Pak Andi
menghasilkan 5 kg singkong untuk setiap 1 m? maka berapa kilogram
singkong yang diperoleh Pak Andi?
Jawaban yang benar:
Diketahui : panjang =2 x lebar — p = 2l
keiling persegi panjang = Ky, =48 m

tiap 1 m? menghasilkan 5 kg singkong



Ditanya
Mencari :

I K=2x (pt1)
48 =2 X (2x + X)

il. P=2x
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: berapa kg singkong yang diperoleh pak andi = ... ?

iii.  Singkong yang diperoleh = luas persegi panjang x 5

Menghitung :
1) K=2x (p+1)
48 =2 X (2x + X)
48 = 2 x (3x)
48 = 6X

X=—
6

2) panjang=2x38

= (panjang x lebar ) x 5

3) singkong yang diperoleh = (16 x 8 ) x5 =128 x 5 =640

Jadi kebun singkong pak andi menghasilkan 640 kg singkong.

2) Rincian Kategori kesulitan atau persentase tiap butir soal

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesulitan Siswa pada Soal Nomor 2

. . . Makna/ kualitas
No | Kategori Kesulitan | Frekuensi | Persentase Tingkat Kesulitan
1 Kesulitan 15 48% Cukup
Pemahaman Bahasa
2 Kesulitan 10 32% Cukup
Mentransfer
Pengetahuan
3 Kesulitan 7 22.5% Rendah
Menghitung
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Berdasarkan analisa yang telah dilakukam terhadap seluruh jawaban siswa
diperoleh hasil bahwa sejumlah 15 siswa mengalami kesalahan dalam pemahaman
bahasa soal, terdiri dari 4 siswa dari kelompok siswa kategori kemampuan tinggi,
4 siswa dari kategori kemampuan sedang, dan 7 siswa dari kategori kemampuan
rendah. Terdapat 13 siswa yang melakukan kesulitan dalam mentransfer
pengetahuan yaitu 2 siswa dari kekompok kategori kemampuan tinggi, 3 siswa
dari kelompok kategori kemampuan sedang, dan 5 siswa dari kekompok kategori
kemampuan rendah. Dan Terdapat 7 siswa yang melakukan kesulitan menghitung
yaitu 3 siswa dari kelompok kategori kemampuan sedang, dan 4 siswa dari
kekompok kategori kemampuan rendah.

Berikut ini akan disajikan analisa kesulitan belajar siswa dengan kategori
kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah.

a) Sl (kategori kemampuan tinggi)
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Gambar 4.7 Jawaban siswa nomor 2
Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa dapat menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan sudah tepat dalam

menuliskan yang ditanya dari soal, siswa mampu menentukan rumus yang
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digunakan dalam soal, siswa mampu menerapkan strategi atau perencanaan

penyelesaian dalam menjawab soal, siswa mampu menggunakan algoritma dan

menghitung yang tepat, siswa mampu menuliskan jawaban akhir yang sesuai

dengan permintaan soal.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2. Penjelasan di atas juga

diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S1. Berikut cuplikan hasil

wawancara dengan subjek S1.

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan

dari soal nomor 2 yang ibu berikan?

: Memahami bu

: Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

: Untuk menentukannya terlebih dahulu memahami maksud dari
soalnya bu, soalnya membicarakan tentang apa bu, kemudian
menentukan rumus nya bu. Untuk soal nomor 2 berarti pake rumus
keliling persegi panjang dan pake rumus luas persegi panjang.

: Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

: Untuk soal nomor 2, pertama cari lebar kebun dari rumus keliling
persegi panjang, setelah itu mencari panjangnya dengan
mensubtitusikan lebar nya. Di soalkan panjangnya 2 kali lebarnya

jadi 2 x 7 = 14 . setelah dapat lebar sama panjangnya mencari luas
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kebun tapi tiap 1 m* menghasilkan 5 kg singkong . jadi bisa untuk
mencari luasnya yaitu luas kebun = p x | x 5 hasilnya 640 kg yang
diperoleh pak andi.
Peneliti : Apakah hasil perhitungan yang kamu lakukan sudah mampu
menjawab pertanyaan dalam soal tersebut?
Siswa : sudah bu.

b) S2 (Kategori Kemampuan Tinggi)

Gambar 4.8 Jawaban siswa nomor 2

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
Siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal. Siswa mampu
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa
mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat. Siswa mampu
menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan permintaan soal

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2. Penjelasan di atas juga
diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S2. Berikut cuplikan hasil

wawancara dengan subjek S2.



Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

7

: Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal no 2 yang ibu berikan? Coba sebutkan yang diketahui dan
yang ditanyakan?

: memahami bu, yang diketahui keliling kebunnya nya 48 m dan
panjangnya 2 kali lebarnya dan tiap 1m? mengasilkan 5 kg
singkong. Yang ditanya berapa kilogram singkong yang diperoleh
pak andi.

Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

: rumusnya pakai keliling persegi dan luas persegi panjang bu

: Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?

. dari soal kan belum diketahui lebar dan panjang kebunnya, jadi
dicari dulu pake rumus keliling persegi panjang, hasilnya dapat
lebarnya = 8 dan panjangnya = 16. Terus kan tiap 1m? mengasilkan
5 kg singkong. Jadi luas persegi panjang x 5, jadinyap x | x5 = 16
X 8 x 5 = 640 kg singkong.

: apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar?

: yakin bu
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c) S11 (kategori kemampuan sedang)

Gambar 4.9 Jawaban siswa nomor 2

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
Siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal. SSiswa mampu
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa
mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2. Penjelasan di atas juga
diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S11. Berikut cuplikan hasil
wawancara dengan subjek S11.

Peneliti : Untuk yang nomor 2, bagaimana kamu menyelesaikan nya nak?
Apa yang diketahui dan yang ditanya dari soal ?

Siswa : Yang diketahui p = 2, k = 48 m, dan tiap 1m? = 5 kg bu, tang
ditanyak berapa kilogram singkong yang diperoleh pak andi bu

Peneliti : jadi rumusnya gimana nak?

Siswa :rumusnyap x|Ix5
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Peneliti : kenapa begitu nak?

Siswa : iya bu kan di soal 1 m? =5 kg bu.

Peneliti : Jadi bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : Pertama mencari panjang dan lebar nya bu, dari rumus keliling
persegi panjang. Dapatnya p = 16 dan | = 8. Jadi kiligrma singkong
yang diperoleh p x I x 5 =16 x 8 x 5 =640 kg bu.

d) S12 (kategori kemampuan sedang)

Gambar 4.10 Jawaban siswa nomor 2

Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa mampu memahami
bahasa soal tetapi tidak menuliskan yang diketahui dengan lengkap dan ditanya
dari soal, siswa tidak lengkap menuliskan rumus yang digunakan dalam soal,
siswa menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal,
siswa salah menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami Kkesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu pada kesulitan

dalam kemampuan memahami soal dilihat dari kesulitan pemahaman bahasa
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matematika yaitu tidak lengkap dalam menuliskan yang diketahui dalam soal dan
kesulitan dalam mentransfer pengetahuan yaitu tidak lengkap dalam menuliskan
rumus sehingga terjadi kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir. Penjelasan di
atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S12. Berikut
cuplikan hasil wawancara dengan subjek S12.
Peneliti : kalau untuk yang nomor 2, coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikannya?
Siswa : yang nomor 2 itu bu diketahui p = 2I, k = 48 m. Yang ditanya
berapa kilogram singkong yang diperoleh pak andi. Nyari nya dari
rumus keliling persegi panjang = 2x (p + I) bu. Dari situ dapat | = 8,
terus masukkan | ke p =2l jadi pnya=16. Teruslpp=pxIx5=
195 bu
Peneliti : | pp itu apa nak?
Siswa : luas persegi panjang bu
Peneliti : kenapa di kali dengan 5 ?
Siswa : dari soal kan bu tiap 1 m?=5 kg bu
Peneliti : iya, 1 m? = 5 kg ini kamu tulis di yang diketahui biar lebih jelas
ya. Jadi tadi p dengan | nya dapat berapa ?
Siswa :16 sm8bu
Peneliti : lah jadi ini kenapa Lpp=p x| x5 =2 x 16 x 5 nak?

Siswa : Oh iya bu salah masukin hehe
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e) S21 (kategori kemampuan rendah)
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Gambar 4.11 Jawaban siswa nomor 2
Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal, siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal,
siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal, siswa tidak mampu
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal, siswa
tidak mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat, salah dalam
menuliskan jawaban akhir
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu yang ditunjukkan
dari adanya kesulitan dalam memahami soal dilihat dari kesalahan konsep yaitu
kesulitan dalam menentukan dan menerapkan rumus atau strategi penyelesaian
dalam soal. Kesulitan selanjutnya yaitu dalam kemampuan perhitungan dilihat
dari kesalahan operasi dalam penyelesaian soal. Penjelasan di atas juga diperkuat
dengan hasil wawancara terhadap subjek S21. Berikut cuplikan hasil wawancara
dengan subjek S21.
Peneliti : Untuk soal nomor 2, apakah kamu memahami apa yang diketahui

dan yang ditanyakan dari soal yang ibu berikan?
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Peneliti
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Peneliti :

Siswa
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Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa
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: agak kurang paham bu

: coba kamu sebutkan yang diketahui dan yang ditanya dari soal
ini?

- yang diketahui p = 2I, k = 48 m, tiap 1m? = 5 kg bu, yang ditanya
berapa kilogram yang diperoleh pak andi.

Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

: Dari rumus keliling persegi panjang bu

. Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

: Disubtitusikan ke dalam rumus bu

: Yang ditanya apa nak dari soal? Ini jawaban terakhirnya untuk
mencari | nya =8 cm

. lya bu, bingung bu, semalam saya liat temen bu rumusnya, tapi
belum selesai.

Jangan dibiasakan mencontek ya nak, buat kita itu ga ada
faedahnya, malah nambah penyakit malas dalam diri Kita.

:iya bu

f) S22 (kategori kemampuan rendah)
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Gambar 4.12 Jawaban siswa nomor 2
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Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa dapat menuliskan apa

yang diketahui dan ditanya dari soal. Siswa dapat menafsirkan bahasa soal ke

dalam kalimat matematika. Siswa salah dalam menuliskan rumus yang digunakan

dalam soal. Siswa tidak menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam

menjawab soal. Siswa tidak menuliskan jawaban akhir.

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu kesulitan dalam memahmi soal

dilihat dari kesalahan konsep dan prinsip dalam penerapan penyelesaian.

Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S22.

Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S22.

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

: coba lihat soal nomor 2, apakah kamu dapat menyebutkan yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal?

: yang diketahui p = 2I, k = 48 m, tiap 1 meter =5 kg. Yang ditanya
berapa kilogram singkong yang diperoleh pak andi?

: Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

. pake rumus keliling persegi bu tapi saya ga tau bu gimana
ngelanjutinnya.

: Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

: ada bu, saya tida paham dari yang nomor 2 sampai nomor 5. Saya
kadang bingung bu kalau dalam soal terdapat banyak konsep yang
dibicarakan , bingung memahami nya.

: kenapa bingung nak?
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Siswa : soalnya kurang memperhatian ketika guru mengajar bu dan tidak
tau menerapkan rumus ke penyelesaian terlalu banyak rumus saya
jadi bingung bu.

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa : Tidak bu.

Peneliti : Mengapa nak?

Siswa : karna sudah jenuh duluan liat rumus dan angka-angka nya bu saya
jadi males belajar dan mengulang lagi di rumah bu

Analisis kesulitan siswa Butir Soal Nomor 3

1) Soal dan Jawaban yang benar
Soal:
Seorang tukang batu akan memasang ubin berbentuk persegi dengan ukuran
20 cm x 20 cm pada lantai yang berbentuk persegi panjang dengan panjang
400 cm dan lebar 300 cm. Hitunglah banyaknya ubin yang dibutuhkan untuk
menutup lantai tersebut?
Jawaban yang benar:
Diketahui : ubin berbentuk persegi dengan sisi — s =20 cm
Lantai berbentuk persegi panjang dengan
p =400 cm dan | =300 cm

Ditanya : banyaknya ubin yang dibutuhkan untuk menutup lantai= ... ?

Banyaknya ubin yang dibutuhkan = 22t/eng x lebar

Sisi x sisi

400 x 300
~ 20x20

_ 120.000
400

= 300
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Jadi banyaknya ubin yang dibutuhkan untuk menutup lantai sebanyak 300
buah.
2) Rincian Kategori kesulitan atau persentase tiap butir soal

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesulitan Siswa pada Soal Nomor 3

: : : Makna/ kualitas
No | Kategori Kesulitan | Frekuensi | Persentase Tingkat Kesulitan
1 Kesulitan 18 87% Sangat Tinggi
Pemahaman Bahasa
2 Kesulitan 11 35.5% Cukup
Mentransfer
Pengetahuan
3 Kesulitan 10 32% Cukup
Menghitung

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan terhadap seluruh jawaban siswa
diperoleh hasil bahwa sejumlah 18 siswa mengalami kesulitan pemahaman bahasa
soal, terdiri dari 7 siswa dari kelompok siswa kategori kemampuan tinggi, 5 siswa
dari kategori kemampuan sedang, dan 6 siswa dari kategori kemampuan rendah.
Terdapat 11 siswa yang melakukan kesalahan dalam mentransfer pengetahuan
yaitu 3 siswa dari kelompok kategori kemampuan tinggi, 5 siswa dari kelompok
kategori kemampuan sedang, dan 3 siswa dari kekompok kategori kemampuan
rendah. Terdapat 10 siswa yang melakukan kesalahan menghitung yaitu yaitu 3
siswa dari kekompok kategori kemampuan tinggi, 5 siswa dari kelompok kategori
kemampuan sedang, dan 1 siswa dari kekompok kategori kemampuan rendah.

Berikut ini akan disajikan analisa kesulitan belajar siswa dengan kategori

kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah.
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a) Sl (kategori kemampuan tinggi)
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Gambar 4.13 Jawaban siswa nomor 3

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa dapat menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya dari soal.
Siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal tetapi tidak
menggabungkan 2 konsep rumus tersebut. Siswa mampu menerapkan strategi atau
perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa mampu menggunakan
algoritma dan menghitung yang tepat. Siswa mampu menuliskan jawaban akhir
yang sesuai dengan permintaan soal.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3. Penjelasan di atas juga
diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S1. Berikut cuplikan hasil
wawancara dengan subjek S1.

Peneliti : Untuk yang nomor 3, apakah kamu memahami apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal tersebut?

Siswa : Memahami bu

Peneliti : Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut?
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Siswa : Soal nomor 3 yang diketahui sisi ubin 20 m, panjang lantai 400
cm, lebar lantai 300 cm. Yang ditanyakan banyak ubin yang
dibutuhkan untuk menutupi lantai. Jadi rumusnya ada 2, rumus
untuk mencari luas keliling lantai dan rumus untuk mencari luas
ubin.

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

Siswa : Pertama saya mencari luas lantainya = p x | = 400 x 300 =

120.000. terus luas ubinya = s x s = 20 x 20 = 400. Jadi —12:(';:)00 =

300 banyak ubin yang menutupi lantai.

b) S2 (kategori kemampuan tinggi)

Gambar 4.14 Jawaban siswa nomor 3

Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa dapat menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya dari soal,
siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal tetapi tidak

menggabungkan 2 konsep rumus tersebut, siswa mampu menerapkan strategi atau
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perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal, siswa mampu menggunakan
algoritma dan menghitung yang tepat, siswa salah dalam menuliskan satuan di
akhir penyelesaian.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3 yaitu salah dalam
menuliskan satuan di akhir penyelesaian. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan
hasil wawancara terhadap subjek S2. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan
subjek S2.

Peneliti : oh gitu, coba lihat kembali soal nomor 3, Apakah hasil
perhitungan yang kamu lakukan sudah mampu menjawab
pertanyaan dalam soal tersebut?

Siswa :sudah bu.

Peneliti : pada hasil akhirnya apakah satuan nya kamu rasa sudah benar?

Siswa :oh iya bu, saya salah. Bukan 300 cm tetapi 300 ubin

Peneliti : bagus, lain kali coba lebih teliti ya

Siswa :iyabu

¢) S11 (kategori kemampuan sedang)

Gambar 4. 15 Jawaban siswa nomor 3
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Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa mampu menuliskan yang
diketahui dan yang ditanya dalam soal, siswa tidak membuat atau kalimat
matematikanya, siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal,
siswa salah dalam menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian soal. Siswa
salah menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3 yaitu yang ditunjukkan
dari adanya kesulitan dalam kemampuan memahami soal yaitu kesulitan dalam
pemahaman bahasa soal bahwa siswa tidak mengubah permasalahan ke dalam
bentuk model matematika, kemudian siswa berkesulitan dalam mentransfer
pengetahuan dalam menerapkan strategi penyelesaian yang dilihat dari kesalahan
konsep bahwa siswa mengetahui rumus atau aturan yang berlaku tetapi tidak tahu
bagaimana menggunakannya. Kesulitan siswa selanjutnya ialah kesulitan dalam
menghitung algoritma nya dilihat dari kesalahan operasi yaitu keliru dalam
pengerjaan tahapan-tahapan perhitungan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan soal.

Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek
S11. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S11.

Peneliti : baik, kalau nomor 3, apakah kamu memahami apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal yang ibu berikan?

Siswa : memahami bu tapi sedikit bingung juga

Peneliti : Coba sebutkan yang diketahui dan ditanya dari soal?

Siswa : yang diketahui ubin berbentuk persegi panjang = 20 cm x 20 cm,

lantai yang berbentuk persegi panjang dengan panjang 400 cm dan
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lebar 300 cm. Ditanya hitunglah banyak ubin yang dibutuhkan
untuk menutup lantai tersebut?
Peneliti : 20 cm x 20 cm itu apa nak ?
Siswa : Sisinya bu
Peneliti : Simbolnya apa? Lebar dan panjang juga apa simbolnya nak?
Siswa : sisi simbolnya s bu, panjang p dan lebar | bu

Peneliti : jadi rumus nya gimana nak untuk mencari yang ditanya?

. . . luaslantai
Siswa :ubin= —————
luas ubin

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan

dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : ubin = festental _ PxL oadip x 1 x5 =400 x 300 x5 =
luas ubin SXS
600.000, terus 20 x 20 x 5 = 2000 . 6‘;‘(’)330 = 300 bu.

Peneliti : kenapa perhitungan nya begitu nak? Tapi sudah benar rumusnya.
5 itu dari mana?

Siswa :ehh (bingung) , itu bu kurang paham bu, ga fokus kemaren bu

Peneliti : kenapa nak?

Siswa : hehe gataubu

Peneliti : lain kali lebih teliti lagi ya, kan sudah tau mana panjang, lebar dan
sisinya. Rumusnya juga sudah jelas kan.

Siswa :iyabu.
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d) S12 (kategori kemampuan sedang)

Gambar 4.16 Jawaban siswa nomor 3

Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu menuliskan yang diketahui dengan lengkap dan ditanya dari
soal. Siswa salah dalam menuliskan rumus yang digunakan dalam soal. Siswa
salah dalal menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab
soal. Siswa salah menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat.
Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal nomor 3 yaitu kesulitan dalam kemampuan memahami
soal dilihat dari kesalahan prinsip yaitu salah dalam menuliskan rumus sehingga
terjadi kesalahan dalam menyelesaikan perhitungan jawaban akhir. Penjelasan di
atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S12. Berikut
cuplikan hasil wawancara dengan subjek S12.

Peneliti : untuk yang nomor 3 paham nak?

Siswa : kurang paham bu
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Peneliti : coba sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal
nomor 3 ini?

Siswa : Yang diketahui s = 20 cm x 20 cm, p = 400 cm dan | = 300 cm.
Yang ditanya berapa banyak ubin yang dibutuhkan untuk
menutupi lantai tersebut.

Peneliti : bagaimana menentukan rumusnya nak?

Siswa :gataubu

Peneliti : ini ada jawabannya nak

Siswa : ga yakin bu karna ngasal.

Peneliti : Kenapa ?

Siswa : ga ngerti bu gimana ngerjainnya, pake rumus apa

e) S21 (kategori kemampuan rendah)
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Gambar 4.17 Jawaban siswa nomor 3
Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa dapat menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya dari soal.
Siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal. Siswa mampu
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa
mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa tidk

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3. Penjelasan di atas juga
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diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S5. Berikut cuplikan hasil
wawancara dengan subjek S5.

Peneliti : untuk yang nomor 3 paham nak?

Siswa : kurang paham bu

Peneliti : coba sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal
nomor 3 ini?

Siswa : Yang diketahui s = 20 cm x 20 cm, p = 400 cm dan | = 300 cm.
Yang ditanya berapa banyak ubin yang dibutuhkan untuk
menutupi lantai tersebut.

Peneliti : bagaimana menentukan rumusnya nak?

Siswa :gataubu

Peneliti : ini ada jawabannya nak

Siswa : ga yakin bu karna ngasal.

Peneliti : Kenapa ?

Siswa : ga ngerti bu gimana ngerjainnya, pake rumus apa.

f) S22 (kategori kemampuan rendah)
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Gambar 4.18 Jawaban siswa nomor 3
Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa tidak dapat menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal, siswa tidak dapat menafsirkan bahasa
soal ke dalam kalimat matematika, siswa tidak mampu menerapkan strategi atau

perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal.
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Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3 yaitu kesulitan dalam pemahaman
bahasa, kesulitan dalam mentransfer pengetahuan maupun kesulitan dalam
menghitung. Siswa hanya menuliskan rumus penyelesaian tanpa tahu dalam
mengoperasikannya. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara
terhadap subjek S22. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S22.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa :adabu, saya tida paham dari yang nomor 2 sampai nomor 5. Saya
kadang bingung bu kalau dalam soal terdapat banyak konsep yang
dibicarakan , bingung memahami nya.

Peneliti : kenapa bingung nak?

Siswa : soalnya kurang memperhatian ketika guru mengajar bu dan tidak
tau menerapkan rumus ke penyelesaian terlalu banyak rumus saya
jadi bingung bu.

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa : Tidak bu.

Peneliti : Mengapa nak?

Siswa : karna sudah jenuh duluan liat rumus dan angka-angka nya bu saya

jadi males belajar dan mengulang lagi di rumah bu.
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d. Analisis kesulitan siswa pada butir soal nomor 4

1) Soal dan Jawaban yang benar
Soal:
1. Pak Walmen mempunyai kebun seluas 84 m? yang berbentuk segitiga

dengan panjang sisi-sisinya 24, X, dan (3x+4) dalam satuan meter, seperti

yang tampak pada gambar dibawabh ini :

24

"

Jika la ingin memagari kebun tersebut dengan pagar bambu. Berapakah

panjang pagar yang mengelilingi kebun tersebut ?

Jawaban yang benar:

Diketahui : luas kebun = 1 A= 84 m?
alas=a=xm
tinggi=t=24m
sisi miring = (3x +4) m
Ditanya : berapakah panjang pagar bambu yang mengelilingi kebun ?
84 :% X x x24

84=12x

3X+4=3x7)+4=25
Panjang pagar =24 +7+25=56m

Jadi panjang pagar bambu yang mengelilingi kebun yaitu 56 m.
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1) Rincian Kategori kesulitan atau persentase tiap butir soal

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesulitan Siswa pada Soal Nomor 4
: : : Makna/ kualitas
No | Kategori Kesulitan | Frekuensi | Persentase Tingkat Kesulitan
1 Kesulitan 28 90.3% Sangat Tinggi
Pemahaman Bahasa
2 Kesulitan 19 61.3% Tinggi
Mentransfer
Pengetahuan
3 Kesulitan 22 70.9% Sangat Tinggi
Menghitung
4 Kesulitan dalam 2 6.45 % Sangat Rendah
Persepsi Visual

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan terhadap seluruh jawaban siswa
diperoleh hasil bahwa sejumlah 28 siswa mengalami kesalahan dalam pemahaman
bahasa soal, terdiri dari 8 siswa dari kelompok siswa kategori kemampuan tinggi,
10 siswa dari kategori kemampuan sedang, dan 10 siswa dari kategori
kemampuan rendah. Terdapat 19 siswa kesulitan dalam mentransfer pengetahuan
dilihat dari kesalahan konsep yaitu 5 siswa dari kekompok kategori kemampuan
tinggi, 6 siswa dari kelompok kategori kemampuan sedang, dan 8 siswa dari
kekompok kategori kemampuan rendah. Terdapat 22 siswa yang berkesulitan
dalam menghitung yaitu 6 siswa dari kekompok kategori kemampuan tinggi, 11
siswa dari kelompok kategori kemampuan sedang, dan 6 siswa dari kekompok
kategori kemampuan rendah.

Berikut ini akan disajikan analisa kesulitan belajar siswa dengan kategori

kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah.
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a) Sl (kategori kemampuan tinggi)
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Gambar 4.19 Jawaban siswa nomor 4

Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa tidak lengkap
menafsirkan bahasa soal yang dikaitkan dengan bangun segitiga yaitu dalam
menuliskan apa yang diketahui, siswa hanya membuat panjang sisi-sisinya yaitu
24, x, dan (3x+4). Karena soal no 4 ini membicarakan tentang konsep segitiga
maka sisi-sisnya berubah menjadi alas, tinggi dan sisi miringnya, siswa tidak
mengubahnya menjadi tinggi= 24, alas = x dan sisi miringnya = (3x+4). dan sudah
tepat dalam menuliskan yang ditanya dari soal, siswa mampu menentukan rumus
yang digunakan dalam soal, siswa mampu menerapkan strategi atau perencanaan
penyelesaian dalam menjawab soal, siswa mampu menggunakan algoritma dan
menghitung yang tepat.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
menyelesaikan soal nomor 4 siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal
yang ditunjukkan dari kesulitan dalam mentransfer pengetahuan dilihat dari
kesalahan konsep vyaitu salah dalam mengubah permasalahan ke dalam bentuk
model matematika. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara

terhadap subjek S1. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S1.
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Peneliti : Oh begitu, kalau yang nomor 4, apakah kamu memahami apa
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut?

Siswa : memahami bu,

Peneliti : Bisakah kamu membuat model matematikanya dari yang
diketahui itu kalau dihubungkan dengan gambar kebunnya?

Siswa : oh itu bu, panjang sisinya kan 24, x dan (3x+4) kalo dari gambar
jadi t, untuk tingginya = 24, a untuk alasnya = x, dan sisi miringnya
= 3x+4 bu

Peneliti : nah itu tahu, kenapa tidak langsung di buat model matematikanya
nak?

Siswa : biar cepat bu

Peneliti : lain kali coba jangan mempersingkat yaa

Siswa :iyabu

b) S2 (kategori kemampuan tinggi)

Gambar 4.20 Jawaban siswa nomor 4

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa salah dalam

menafsirkan bahasa soal yang dikaitkan dengan bangun segitiga yaitu dalam
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menuliskan apa yang diketahui, siswa hanya membuat panjang sisi-sisinya yaitu
24, x, dan (3x+4). Karena soal no 4 ini membicarakan tentang konsep segitiga
maka sisi-sisnya berubah menjadi alas, tinggi dan sisi miringnya, siswa tidak
mengubahnya menjadi tinggi= 24, alas = x dan sisi miringnya = (3x+4). dan sudah
tepat dalam menuliskan yang ditanya dari soal. Siswa mampu menentukan rumus
yang digunakan dalam soal. Siswa mampu menerapkan strategi atau perencanaan
penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa mampu menggunakan algoritma dan
menghitung yang tepat .

Berdasarkan ~ pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
menyelesaikan soal nomor 4 siswa mengalami kesulitan dalam kemampuan
memahami soal yang ditunjukkan dari kesalahan konsep yaitu tidak lengkap
dalam menuliskan apa yang diketahui dalam soal. Penjelasan di atas juga
diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S2. Berikut cuplikan hasil
wawancara dengan subjek S2.

Peneliti : Untuk soal nomor 4 apakah kamu memahami apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal tersebut? Coba jelaskan

Siswa : memahami bu, yang diketahui dari soal luas nya 84 m? sisinya 24,
X, dan 3x+4 bu, yang ditanya panjang pagar yang mengelilingi
kebun tersebut?

Peneliti : kebunnya bentuk nya apa apa nak?

Siswa : segitiga bu

Peneliti : bisa kah kamu menyebutkan yang mana tinggi, alas dan sisi
miringnya dari gambar tersebut?

Siswa : bisa bu, tinggi nya 24, alasnya x dan sisi miringnya (3x+4)
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Peneliti : bagus lain kali ditulis begitu ya nak supaya lebih jelas.

Siswa :iyabu

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : yang pertama cari nilai x nya bu dari rumus luas segitiga, %2 kali
alas kali tinggi. Maka dapat x nya = 7. Panjang pagar berarti semua
sisi nya dijumlahkan, terus sisi miringnya kan masih ada x nya jadi
di masukkan nilai x nya ke sisi miringnya jadi 3x + 4 = 3.7 + 4 =
25. Jadi panjang pagarnya 24+7+25 =56 m bu.

c) S11 (kategori kemampuan sedang)
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Gambar 4.21 Jawaban“siéwa; ‘nomor 4

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa belum mampu
menafsirkan bahasa soal tetapi sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal. Siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal.
Siswa tidak mampu menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam
menjawab soal. Siswa tidak mampu menggunakan algoritma dan menghitung

yang tepat. Siswa tidak menuliskan jawaban akhir.
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu yang ditunjukkan
dari adanya kesulitan dalam memahami soal dilihat dari kesalahan konsep yaitu
tidak membuat model atau kalimat matematiknnya, kemudian siswa kesulitan
dalam menerapkan rumus atau strategi penyelesaian dalam soal dilihat kesalahan
prinsip. kesulitan selanjutnya yaitu dalam kemampuan perhitungan dilihat dari
kesalahan operasi dalam penyelesaian soal. Penjelasan di atas juga diperkuat
dengan hasil wawancara terhadap subjek S11. Berikut cuplikan hasil wawancara

dengan subjek S11.

Peneliti : kalau untuk nomor 4 paham nak? Bagaimana tahapan-tahapan
operasi hitung yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

Siswa : untuk mencari panjang pagar nya pake rumus luas segitiga bu, ¥2
Xa+t

Peneliti : benarkah rumus luas segitiga itu nak? Luas geitiga rumusnya % x
a x t nak

Siswa :ohiyabu

Peneliti : coba lihat gambarnya nak, mana yang tinggi dan mana alasnya?

Siswa :tingginya 24 dan alas nya x bu.

Peneliti : coba jelaskan kenapa x nya dapat 12 nak?

Siswa : gatau bu, ga ngerti ngerti ngitungnya bu

Peneliti : karena udah salah rumus jadi salah ini nak, luas segitiganya 84 m?
ini jangan di hilangkan, jadi nya 84 = % . x . 24. Nah operasikan

yang kanan, jadi 84 = 12 x, maka kasilnya x = 84/12 = 7, lalu di
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jumlah kan la setiap sisi nya untuk mencari panjang pagar yang
mengelilingi kebun nak.
Siswa :ohiya bu hehe
d) S12 (kategori kemampuan sedang)
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Gambar 4.22 Jawaban siswa nomor 4

Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa menafsirkan bahasa soal
yaitu menuliskan yang diketahui dengan lengkap dan ditanya dari soal. Siswa
mampu menuliskan rumus yang digunakan dalam soal. Siswa salah dalam
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa
salah menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3 yaitu kesulitan dalam pemahaman
bahasa yaitu tidak menuliskan kan atau membuat model atau kalimat
matematikanya, kemudian kesulitan dalam mentransfer pengetahuan yaitu salah
dalam menerapkan rumus dan salah mesubtitusikan variabel ke dalam rumus
sehingga terjadi kesalahan dalam menyelesaikan perhitungan jawaban akhir

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu yang ditunjukkan

dari adanya kesulitan dalam pemahaman yaitu dalam memahami soal dilihat dari
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kesalahan konsep yaitu tidak membuat model atau kalimat matematiknnya,
kemudian siswa kesulitan dalam mentransfer pengetahuan dilihat dari kesalahan
dalam menerapkan rumus atau strategi penyelesaian dalam soal dilihat kesalahan
prinsip. kesulitan selanjutnya yaitu kesulitan dalam menghitung dalam dilihat
dari kesalahan operasi dalam penyelesaian soal.
Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek
S12. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S12.
Peneliti : oh gitu, kalau yang nomor 4, coba jelaskan gimana kamu
mengerjakannya
Siswa : nomor 4 yang diketahui luas = 84 m?. Sisinya 24, x dan (3x+4)
yang ditanya panjang pagar yang mengelilingi kebun
Peneliti : coba nak perhatikan gambar di soal nomor 4 ini, mana yang
namanya tinggi, alas dan sisi miringnya
Siswa :alas nya = x, tingginya = (3x+4)
Peneliti : kenapa (3x+4) itu tinggi nya nak?
Siswa : itu garis yang paling panjang bu
Peneliti : salah, itu sisi miring nya nak, lihat saja garis nya miring kan.
Terus tinggi nya yang mana jadinya?
Siswa : jadi tinggi nya yg 24 bu?
Peneliti : iya nak, perhitungan nya jadi ga bener ini nak. Lebih di perhatikan
lagi lain kali ya

Siswa : lyabu.
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e) S21 (kategori kemampuan rendah)

Gambar 4.23 Jawaban siswa nomor 4

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa tidak dapat menafsirkan
bahasa soal. Siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya
dari soal. Siswa tidak mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal.
Siswa tidak menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat. Siswa salah
dalam menuliskan satuan di akhir penyelesaian.

Berdasarkan analisa di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3 vyang ditunjukkan dari
ketidakmampuan memahami, merencanakan penyelesaian karena siswa tidak
menuliskan penyelesaian apapun. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil
wawancara terhadap subjek S5. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek
S21.

Peneliti : Untuk yang nomor 4, kenapa kosong jawabannya?
Siswa : Ga tau bu, ga ngerti.

f) S22 (kategori kemampuan rendah)

Gambar 4.24 Jawaban siswa nomor 4
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Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa tidak dapat menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal, siswa tidak dapat menafsirkan bahasa
soal ke dalam kalimat matematika, siswa tidak mampu menerapkan strategi atau
perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal.

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 4 karena tidak ada penyelesaian soal
yang ditunjukkan dari kesulitan dalam menuliskan dengan benar bahkan sama
sekali tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal, tidak
dapat memahami soal dengan benar apa yang ditanyakan dalam soal serta tidak
dapat menerapkan konsep layang-layang. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan
hasil wawancara terhadap subjek S22. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan
subjek S22.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa :adabu, saya tida paham dari yang nomor 2 sampai nomor 5. saya
kadang bingung bu kalau dalam soal terdapat banyak konsep yang
dibicarakan , bingung memahami nya.

Peneliti : kenapa bingung nak?

Siswa : soalnya kurang memperhatian ketika guru mengajar bu dan tidak
tau menerapkan rumus ke penyelesaian terlalu banyak rumus saya
jadi bingung bu.

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa : Tidak bu.

Peneliti : Mengapa nak?
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Siswa : karna sudah jenuh duluan liat rumus dan angka-angka nya bu saya
jadi males belajar dan mengulang lagi di rumah bu.
e. Analisis kesulitan siswa Butir Soal Nomor 5
1) Soal dan Jawaban yang benar
Soal:
Made membuat kerangka layang-layang dari dua batang bambu. Jika diketahui
Luas layang-layang yang dihasilkan adalah 300 cm? dengan perbandingan
dua batang kerangka layang-layang itu 2 : 3. Berapakah ukuran dua batang
kerangka layang-layang tersebut?
Jawaban yang benar:
Diketahui : luas layang-layang= liayang-layang = 300 cm?
perbandingan dua batang kerangka (d1:d2)=2:3
Ditanya : berapakah ukuran dua batang kerangka yang dibuat oleh
Made = ... ?
Misalkan d1 = 2x
d2 = 3x

sehingga 300 = % x (2x)x (3x)

300 =3 x°
x2= =2
3
x =22 =100
3

e d1=2.x=2x10=20

e d2=3.x=3x10=30
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Jadi ukuran dua batang kerangka pada mainan layang-layang tersebut
adalah30 cm dan 20 cm.
2) Rincian Kategori kesulitan atau persentase tiap butir soal

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesulitan Siswa pada Soal Nomor 5

: : : Makna/ kualitas
No | Kategori Kesulitan | Frekuensi | Persentase Tingkat Kesulitan
1 Kesulitan 24 77.4% Sangat Tinggi
Pemahaman Bahasa
2 Kesulitan 17 54.8% Tinggi
Mentransfer
Pengetahuan
3 Kesulitan 17 54.8% Tinggi
menghitung

Berdasarkan analisa yang telah dilakukam terhadap seluruh jawaban siswa
diperoleh hasil bahwa sejumlah 24 siswa mengalami kesulitan dalam pemahaman
bahasa soal, terdiri dari 5 siswa dari kelompok siswa kategori kemampuan tinggi,
9 siswa dari kategori kemampuan sedang, dan 10 siswa dari kategori kemampuan
rendah. Terdapat 17 siswa yang berkesulitan mentransfer pengetahuan dilihat
dalam melakukan kesalahan konsep yaitu 4 siswa dari kekompok kategori
kemampuan tinggi, 5 siswa dari kelompok kategori kemampuan sedang, dan 8
siswa dari kekompok kategori kemampuan rendah. Terdapat 17 siswa kesulitan
dalam menghitung yang melakukan kesalahan operasi yaitu 9 siswa dari
kelompok kategori kemampuan sedang 8 dari kelompok siswa kategori
kemampuan rendah.

Berikut ini akan disajikan analisa kesulitan belajar siswa dengan kategori

kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah.
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a) S1 (kategori kemampuan tinggi)

Gambar 4.25 Jawaban siswa nomor 5

Jawaban siswa diatas dapat diketahui Siswa mampu menafsirkan bahasa
soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal. Siswa
mampu menentukan rumus Yyang digunakan dalam soal. Siswa mampu
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa
mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat. Siswa mampu
menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan permintaan soal.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5. Penjelasan di atas juga
diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S1. Berikut cuplikan hasil
wawancara dengan subjek S1.

Peneliti : Kalau yang nomor 5, apakah kamu memahami apa yang diketahui

dan yang ditanyakan dari soal tersebut? Coba kamu jelaskan nak
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: memahami bu, yang diketahui itu luas layang-layang 300 cm?,
perbandingan dua batang kerangkanya 2:3 jadinya d1= 2x dan d2=
3x. Yang ditanyakan ukuran dua batangb kerangka bu

: Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal tersebut?

: yang nomor 5 ini kan bu, yang ditanya ukuran dua batang
kerangka, d1 dan d2 nya, dari soalkan Cuma perbandingannya aja.
Jadi mencarinya dr luas layang-layang = %2 x d1 x d2 = 300 =1/2 x
2x x 3x = 12x. Jadinya kan x = 10, habis itu dimasukkan x nya ke
d1 dan d2 ,jadi d1 = 20, d2 =30.

: Sudah bu

: Kamu sering latihan dirumah?

. Kalau di rumah tidak tapi, saya ikut les bu jadi di les sering
mengulang materi dari sekolah jadinya terbiasa mengerjakan soal
ini bu.

: Wah bagus itu, kalau sudah banyak latihan pasti jadi mudah
mengerjakan soal nya kan

:iya bu
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b) S2 (kategori kemampuan tinggi)

Gambar 4.26 Jawaban siswa nomor 5

Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal,
siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal, siswa mampu
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal, siswa
mampu menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat, siswa salah dalam
menarik kesimpulan.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan yang sesuai dengan apa yang
ditanyakan dalam soal. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara
terhadap subjek S2. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S2.

Peneliti : coba lihat kembali soal nomor 5, bagaimana tahapan-tahapan
penyelesaian yang kamu lakukan pada soal no 5 ini?
Siswa : yang nomor 5 kan yang diketahui luas layang-layang 300 cm, d1

= 2%, d2 = 3x. Yang ditanya berapa ukuran dua batang kerangka
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layang-layang. Dicari dari rumus luas layang-layang, ¥ kali d1 kali
d2. Baru di operasikan dan dapat hasilnya 10?

Peneliti : kenapa hasilnya 10? Maksud dari 2 batang kerangka layang-
layang tau?

Siswa :tau bu kan jadi yang diagonal 1 dan diagonal 2

Peneliti : nah itu paham, jadi bukan x nya tapi yang ditanya d1 dan d2 nya,
di soalkan diketahui perbandingannya saja 2:3. Ini pun kamu salah,
memasukkan kenapa masih ada variabel x nya padahal sudah
dimasukkan nilai x nya.

Siswa :oh iya bu, paham sekarang. jadi hasilnya 20 dan 30

c) S11 (kategori kemampuan sedang)

Gambar 4.27 Jawaban siswa nomor 5

Jawaban siswa diatas dapat diketaui bahwa siswa mampu menafsirkan
bahasa soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal.
Siswa mampu menentukan rumus yang digunakan dalam soal. Siswa salah
menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal. Siswa

salah menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat
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Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5 yaitu yang ditunjukkan dari
kesulitan dalam menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam
menjawab soal dilihat dari kesalahan operasi yang dilakukan siswa. Penjelasan di
atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek S11. Berikut
cuplikan hasil wawancara dengan subjek S11.

Peneliti : untuk yang nomor 5 ini, Bagaimana tahapan-tahapan operasi
hitung yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa :yang nomor 5 bu di cari dari rumus luas layang-layang

Peneliti : apa yang mau di cari di soal nomor 5 nak?

Siswa : ukuran dua batang kerangka layang-layang bu?

Peneliti : kamu paham mana yang di sebut dua batang kerangka layang-
layang?

Siswa :diagonal nya bu

Peneliti : nah itu, kenapa jawabanya 5400 nak, x nya kamu kemanain?

Siswa : bingung bu

Peneliti : diagonal itu simbolnya apa nak?

Siswa :d1d2bu

Peneliti : jadi dari soal kamu misalkan gimana d1 dan d2 nya?

Siswa :d1 nya=2x dan d2 nya 3x bu

Peneliti : nah masih ada variabel x nya kan nak yang belum diketahui
nilainya. Makanya terlebih dahulu kita cari x nya dari rumus luas

layang-layang, kemudian baru subtitusikan nilai x nya ke d1 dan



113

d2, bukan mencari luas layang-layang nya lagi, kan sdah diketahui
luasnya 300 cm?.
Siswa :iyabu

d) S12 (kategori kemampuan sedang)

Gambar 4.28 Jawaban siswa nomor 5

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa tidak dapat menafsirkan
bahasa soal yaitu tidak dapat menuliskan yang diketahui dengan lengkap dan
ditanya dari soal. Siswa mampu menuliskan rumus yang digunakan dalam soal.
Siswa salah dalam menerapkan strategi atau perencanaan penyelesaian dalam
menjawab soal. Siswa salah menggunakan algoritma dan menghitung yang tepat.

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5 yaitu kesulitan dalam kemampuan
memahami soal dilihat dari kesalahan konsep yaitu tidak dapat menuliskan yang
diketahui dan kesalahan dalam menerapkan prinsip yaitu salah dalam menuliskan
rumus sehingga terjadi kesalahan dalam menyelesaikan perhitungan jawaban
akhir. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek

S12. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S12.
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Peneliti : yang nomor 5 bagaimana kamu menyelesaikannya nak? Coba
sebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut?

Siswa : yang diketahui dari soal nomor 5 luas layang-layangnya bu 300
sama diagonal d1 =2 d2 = 3. Yang ditanya dua batang kerangka
layang-layang bu

Peneliti : dari soal 2 dan 3 itu perbandingan dua batang kerangka layang-
layang nak. Nilainya belum jelas. Harus dimisalkan menjadi d1 =
2x dan d2 =3x . itulah yang mau kita cari di soal nomor 5 ini.

Siswa : Ohiya bu, ga ngerti soalnya bu, sulit bu

e) S21 (kategori kemampuan rendah)

Sidil =
A2 : =x X
77077 T N 0 W 7 2
7 : ? TR
200 Lzl aneo o =

2 , 3 TR

Gambar 4.29 Jawaban siswa nomor 5

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa  tidak dapat
menafsirkan bahasa soal yaitu tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanya dari soal dengan benar. Siswa mampu menentukan rumus yang
digunakan dalam soal . Siswa tidak mampu menerapkan strategi atau
perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mentransfer pengetahuan yaitu dalam menyelesaikan
soal nomor 5 yang ditunjukkan dari kesulitan siswa dalam memahami soal
sehingga tidak dapat menerapkan konsep dalam menyelesaikan dan menerapkan

penyelsaian dengan benar. ia tahu rumusnya tetapi tidak tahu bagaimana
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menggunakannya. Dan kesalahan dalam menggunakan data d2 yang seharusnya
adalah 2x tetapi yang siswa membuat adalah x. la salah dalam mensubtitusikan
data. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek
S21. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S21.

Peneliti : Yang nomor 5 juga kenapa nak?

Siswa : bingung bu ga tau gimana menyelesaikannya.

f) S22 (kategori kemampuan rendah)

Gambar 4.30 Jawaban siswa nomor 5

Jawaban siswa diatas dapat diketahui bahwa siswa  tidak dapat
menafsirkan bahasa soal yaitu tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanya dari soal dengan benar. Siswa mampu menentukan rumus yang
digunakan dalam soal . Siswa tidak mampu menerapkan strategi atau
perencanaan penyelesaian dalam menjawab soal.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mentransfer pengetahuan yaitu dalam menyelesaikan
soal nomor 5 yang ditunjukkan dari kesulitan siswa dalam memahami soal
sehingga tidak dapat menerapkan konsep dalam menyelesaikan dan menerapkan
penyelsaian dengan benar. ia tahu rumusnya tetapi tidak tahu bagaimana

menggunakannya. Dan kesalahan dalam menggunakan data d2 yang seharusnya
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adalah 2x tetapi yang siswa membuat adalah x. la salah dalam mensubtitusikan
data. Penjelasan di atas juga diperkuat dengan hasil wawancara terhadap subjek
S22. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan subjek S22.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa :adabu, saya tida paham dari yang nomor 2 sampai nomor 5. saya
kadang bingung bu kalau dalam soal terdapat banyak konsep yang
dibicarakan , bingung memahami nya.

Peneliti : kenapa bingung nak?

Siswa : soalnya kurang memperhatian ketika guru mengajar bu dan tidak
tau menerapkan rumus ke penyelesaian terlalu banyak rumus saya
jadi bingung bu.

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa : Tidak bu.

Peneliti : Mengapa nak?

Siswa : karna sudah jenuh duluan liat rumus dan angka-angka nya bu saya
jadi males belajar dan mengulang lagi di rumah bu.

Berdasarkan rincian yang dilakukan siswa diatas, dapat diketahui
dalam menyelesaikan soal materi segiempat dan segitiga, siswa mengalami
beberapa kesulitan yaitu kesulitan dalam pemahaman bahasa, kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan, kesulitan dalam menghitung,. Adapun rekapitulasi
persentase hasil analisis kesulitan siswa pada setiap butir soal berdasarkan

kategori kesulitan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10
Rekapitulasi Persentase Kesulitan Siswa pada Tiap Butir Soal
Butir Soal
. . Rata- Makna/
Kategori Kesulitan 1 2 3 4 5 rata kualitas tingkat
kesulitan
Kesulitan 87% 48% | 87% | 90% | 77% | 77.8% Sangat Tinggi
Pemahaman Bahasa
Kesulitan 87% 32% | 35% | 61% | 54.8% |53.96% | Cukup
Mentransfer
Pengetahuan
Kesulitan 6.4% | 22.5% | 32% | 70.9% | 54% | 37.6% Rendah
Menghitung
Kesulitan Persepsi 6.45% 6.45% Sangat Rendah
Visual

Dari tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa rata — rata proporsi kesulitan belajar

siswa dalam menyelesaikan soal segiempat dan segitiga adalah:

1. Kesulitan pemahaman bahasa sebesar 77.8% yang tergolong sangat tinggi.

2. Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan sebesar 53.96% yang tergolong

cukup.

3. Kesulitan dalam menghitung sebesar 37.6% yang tergolong rendah.

4. Kesulitan dalam persepsi visual sebesar 6,45% yang tergolong sangat

rendah.

Dari data tersebut terlihat kesulitan yang dialami siswa kelas VII-A MTs S

Al-Hikmah Marihat Bandar bahwa Kesulitan dalam pemahaman bahasa yang

paling terbesar, kemudian kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, selanjutnya

kesulitan dalam menghitung, dan yang paling kecil kesulitan persepsi visual.
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2. Faktor Penyebab Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi
Segiempat dan Segitiga

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika materi
segiempat dan segitiga pada kelas VII A MTs Al-Hikmah Marihat Bandar
adalah kemampuan intelektualnya, cara belajar, motivasi belajar, kemampuan
mengingat, kemampuan penginderaan yang terganggu.

a. Kemampuan intelektual siswa

Kemampuan intelektual siswa adalah salah satu faktor yang membuat
siswa mengalami kesulitan belajar matematika. Apabila kemampuan siswa
atau kecerdasannya rendah, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami soal. Kesulitan dalam memecahkan masalah dalam soal dan
kesulitan dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika pada
tanggal 27 April 2018, guru mata pelajaran matematika mengatakan bahwa
kemampuan intelektual siswa keas VII A rat-rata sedang, ada yang tinggi
namun ada juga yang cukup rendah.

b. Cara belajar siswa

Cara belajar siswa yang kurang disiplin dan cuek membuat siswa tidak
memahmi dan sering melewatkan materi yang dijelaskan oleh guru. Hal
tersebut tentu membuat siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan. Berdasarkan pernyataan guru mata pelajaran, sikap yang acuh
tersebut sering diperlihatkan siswa berkesulitan belajar dalam kegiatan belajar
mengajar sehari-hari.

Peneliti : Bu, bagaimana aktivitas belajar siswa kalau sedang belajar?
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Guru : Kalau ibu lihat cara penerimaan belajar mereka itu kurang, kalau
yang kemampuan tinggi misalnya yang juara di kelas memang lebih
menonjol dan lebih aktif nak, kalau anak-anak yang kemampuan
rendah ini ya sibuk sendiri nak kalau dalam pelajaran. Kalau diminta
memperhatikan ya diam beberapa menit, kemudian rame lagi.

c. Motivasi Belajar
Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah membuat siswa enggan

untuk mengulang pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya.

P : kamu sering mengerjakan soal latihan yang diberikan tidak?

S6 : engga bu

Siswa juga merasa biasa saja saat mendapat nilai jelek dan tidak mau

berusha memperbaiki nilai.

P : bagaimana perasaanmu jika kamu mendapat nilai jelek saat
ulangan?

S6 : biasa aja bu (ketawa)

P : kamu ga pengen mendapat nilai yang bagus gitu?

S6 : ya pengen bu tapi mau belajarnya seringan males, susah

matematika bu.

d. Kemampuan mengingat
Kemampuan mengingat yang rendah juga menjadi penyebab siswa

ksulitan dalam belajar. Untuk membuat siswa hafal guru harus mengulang-

ulang pelajaran.
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e. Kemampuan penginderaan yang terganggu
Penginderaan yang terganggu dialami oleh beberapa siswa salah
satunya siswa yang masuk dalam lima nilai terendah.
P : apakah kamu memiliki masalah dengan penglihatan?
S5 . 1ya bu, tapi saya belum periksakan. Tapi saya sering ga nampak

tulisan yang dipapan tulis.

3. Upaya Yang Dilakukan Guru Mengenai Kesulitan Belajar Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Materi Segiempat dan Segitiga
Upaya yang dilakukan guru mengenai kesulitan belajar siswa dalam

menyelesaikan soal segiempat dan segitiga yaitu

a. Melakukan kegiatan remedi bagi siswa yang belum mencapai KKM

b. Memberikan banyak latihan kepada siswa agar dapat lebih terampil dalam
mengerjakan soal segiempat dan segitiga.

c. Penggunaan tutor sebaya dalam pembelajarannya. Penggunaan tutor
sebaya membantu siswa untuk mempermudah pemahaman siswa pada

materi segiempat dan segitiga.

C. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan temuan khusus di atas, dianalisa bahwa kesulitan belajar
siswa kelas VII-A dalam menyelesaikan soal segiempat dan segitiga dikategori
sangat tinggi. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal

segiempat dan segitiga meliputi kesulitan dalam pemahaman bahasa, kesulitan
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dalam mentransfer pengetahuan, kesulitan dalam menghitung dan kesulitan dalam
persepsi visual.

Kesulitan siswa dalam pemahaman bahasa soal tergolong dalam kesulitan
yang paling banyak dilakukan siswa dilihat dari sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam membuat hubungan-hubungan yang bermakna matematika. Siswa
dengan kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah rata-rata berkesulitan
dalam pemahaman bahasa matematika terlihat dalam memahami maksud soal,
rata-rata siswa tidak menerjemahkan dari bahasa umum ke model matematika
pada setiap soal. Hal ini dikarenakan siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal
bentuk cerita. Dalam memahami permintaan soal siswa kurang paham tentang
simbol-simbol, satuan-satuan yang digunakan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Kemudian sebagian siswa tidak tahu informasi apa yang berguna dari
soal karena terjadi salah penafsiran. Dari kajian teori sebelumnya telah
dikemukakan oleh J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, bahwa
matematika terkait erat dengan bahasa. Kesulitan dalam bahasa akan berpengaruh
pada pemecahan masalah yang membutuhkan keterampilan membaca.’’

Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan ialah kesalahan kedua yang
tergolong dalam kesulitan kategori cukup sering yang dilakukan siswa. Salah satu
kesulitan yang dialami oleh siswa yang berkesulitan matematika adalah tidak
mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada.
Misalnya, pemahaman siswa konsep segitiga belum dapat ditransfer anak dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan segitiga, seperti mencari luas kebun

yang berbentuk segitiga. Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan dilihat dari

7. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, (2014), Pembelajaran Matematika
Dasar Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Yogyakarta: Ar-Razz Media, hal. 55.
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kesalahan dalam menggunakan konsep. Kesulitan konsep yang dialami siswa
kelas terletak menerapkan konsep-konsep atau penerapan antara dua konsep dasar
dari bangun segiempat dan segitiga dalam soal uraian bentuk pemecahan masalah.
menerapkan rumus-rumus yang diperlukan untuk menjawab masalah, dan

prosedur pengerjaan penyelesaian masalah.

Kesulitan ketiga yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal materi
segiempat dan segitiga yaitu kesulitan dalam menghitung. Kesulitan menghitung
dapat dilihat dari sebagian siswa tidak memahami operasi perkalian dan
pembagian bentuk aljabar. Siswa sering mengalami kekeliruan dalam menghitung
siswa tersebut melakukan kesalahan karena mereka salah membaca simbol-simbol
matematika dan dan mengoperasikan angka secara tidak benar. Seperti yang
dikemukakan oleh Ashlock dalam Tombokan Runtukahu menuliskan contoh
kekeliruan umum dalam berhitung yang sering dilakukan siswa yaitu: 1)
kekeliruan dasar, 2) kekeliruan dalam algoritma, 3) kekeliruan dalam
mengelompokkan, 4) operasi yang keliru, 5) kekeliruan menghitung.”

Kesulitan keempat siswa dalam menyelesaikan soal materi segiempat dan
segitiga yaitu kesulitan dalam persepsi visual siswa. Kesulitan ini tergolong tidak
banyak siswa yang mengalaminnya. Hanya beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam persepsi visualnya. Ada sebagian beberapa siswa yang mengalami
masalah dalam memvisualisasikan konsep-konsep matematika. Siswa sering
keliru dalam menentukan tinggi dan alas dari suatu segitiga apabila gambar
segitiga dalam bentuk yang berbeda. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam

jurnalnya bahwa salah satu kesulitan belajar peserta didik dalam mengerjakan soal

" 1bid, hal.252.
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materi segitiga yaitu kesulitan dalam memahami konsep serta defenisi alas dan
tinggi segitiga.”

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika guna
memperoleh faktor kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal materi
segiempat dan segitiga yaitu terdapat informasi bahwa kemampuan intelektual
siswa kelas VII-A sedang, dianggap rata-rata karena ada yang kurang dan ada
yang tinggi. Dilihat dari tingkah mereka kurang lebih sekitar 40 % siswa yang
menyukai pelajaran matematika, selebinya terkesan tidak menyukai pelajaran
matematika. Penyebab mereka tidak menyukai pelajaran matematika ialaha karena
mereka kurang dalam hal kemampuan dasar matematika sehingga mereka kurang
minat belajarnya. Sehingga dalam menyelesaikan soal matematika kebanyakan
merasa kesulitan. Dalam menyelesaikan soal cerita ada sebagian siswa sudah
mampu namun sebagian besar lainnya belum mampu memahami soal, misalnya
menuliskan yang diketahui, yang ditanya, menerjemahkan bahasa soal ke dalam
kalimat matematika. Guru tersebut memakai metode ceramah dalam penyampaian
materinya. Dan aktifitas belajar siswa ketika proses pembelajaran ternyata siswa-
siswa menujukkan cara penerimaan belajarnya masih kurang. Untuk siswa yang
berkemampuan tinggi sudah cukup aktif dan menonjol tetapi untuk siswa-siswa
yang berkemampuan rendah rata-rata sibuk sendiri tidak mau memperhatikan.
Kebanyakan siswa yang berkemampuan rendah adalah siswa yang berkelakuan

kurang baik.

? M. R. Yuwono, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIl SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Mteri Segitiga Dan Alternaatif Pemecahannya”. Magistra. No. 95
Th. XXVIII, Maret 2016, , hal. 24.  .http://docplayer.info/31640105-Analisis-kesulitan-
belajar-siswa-kelas-vii-smp-dalam menyelesaikan-soal-materi-segitiga-dan-alternatif-
pemecahannya.html Di akses pada tanggal 1-02-2018, pukul 21.00



http://docplayer.info/31640105-Analisis-kesulitan-belajar-siswa-kelas-vii-smp-dalam
http://docplayer.info/31640105-Analisis-kesulitan-belajar-siswa-kelas-vii-smp-dalam
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Berdasarkan wawancara dengan siswa dan guru, diketahui penyebab siswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal materi segiempat dan segitiga
adalah:

1. Kemampuan intelektual siswa
Kemampuan intelektual siswa adalah salah satu faktor yang membuat
siswa mengalami kesulitan belajar matematika. Apabila kemampuan siswa
atau kecerdasannya rendah, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami soal yang dilihat dari siswa kesulitan dalam pemahaman
bahasa dalam soal. Kemudian kesulitan dalam mentransfer pengetahuan
sehingga sulit untuk memecahkan masalah dalam soal yang diberikan.
Kesulitan dalam menghitung yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Dan yang terakhir kesulitan dalam persepsi visual.
2. Cara belajar siswa

Cara belajar siswa yang kurang disiplin dan cuek membuat siswa tidak

memahmi dan sering melewatkan materi yang dijelaskan oleh guru. Hal

tersebut tentu membuat siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan. Berdasarkan pernyataan guru mata pelajaran, sikap yang acuh
tersebut sering diperlihatkan siswa berkesulitan belajar dalam kegiatan
belajar mengajar sehari-hari.

3. Motivasi Belajar

Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah membuat siswa enggan

untuk mengulang pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya.

4. Kemampuan mengingat
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Kemampuan mengingat yang rendah juga menjadi penyebab siswa
ksulitan dalam belajar. Untuk membuat siswa hafal guru harus mengulang-
ulang pelajaran.

Kemampuan penginderaan yang terganggu

Penginderaan yang terganggu dialami oleh beberapa siswa salah satunva

siswa yang masuk dalam lima nilai terendah



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkankan sebagai berikut.

1. Kesulitan yang dialami siswa pada pelajaran matematika pada materi
segiempat dan segitiga di kelas VII A MTs Al-Hikmah Marihat Bandar
adalah
a. Kesulitan dalam pemahaman bahasa matematika.

b. Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan.
c. Kesulitan dalam menghitung.
d. Kesulitan dalam persepsi visual.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika materi
segiempat dan segitiga pada kelas VII A MTs Al-Hikmah Marihat Bandar
adalah kemampuan intelektualnya, cara belajar, motivasi belajar,
kemampuan mengingat, kemampuan penginderaan yang terganggu.

3. Upaya yang dilakukan guru mengenai kesulitan belajar siswa dalam
menyelesaikan soal segiempat dan segitiga yaitu
a. Melakukan kegiatan remedi bagi siswa yang belum mencapai KKM
b. Memberikan banyak latihan kepada siswa agar dapat lebih terampil

dalam mengerjakan soal segiempat dan segitiga.
c. Penggunaan tutor sebaya dalam pembelajarannya. Penggunaan tutor
sebaya membantu siswa untuk mempermudah pemahaman siswa pada

materi segiempat dan segitiga.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, diperoleh implikasinya
adalah bahwa faktor internal seperti 1Q (Inteligensi), minat, keadaan fisik yang
tidak mendukung seperti: rasa lelah dan mengantuk, keadaan psikis yang tidak
mendukung seperti: badmood, malas, jenuh, tertekan/terbebani serta faktor
eksternalnya yaitu dukungan dari orangtua berpengaruh terhadap kesulitan belajar
siswa dalam menyelesaikan soal materi segiempat dan segitiga.
C. Saran
1. Bagi siswa
a. Siswa hendaknya memiliki semangat dan motivasi belajar yang lebih
tinggi dengan cara belajar yang disiplin terutama pada mata
pelajaran matematika materi segiempat dan segitiga
b. Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan belajar dengan lebih
rajin mengulang materi yang diajarkan guru serta aktif berlatih
mengerjaan variasi soal matematika pada materi segiempat dan
segitiga
2. Bagi guru mata pelajaran matematika
a. Guru perlu membangkitkan semangat dan motivasi siswa terutama
dalam pelajaran matematika materi luas dan keliling lingkaran.
b. Guru perlu memberikan penjelasan yang lebih mendalam dengn
menggunakan media pembelajaran untuk mempermudah dan
memberi pemahaman konsep matematika materi segiempat dan

segitiga
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c. Guru dapat memberikan tambahan latihan soal matematika terkait
dengan materi segiempat dan segitiga dengan variasi soal lebih

banyak supaya siswa mendapat pengalaman belajar lebih.
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Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Sub Materi Pokok

: MTs S Al-Hikmah Marihat Bandar
: Matematika
: Segiempat dan Segitiga

Hari/ Tanggal : Senin/ 16 April 2018
NO Nama A Asgek PeCngamaDtan E Jumlah| % | Katerogi
1 |Aan Prayudi v v 2 40 K
2 |Adam Fadilah vV v 3 60 C
3 |Ade Kurniawan vV v 3 60 C
4 |Adis Akbar Marpaung v v 2 40 K
5 |Aditya Pratama v v v |V 4 80 B
6 |Aditya Saputra VIV Vv v 4 80 B
7 |Agung Prabowo v v v 3 60 C
8 |Amanda Rizky Wulandari v v v 3 60 C
9 |Anggi Amelia vV v 3 60 C
10 |Aris Kelana Wijaya vV v 3 60 C
11 |Aulia Tri Wardana v v v 3 60 C
12 |Bambang Setiawan Pohan vV vV 4 80 B
13 [Chaili Liramaladi Sukma vV v 3 60 C
14 |Diki Saputra v v v 3 60 C
15 |Eka Hardiansyah vV v 3 60 C
16 |Elisa Bela v v 2 40 K
17 |[Elsya Tamara v | v |V v 4 80 B
18 |Fachri Syarif Hidayat v | v v 3 60 C
19 |Fatoni Nur Aulia Elpahlevi v |V v 3 60 C
20 |Febi Fiola v v 2 40 K
21 |Gilang Pramana v v 2 40 K
22 |Hari Aprian Purba vV v 3 60 C
23 |Havita A Sukma v v 2 40 K
24 |Jihan v v 2 40 K
25 unaidi v v v v v 5 100 BS
26 |[Khairu Nisa Damanik v | v v 3 60 C
27 |Muhammad Taqgyuddin Dafa v vV 3 60 C
28 |Nurhayani v v v 3 60 C
29 [Surya Lesmana V| vV v 4 80 B
30 |Widia Ika Pratama | v v 3 60 C
31 |Windi Antika v v v 3 60 C
Jumlah 28 26| 4 | 4 |30
Persentase 90,32|83,87|12,91|12,91/96,77
Kategori BS| BS| C K | BS
Keterangan:
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A Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang
diajarkan
B Peserta didik menyalin penjelasan yang disampaikan oleh guru
C Peserta didik bertanya kepada guru tentang penjelasan guru
D Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari guru
E : Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
Kategori :
Skor >85% : Aktivitas belajar Baik Sekali

65% < Skor <84% : Aktivitas belajar Baik
45% < Skor <64%  : Aktivitas belajar Cukup
Skor < 44% . Aktivitas belajar Kurang
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Catatan Lapangan Observasi

Hari/Tanggal : Senin/ 16 April 2018

Kelas VII-A
Pukul :08:30
Catatan:

Pada hari senin tanggal 16 April 2018 saya datang ke MTs Al-Hikmah
Marihat Bandar untuk pengamatan dalam proses pembelajaran. Setiba saya di
MTs, saya bertemu dengan guru-guru disana dan memberikan salam, setelah itu
saya izin untuk ikut guru matematika menuju kelas VII-A. Setiba di kelas saya
disarankan untuk duduk dibelakang agar dapat mengamati para siswa secara
keseluruhan. Pertama bu guru membuka pelajaran dengan salam, kemudian
berdoa dan mengabsen. Setelah itu guru mengingatkan kepada siswa mengenai
pembelajaran sebelumnya untuk mengingatkan para siswa. Pada hari senin itu
materi mereka adalah mengenai jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk membuka buku paket tentang materi
segitiga. Guru melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan sisi suatu bangun
datar. Guru melakukan ilustrasi tentang suatu sisi bangun datar untuk memotivasi
siswa. Setelah itu guru menjelaskan materi secara rinci kepada siswa. Rata-rata
siswa menyimak dengan baik apa yang dijelaskan guru. Setelah itu guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum di
pahami. Ada beberapa siswa yang bertanya mengenai cara menyajikan data pada
diagram batang.

Siswa : Bu itu besar sudut segitiga apakah sama besar sudutnya

dengan jenis segitiga yang lain ?



134

Guru : Tidak nak, segitiga kalau ditinjau dari sudut-sudutnya dibedakan
lagi menjadi tiga, pertama segitiga lancip adalah segitga yang besar
tiap sudutnya merupakan sudut lancip atau besar sudutnya antara 0°
sampai dengan 90°. Kedua, segitiga tumpul adalah segitiga yang
salah satu dari tiga sudutnya merupakan sudut tumpul atau
besarnya antara 90° dan 180°.dan segitiga siku-siku adalah segitiga
yang salah satu sudutnya siku-siku atau besar sudutnya 90°. Paham
nak? Yang lain mengerti juga kan?

Siswa : paham bu (ramai-ramai)

Kemudian guru mempersilahkan siswa untuk menyalin penjelasan yang
telah dijelaskan di buku tulid mereka masing-masing. Sembari siswa mencatat,
guru memberikan soal/permasalahan yang berkaitan dengan materi dan
mendiskusikannya di papan tulis. Siswa diminta untuk menyelseaikan soal dan
mngumpulaknnya. Selang 20 menit kemudian siswa diminta untuk
mengumpulkan jawaban mereka. Di akhir pembelajaran guru meminta salah satu
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dijelaskan. Selanjutnya guru
memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. Dan sebelum mengakhiri

pembelajaran guru menyampaikan pesan untuk belajar lagi dirumah.
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Catatan Lapangan Observasi

Hari/Tanggal : Selasa /17 April 2018

Kelas VII-A
Pukul :08:30
Catatan :

Pada hari selasa tanggal 17 April 2018 saya datang ke MTs untuk
memberikan tes soal pemecahan masalah materi segiempat dan segitiga. Saya
langsung masuk kelas dengan mengucapkan salam dan mereka menjawabnya
dengan semangat. Kemudian saya arahkan mereka untuk membaca doa sebelum
saya membagikan tes soal. Saya mengingatkan mengenai materi Segiempat dan
Segitiga karena materi ini sudah lama berlalu dipelajari oleh mereka. Setelah itu
saya bgikan lembar tes dan lembar jawaban kepada siswa satu per satu. Sebelum
mereka memulai untuk mengerjakan nya saya menyarankan untuk memahami
petunjuk soal. Mereka mulai mngerjakan setelah saya beri aba-aba. Saya
mengawasi mereka pada saat mengerjakan soal tes, tetapi ada beberapa siswa
yang mencari-cari kesempatan untuk melirik teman-teman didekatnya. Saya
kemudian berjalan mengelilingi mereka untuk menjaga suasana tetap aman. Ada
yang mengerjakan dengan lancar dan tenang, ada juga yang dengan wajah
kebingungan dan ada juga yang gelisah, dan lain sebagainya. Setelah bel berbunyi
saya meminta siswa seluruhnya untuk menyerahkan hasil pengerjaan mereka.

Setelah semua lembar jawaban terkumpul, saya tutup dengan salam.



Lampiran 2

Nama Guru

Lembar Pedoman Wawancara Guru

Hari/tanggal Wawancara

2.

3.

4.

10.

11.

12.

Bagaimana kemampuan intelektual siswa kelas VII-A?

Apakah siswa kesulitan belajar matematika

Berapa persen siswa yang menyukai pelajaran matematika dan berapa
persen yang tidak menyukai pelajaran matematika?

Apa saja yang menyebabkan siswa tidak menyukai pelajaran matematika?
Dalam menyelesaikan soal cerita apakah siswa sudah mampu memahami
soal, menentukan rumus, sampai penyelesaian akhir bu?

Model pembelajaran apa saja yang sering lbu terapkan pada saat
mengajarkan pelajaran matematika di kelas VII MTs S Al-Hikmah Marihat
Bandar?

Apa saja kendala siswa dalam proses pembelajaran matematika
berlangsung?

Apa saja kesulitan siswa pada saat mempelajari materi Segiempat dan
segitiga?

Berapakah nilai maksimal dan nilai minimal siswa pada materi Segempat
dan Segitiga?

Apakah guru pernah menggunakan alat peraga dalam kegiatan belajar
mengajar? Jika pernah, sebutkan alat peraganya dan materi pelajarannya!
Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa?

Bagaimana cara guru mengajarkan materi Segiempat dan Segitiga jika tidak

menggunakan alat peraga?
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Lampiran 3

Nama Guru

Transkip Wawancara Guru

: Rahayu, S.Pd

Hari/tanggal Wawancara : Senin, 7 Mei 2018

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Siswa

: Bagaimana kemampuan intelektual siswa kelas VII-A?

. Sedang, dianggap rata-rata karena ada yang kurang dan ada yang
tinggi.

. Apakah siswa mengalami kesulitan belajar matematika?

: Yang mengalami kesulitnya pasti ada, apalagi pelajaran matematika
nak

. Kira-kira berapa persen siswa yang menyukai pelajaran matematika
dan berapa persen yang tidak menyukai pelajaran matematika?

: Kalau melihat tingkah mereka kurang lebih sekitar 40% siswa
menyukai pelajaran matematika, selebihnya terkesan tidak menyukai
terlihat tidak serius begitu nak, kebanyakan main-main.

: Apa saja yang menyebabkan siswa tidak menyukai pelajaran
matematika?

: Menurut ibu penyebabnya itu karena kemampuan dasar mereka yang
kurang sehingga mereka jadi kurang minat belajar matematika.
Kebanyakan kurang dalam pengetahuan prasyaratnya sehingga dalam
menyelesaikan soal kebanyakan merasa kesulitan.

: Dalam menyelesaikan soal cerita apakah siswa sudah mampu
memahami soal, misalnya menuliskan yang diketahui, yang ditanya,
menerjemahkan bahasa soal ke dalam kalimat matematika?

: Sebagian mampu ada juga sebagian lain yang kurang mampu nak
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Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru
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: Model pembelajaran apa saja yang sering Ibu terapkan pada saat
mengajarkan pelajaran matematika di kelas VII MTs S Al-Hikmah
Marihat Bandar?

: Saya pakai metode ceramah nak,

: Bu, bagaimana aktivitas belajar siswa kalau sedang belajar?

. Kalau ibu lihat cara penerimaan belajar mereka itu kurang, kalau
yang kemampuan tinggi misalnya yang juara di kelas memang lebih
menonjol dan lebih aktif nak, kalau anak-anak yang kemampuan
rendah ini ya sibuk sendiri nak kalau dalam pelajaran. Kalau diminta
memperhatikan ya diam beberapa menit, kemudian rame lagi.

. Apakah siswa kemampuan rendah itu siswa yang bandal atau yang
cenderung diam, pemurung bu?

: Yang ibu lihat disini yang bandal-bandal nak, sudah tidak tahu
kelakuannya kurang baik. Memang ada juga yang kemampuan rendah
dalam proses pembelajaran itu dia ga tau dia diam.

:Apakah guru pernah menggunakan alat peraga dalam kegiatan belajar
mengajar?

: pernah nak tapi untuk materi tertentu saja



Lampiran 4
Lembar Pedoman Wawancara Siswa

Nama Siswa
Kelas
Hari/tanggal Wawancara

Nama saya Dwi Laras Sati, mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, wawancara ini dilakukan
dengan tujuan agar memperoleh data untuk kepentingan hasil penelitian skripsi
yang diajukanuntuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd). Oleh karena itu,
saya berharap Anda memberika informasi yang sebenarnya dan apa adanya.

1. Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari
soal yang ibu berikan?

2. Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

3. Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan untuk
setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?

4. Apakah hasil perhitungan yang kamu lakukan sudah mampu menjawab
pertanyaan dalam soal tersebut?

5. Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
segiempat dan segitiga ini?

6. Mengapa kamu sulit pada bagian tersebut?
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Lampiran 5

Nama Siswa
Kelas

Transkip Wawancara Siswa

: Junaidi (S1)
:VI-A

Hari/tanggal Wawancara : Kamis 19 April 2018

Nama saya Dwi Laras Sati, mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, wawancara ini dilakukan

dengan tujuan agar memperoleh data untuk kepentingan hasil penelitian skripsi

yang diajukanuntuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd). Oleh karena itu,

saya berharap Anda memberika informasi yang sebenarnya dan apa adanya.

Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

. Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

: Tidak ada bu

Untuk soal nomor 1 apakah kamu mengalami kesulitan
mengerjakannya?

: Tidak ada bu,

: Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 1?

: Yang nomor 1 itu kan bu yang diketahui sisi taman = 50 m, jarak
antar pohon nya 10 m, terus yang ditanyakan berapa banyak pohon
yang mengelilingi taman tersebut. Tamannya kan bentuk persegi.

Mencari banyak pohonya rumusnya keliling persegi dibagi jarak

antar pohon. FZ% = 4’16—(5)0 = 21—%0 = 20. Jadi banyak pohon yang

mengelilingi tamannya 20.
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Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti
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: Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan

dari soal nomor 2 yang ibu berikan?

: Memahami bu

Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

: Untuk menentukannya terlebih dahulu memahami maksud dari
soalnya bu, soalnya membicarakan tentang apa bu, kemudian
menentukan rumus nya bu. Untuk soal nomor 2 berarti pake rumus
keliling persegi panjang dan pake rumus luas persegi panjang.

. Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

: Untuk soal nomor 2, pertama cari lebar kebun dari rumus keliling
persegi panjang, setelah itu mencari panjangnya dengan
mensubtitusikan lebar nya. Di soalkan panjangnya 2 kali lebarnya
jadi 2 x 7 = 14 . setelah dapat lebar sama panjangnya mencari luas
kebun tapi tiap 1 m? menghasilkan 5 kg singkong . jadi bisa untuk
mencari luasnya yaitu luas kebun = p x | x 5 hasilnya 640 kg yang
diperoleh pak andi.

. Apakah hasil perhitungan yang kamu lakukan sudah mampu
menjawab pertanyaan dalam soal tersebut?

: sudah bu

: Untuk yang nomor 3, apakah kamu memahami apa yang diketahui

dan yang ditanyakan dari soal tersebut?



Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti
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: Memahami bu

Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

. Soal nomor 3 yang diketahui sisi ubin 20 m, panjang lantai 400
cm, lebar lantai 300 cm. Yang ditanyakan banyak ubin yang
dibutuhkan untuk menutupi lantai. Jadi rumusnya ada 2, rumus
untuk mencari luas keliling lantai dan rumus untuk mencari luas
ubin.

. Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan

untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal

tersebut?
. Pertama saya mencari luas lantainya = p x | = 400 x 300 =
120.000. terus luas ubinya = s x s = 20 x 20 = 400. Jadi % =

300 banyak ubin yang menutupi lantai.

: Oh begitu, kalau yang nomor 4, apakah kamu memahami apa
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut?

: memahami bu,

Bisakah kamu membuat model matematikanya dari yang
diketahui itu kalau dihubungkan dengan gambar kebunnya?

: oh itu bu, panjang sisinya kan 24, x dan (3x+4) kalo dari gambar
jadi t, untuk tingginya = 24, a untuk alasnya = X, dan sisi miringnya
= 3x+4 bu

: nah itu tahu, kenapa tidak langsung di buat model matematikanya

nak?



Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
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- biar cepat bu

- lain kali coba jangan mempersingkat yaa

> iya bu

: Kalau yang nomor 5, apakah kamu memahami apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal tersebut? Coba kamu jelaskan nak

: memahami bu, yang diketahui itu luas layang-layang 300 cm?,
perbandingan dua batang kerangkanya 2:3 jadinya d1= 2x dan d2=
3x. Yang ditanyakan ukuran dua batangb kerangka bu

. Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal tersebut?

: yang nomor 5 ini kan bu, yang ditanya ukuran dua batang
kerangka, d1 dan d2 nya, dari soalkan Cuma perbandingannya aja.
Jadi mencarinya dr luas layang-layang = % x d1 x d2 = 300 =1/2 x
2x x 3x = 12x. Jadinya kan x = 10, habis itu dimasukkan x nya ke
d1 dan d2 ,jadi d1 = 20, d2 =30.

: Sudah bu

: Kamu sering latihan dirumah?

. Kalau di rumah tidak tapi, saya ikut les bu jadi di les sering
mengulang materi dari sekolah jadinya terbiasa mengerjakan soal
ini bu.

: Wah bagus itu, kalau sudah banyak latihan pasti jadi mudah
mengerjakan soal nya kan

:iya bu
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Nama Siswa : Surya Lesmana (S2)
Kelas :VI-A
Hari/tanggal Wawancara : Kamis 19 April 2018
Nama saya Dwi Laras Sati, mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, wawancara ini dilakukan
dengan tujuan agar memperoleh data untuk kepentingan hasil penelitian skripsi
yang diajukanuntuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd). Oleh karena itu,
saya berharap Anda memberika informasi yang sebenarnya dan apa adanya.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa : Terkadang sedikit bingung bu dalam memahami apa yang di
bicarakan dalam soal.

Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal no 1 yang ibu berikan? Coba sebutkan yang diketahui dan
yang ditanyakan?

Siswa : Memahami bu, yang diketahui sisinya 50 meter, jarak antar pohon
10 meter. Yang ditanyak berapa banyak pohon cemara di sekeliling
taman itu.

Peneliti : Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : Yang ditanyakan kan bu berapa banyak pohon yang mengelilingi
taman, tamannya kan bentuk persegi. Dicari dengan rumus keliling
perseginya bu.

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan

untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?
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Siswa : Setelah mengetahui rumusnya, k = 4s maka langsung dimasukkan
s = 50, jadi 4 x 50, baru hasilnya dibagi 10, jadi 200 dibagi 10
hasilnya 20 m?

Peneliti : Apakah hasil perhitungan yang kamu lakukan sudah mampu
menjawab pertanyaan dalam soal tersebut?

Siswa  :sudah bu

Peneliti : apakah sudah benar yang ditanyakan berapa banyak pohon
jawaban nya 20 m?? Apakah kamu tau satuan m® untuk apa?

Siswa :ohiyabu.. salah ya (senyum). Ga tau bu

Peneliti : satuan m? itu untuk besaran luas ya nak.

Siswa : (memperhatikan)

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa :sering bu sama kakak selalu belajarnya

Peneliti : wah bagus itu, kakak kamu guru kah?

Siswa :iyabu

Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal no 2 yang ibu berikan? Coba sebutkan yang diketahui dan
yang ditanyakan?

Siswa : memahami bu, yang diketahui keliling kebunnya nya 48 m dan
panjangnya 2 kali lebarnya dan tiap 1m? mengasilkan 5 kg
singkong. Yang ditanya berapa kilogram singkong yang diperoleh
pak andi.

Peneliti : Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut?
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: rumusnya pakai keliling persegi dan luas persegi panjang bu
Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?

: dari soal kan belum diketahui lebar dan panjang kebunnya, jadi
dicari dulu pake rumus keliling persegi panjang, hasilnya dapat
lebarnya = 8 dan panjangnya = 16. Terus kan tiap 1m? mengasilkan
5 kg singkong. Jadi luas persegi panjang x 5, jadinyap x I x5 =16
x 8 x 5 = 640 kg singkong.

: apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar?

: yakin bu,

oh gitu, coba lihat kembali soal nomor 3, Apakah hasil
perhitungan yang kamu lakukan sudah mampu menjawab
pertanyaan dalam soal tersebut?

: sudah bu.

: pada hasil akhirnya apakah satuan nya kamu rasa sudah benar?

: oh iya bu, saya salah. Bukan 300 cm tetapi 300 ubin

: bagus, lain kali coba lebih teliti ya

:iya bu

: Untuk soal nomor 4 apakah kamu memahami apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal tersebut? Coba jelaskan

: memahami bu, yang diketahui dari soal luas nya 84 m? sisinya 24,
X, dan 3x+4 bu, yang ditanya panjang pagar yang mengelilingi
kebun tersebut?

: kebunnya bentuk nya apa apa nak?
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Siswa :segitiga bu

Peneliti : bisa kah kamu menyebutkan yang mana tinggi, alas dan sisi
miringnya dari gambar tersebut?

Siswa : bisa bu, tinggi nya 24, alasnya x dan sisi miringnya (3x+4)

Peneliti : bagus lain kali ditulis begitu ya nak supaya lebih jelas.

Siswa :iyabu

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : yang pertama cari nilai x nya bu dari rumus luas segitiga, %2 kali
alas kali tinggi. Maka dapat x nya = 7. Panjang pagar berarti semua
sisi nya dijumlahkan, terus sisi miringnya kan masih ada x nya jadi
di masukkan nilai x nya ke sisi miringnya jadi 3x + 4 = 3.7 + 4 =
25. Jadi panjang pagarnya 24+7+25 = 56 m bu.

Peneliti : coba lihat kembali soal nomor 5, bagaimana tahapan-tahapan
penyelesaian yang kamu lakukan pada soal no 5 ini?

Siswa : yang nomor 5 kan yang diketahui luas layang-layang 300 cm, d1
= 2%, d2 = 3x. Yang ditanya berapa ukuran dua batang kerangka
layang-layang. Dicari dari rumus luas layang-layang, ¥z kali d1 kali
d2. Baru di operasikan dan dapat hasilnya 10?

Peneliti : kenapa hasilnya 10? Maksud dari 2 batang kerangka layang-
layang tau?

Siswa :tau bu kan jadi yang diagonal 1 dan diagonal 2

Peneliti : nah itu paham, jadi bukan x nya tapi yang ditanya d1 dan d2 nya,

di soalkan diketahui perbandingannya saja 2:3. Ini pun kamu salah,
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memasukkan kenapa masih ada variabel x nya padahal sudah
dimasukkan nilai x nya.

Siswa :oh iya bu, paham sekarang. jadi hasilnya 20 dan 30

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa kurang dapat
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan
yang ada. la tidak dapat menggabungkan 2 konsep dalam 1 rumus.
Subjek ini sering melakukan kesalahan dalam menuliskan satuan di
setiap akhir jawaban, subjek tidak paham dan sering keliru
bagaimana penerapan untuk satuan tertentu.

Nama Siswa : Anggi Amelia (S11)
Kelas :VI-A
Hari/tanggal Wawancara : Kamis 19 April 2018
Nama saya Dwi Laras Sati, mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, wawancara ini dilakukan
dengan tujuan agar memperoleh data untuk kepentingan hasil penelitian skripsi
yang diajukanuntuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd). Oleh karena itu,
saya berharap Anda memberika informasi yang sebenarnya dan apa adanya.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa : Terkadang sedikit bingung bu dalam menafsirkan bahasa soal ke
dalam kalimat matematikanya karena tidak terbiasa mengerjakan
soal cerita bu. Dan lagi saya suka keliru kalau pada bagian
perhitungan aljabarnya bu

Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan

dari soal nomor 1 yang ibu berikan?
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Siswa :lumayan bu

Peneliti : Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : Memahami maksud dari soalnya terlebih dulu bu, apa yang
diketahui dan yang ditanyakan itu, kalo yang no 1 yang diketahui
jarak pohon cemara 10 meter, sisi taman 50 meter. Yang ditanya
berapa banyak pohon cemara di sekeliling taman itu. Jadi rumusnya
kK=4xs.

Peneliti : simbol untuk sisi apa nak?

Siswa : (hening sejenak).. s bu

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa :rumusnya kan 4x s. Jadi masukkan 4 x 50 = 200, 200/10 = 20 bu

Peneliti :tadi kata kamu nak rumusnya 4 x s, terus itu kenapa di bagi 10,
salah dong rumusnya

Siswa : kan bu 10 jarak antar pohonnya

Peneliti : jadi gimana rumusnya yang benar nak, kan yang ditanya berapa
banyak pohon yang mengelilingi taman tersebut.

Siswa :gatau bu.

Peneliti : jawaban kamu benar, tidak salah. Tapi coba lebih memahami isi

soalnya nak, kalau ibu buat rumusnya begini, banyak pohon yang
oy . _ 4xs . . .
mengelilingi taman = Tarak begitu bisa tidak?.

Siswa : bisa bu hehe.
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Peneliti : Untuk yang nomor 2, bagaimana kamu menyelesaikan nya nak?
Apa yang diketahui dan yang ditanya dari soal ?

Siswa : Yang diketahui p = 2I, k = 48 m, dan tiap 1m* = 5 kg bu, tang
ditanyak berapa kilogram singkong yang diperoleh pak andi bu

Peneliti : jadi rumusnya gimana nak?

Siswa :rumusnyapx|lx5

Peneliti : kenapa begitu nak?

Siswa :iya bu kan di soal 1 m? =5 kg bu.

Peneliti : Jadi bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : Pertama mencari panjang dan lebar nya bu, dari rumus keliling
persegi panjang. Dapatnya p = 16 dan | = 8. Jadi kiligrma singkong
yang diperoleh p x I x 5= 16 x 8 x 5 = 640 kg bu.

Peneliti : baik, kalau nomor 3, apakah kamu memahami apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal yang ibu berikan?

Siswa : memahami bu tapi sedikit bingung juga

Peneliti : Coba sebutkan yang diketahui dan ditanya dari soal?

Siswa : yang diketahui ubin berbentuk persegi panjang = 20 cm x 20 cm,
lantai yang berbentuk persegi panjang dengan panjang 400 cm dan
lebar 300 cm. Ditanya hitunglah banyak ubin yang dibutuhkan
untuk menutup lantai tersebut?

Peneliti : 20 cm x 20 cm itu apa nak ?

Siswa : Sisinya bu

Peneliti : Simbolnya apa? Lebar dan panjang juga apa simbolnya nak?
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Siswa : sisi simbolnya s bu, panjang p dan lebar | bu

Peneliti : jadi rumus nya gimana nak untuk mencari yang ditanya?

. . luas lantai
Siswa :ubin= —————
luas ubin

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan

dalam menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : ubin = SESE = EX jadip x | x 5 = 400 x 300 x 5 =

luas ubin

600.000

600.000, terus 20 x 20 x 5 =2000 ,
2000

= 300 bu.

Peneliti : kenapa perhitungan nya begitu nak? Tapi sudah benar rumusnya.
5 itu dari mana?

Siswa :ehh (bingung) , itu bu kurang paham bu, ga fokus kemaren bu

Peneliti : kenapa nak?

Siswa : hehe gatau bu

Peneliti : lain kali lebih teliti lagi ya, kan sudah tau mana panjang, lebar dan
sisinya. Rumusnya juga sudah jelas kan.

Siswa :iya bu.

Peneliti : kalau untuk nomor 4 paham nak? Bagaimana tahapan-tahapan
operasi hitung yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

Siswa : untuk mencari panjang pagar nya pake rumus luas segitiga bu, %2
Xa+t

Peneliti : benarkah rumus luas segitiga itu nak? Luas geitiga rumusnya % x
a X t nak

Siswa :ohiyabu
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: coba lihat gambarnya nak, mana yang tinggi dan mana alasnya?

: tingginya 24 dan alas nya x bu.

: coba jelaskan kenapa x nya dapat 12 nak?

: ga tau bu, ga ngerti ngerti ngitungnya bu

: karena udah salah rumus jadi salah ini nak, luas segitiganya 84 m?
ini jangan di hilangkan, jadi nya 84 = % . x . 24. Nah operasikan
yang kanan, jadi 84 = 12 x, maka kasilnya x = 84/12 = 7, lalu di
jumlah kan la setiap sisi nya untuk mencari panjang pagar yang
mengelilingi kebun nak.

: oh iya bu hehe

untuk yang nomor 5 ini, Bagaimana tahapan-tahapan operasi
hitung yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

: yang nomor 5 bu di cari dari rumus luas layang-layang

: apa yang mau di cari di soal nomor 5 nak?

: ukuran dua batang kerangka layang-layang bu?

: kamu paham mana yang di sebut dua batang kerangka layang-
layang?

: diagonal nya bu

: nah itu, kenapa jawabanya 5400 nak, x nya kamu kemanain?

: bingung bu

: diagonal itu simbolnya apa nak?

:d1d2 bu

: jadi dari soal kamu misalkan gimana d1 dan d2 nya?

: d1 nya = 2x dan d2 nya 3x bu
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Peneliti : nah masih ada variabel x nya kan nak yang belum diketahui
nilainya. Makanya terlebih dahulu kita cari x nya dari rumus luas
layang-layang, kemudian baru subtitusikan nilai x nya ke d1 dan
d2, bukan mencari luas layang-layang nya lagi, kan sdah diketahui
luasnya 300 cm?.

Siswa :iyabu

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa : jarang bu.

Peneliti : kenapa?

Siswa : Soalnya setiap pulang sekolah bantu mamak jualan bu di rumah.
Belajarnya pas malam aja sebentar bu, itu pun keseriangan udah
capek jadi belajarnya setengah-setangah.

Peneliti : Belajar lagi yang rajin ya nak

Siswa :iyabu

Nama Siswa : Aditya Pratama(S12)
Kelas :VI-A
Hari/tanggal Wawancara : Kamis 19 April 2018
Nama saya Dwi Laras Sati, mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, wawancara ini dilakukan
dengan tujuan agar memperoleh data untuk kepentingan hasil penelitian skripsi
yang diajukanuntuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd). Oleh karena itu,
saya berharap Anda memberika informasi yang sebenarnya dan apa adanya.
Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

soal segiempat dan segitiga ini?
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: Ada bu, terkadang sulit menelaah soalnya bu belum terbiasa

menyelesaikan soal cerita dan sering keliru menghitungnya bu.

: Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan

dari soal yang ibu berikan?

: Memahami bu, tapi ada kurang paham juga bu

. Bisakah kamu menyebutan yang diketahui dan yang ditanyakan
pada soal nomor 1?

: Sisi nya 50 m bu, yang ditanya banyak pohon cemara disekeliling
taman itu ibu

Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

. dari rumus keliling persegi bu

: Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

: disubtitusikan ke dalam rumus bu. 4 x 50 = 200 m?,

. Ini dibagi lagi dengn 10 nak? 10 itu apanya nak?

: eh iya bu, (mikir) jarak antar pohon, yang diketahui dari soal bu

: nah lain kali harus teliti ya menuliskan yang diketahui nya nak.
Jadi tadi yang ditanya banyak pohon nya kenapa pake rumus
keliling,

: Gimana ya bu jadi bingung?
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Peneliti : jawaban kamu bener 20 hasilnya, tapi kurang tepat menuliskan
rumusnya nak, coba di rumusnya ditulis langsung di bagi dengan

jarak gitu nak, paham?

H - - k ll .
Siswa :oh jadi bu, rumusnya banyak pohon = %

Peneliti : iya nak jadi lebih tepat jawabannya sehingga tidak bingung lagi
10 itu dari mana datangnya.

Siswa  :iyabu hehe

Peneliti : kalau untuk yang nomor 2, coba jelaskan bagaimana kamu
menyelesaikannya?

Siswa : yang nomor 2 itu bu diketahui p = 2I, k = 48 m. Yang ditanya
berapa kilogram singkong yang diperoleh pak andi. Nyari nya dari
rumus keliling persegi panjang = 2x (p + I) bu. Dari situ dapat | = 8,
terus masukkan I ke p =2l jadi p nya =16. Teruslpp=pxIx5=
195 bu

Peneliti : | pp itu apa nak?

Siswa : luas persegi panjang bu

Peneliti : kenapa di kali dengan 5 ?

Siswa : dari soal kan bu tiap 1 m?=5 kg bu

Peneliti : iya, 1 m? = 5 kg ini kamu tulis di yang diketahui biar lebih jelas
ya. Jadi tadi p dengan | nya dapat berapa ?

Siswa :16 sm8bu

Peneliti : lah jadi ini kenapa L pp=p x| x5 =2 x 16 x 5 nak?

Siswa : Oh iya bu salah masukin hehe

Peneliti : untuk yang nomor 3 paham nak?
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Siswa : kurang paham bu

Peneliti : coba sebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal
nomor 3 ini?

Siswa : Yang diketahui s = 20 cm x 20 cm, p = 400 cm dan | = 300 cm.
Yang ditanya berapa banyak ubin yang dibutuhkan untuk
menutupi lantai tersebut.

Peneliti : bagaimana menentukan rumusnya nak?

Siswa :gataubu

Peneliti : ini ada jawabannya nak

Siswa : ga yakin bu karna ngasal.

Peneliti : Kenapa ?

Siswa : ga ngerti bu gimana ngerjainnya, pake rumus apa

Peneliti : oh gitu, kalau yang nomor 4, coba jelaskan gimana kamu
mengerjakannya

Siswa : nomor 4 yang diketahui luas = 84 m?. Sisinya 24, x dan (3x+4)
yang ditanya panjang pagar yang mengelilingi kebun

Peneliti : coba nak perhatikan gambar di soal nomor 4 ini, mana yang
namanya tinggi, alas dan sisi miringnya

Siswa :alas nya = x, tingginya = (3x+4)

Peneliti : kenapa (3x+4) itu tinggi nya nak?

Siswa : itu garis yang paling panjang bu

Peneliti : salah, itu sisi miring nya nak, lihat saja garis nya miring kan.
Terus tinggi nya yang mana jadinya?

Siswa : jadi tinggi nya yg 24 bu?
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Peneliti : iya nak, perhitungan nya jadi ga bener ini nak. Lebih di perhatikan
lagi lain kali ya

Siswa : lya bu.

Peneliti : yang nomor 5 bagaimana kamu menyelesaikannya nak? Coba
sebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tersebut?

Siswa : yang diketahui dari soal nomor 5 luas layang-layangnya bu 300
sama diagonal d1 =2 d2 = 3. Yang ditanya dua batang kerangka
layang-layang bu

Peneliti : dari soal 2 dan 3 itu perbandingan dua batang kerangka layang-
layang nak. Nilainya belum jelas. Harus dimisalkan menjadi d1 =
2x dan d2 =3x . itulah yang mau kita cari di soal nomor 5 ini.

Siswa : Ohiya bu, ga ngerti soalnya bu, sulit bu

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa : tidak sering bu

Peneliti : mengapa begitu nak?

Siswa :iya bu, karena keseringan main dengan kawan-kawan bu

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa : ada bu, saya kadang bingung bu kalau di soalnya tersebut ada 2
konsep yang dibicarakan , bingung memahami nya. Dan lagi saya
suka keliru dan bingung di bagian perhitungan aljabarnya bu

Peneliti : kenapa bingung nak?

Siswa :soalnya kurang memperhatian ketika guru mmengajar bu.

Peneliti : kenapa kurang memperhatiakan?
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Siswa :saya kurang suka matenatika bu, ribet bu

Peneliti : jadi pelajaran apa yang kamu sukai?

Siswa :saya suka belajar biologi bu, seru

Peneliti : oh begitu, dari jawaban kamu ini, mengapa tidak menyelesaikan
soal 4 dan 5?

Siswa : Soal yang itu saya tidak paham gimana mengerjakannya bu.

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa : Tidak bu.

Nama Siswa : Febi Febiola(S21)
Kelas :VI-A
Hari/tanggal Wawancara : Kamis 19 April 2018
Nama saya Dwi Laras Sati, mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, wawancara ini dilakukan
dengan tujuan agar memperoleh data untuk kepentingan hasil penelitian skripsi
yang diajukanuntuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd). Oleh karena itu,
saya berharap Anda memberika informasi yang sebenarnya dan apa adanya.
Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal nomor 1 yang ibu berikan? Coba sebutkan yang diketahui
dan yang ditanyakan
Siswa : Memahami bu, yang diketahui jarak antar pohon 10 m, sisi taman
50 m, yang ditanyak banyak pohon cemara di sekeliling taman itu
bu
Peneliti : Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut? Kenapa ini ada 2 jawaban nak?

Siswa :iya bu itu yang bawah yang bener bu, pake rumus keliling=4 x s
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Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

rjadibuk = 4xs=200/10=2.0

padahal jawaban yang pertama sudah benar nak, tinggal
memasukkan sisinya aja 50 nak. Kalau yang kedua ini rumusnya
kamu buat rumus mencari keliling, setelah itu dibagi dengan 10
padahal yang ditanya banyak pohonnya. Lah terus ini kenapa
200/10 hasil nya 2.0 nak?

: hehe (ketawa) agak kurang ngerti bu pembagiannya

. Padahal itu mudah nak, kamu sederhanakan keduanya dengan
mencoret nol dipembilang dan penyebutnya jadi hasil nya 20,
kalau kamu susah membagikaan dengan cara pembagian biasa.

: lyabu

: Untuk soal nomor 2, apakah kamu memahami apa yang diketahui

dan yang ditanyakan dari soal yang ibu berikan?

: agak kurang paham bu

: coba kamu sebutkan yang diketahui dan yang ditanya dari soal
ini?

- yang diketahui p = 21, k = 48 m, tiap 1m? = 5 kg bu, yang ditanya
berapa kilogram yang diperoleh pak andi.

Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

: Dari rumus keliling persegi panjang bu



Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti
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Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

: Disubtitusikan ke dalam rumus bu

: Yang ditanya apa nak dari soal? Ini jawaban terakhirnya untuk
mencari | nya = 8 cm

. lya bu, bingung bu, semalam saya liat temen bu rumusnya, tapi
belum selesai.

Jangan dibiasakan mencontek ya nak, buat kita itu ga ada
faedahnya, malah nambah penyakit malas dalam diri kita.

:iya bu

: Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal nomor 3 yang ibu berikan? Coba sebutkan yang diketahui
dan yang ditanyakan

: Memahami bu, yang diketahui sisinya 20, | = 400 dan p = 300.
Yang ditanya banyak ubin yang dibutuhkan untuk menutupi lantai
tersebut.

. Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal

tersebut?

. T l lantai l
: Yang ditanya kan banyak ubin jadi rumusnya = ——— = BX
luas ubin SXS

terus luas lantai p x I =400 x 300 = 120.000 . luas ubin =20 x 20 =

120.000

400. Jadi ———— =300 bu.
400

: Untuk yang nomor 4, kenapa kosong jawabannya?
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Siswa : Ga tau bu, ga ngerti.

Peneliti : Yang nomor 5 juga kenapa nak?

Siswa : bingung bu ga tau gimana menyelesaikannya.

Peneliti : Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

Siswa : ada bu, saya kadang bingung bu kalau di soalnya tersebut ada 2
konsep yang dibicarakan , bingung memahami nya. Dan lagi saya
suka keliru dan bingung di bagian perhitungan aljabarnya bu

Peneliti : kenapa bingung nak?

Siswa :soalnya kurang memperhatian ketika guru mmengajar bu.

Peneliti : kenapa kurang memperhatiakan?

Siswa :saya kurang suka matenatika bu, ribet bu

Peneliti : jadi pelajaran apa yang kamu sukai?

Siswa :saya suka belajar biologi bu, seru

Peneliti : oh begitu, dari jawaban kamu ini, mengapa tidak menyelesaikan
soal 4 dan 5?

Siswa : Soal yang itu saya tidak paham gimana mengerjakannya bu.

Peneliti : kamu sering latihan dirumah nak?

Siswa : Tidak bu.

Peneliti : apakah kamu memiliki masalah dengan penglihatan?

Siswa : iya bu, tapi saya belum periksakan. Tapi saya sering ga hampak

tulisan yang dipapan tulis



162

Nama Siswa : Aan Prayudi (S22)
Kelas :VI-A
Hari/tanggal Wawancara : Kamis 19 April 2018
Nama saya Dwi Laras Sati, mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, wawancara ini dilakukan
dengan tujuan agar memperoleh data untuk kepentingan hasil penelitian skripsi
yang diajukanuntuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd). Oleh karena itu,
saya berharap Anda memberika informasi yang sebenarnya dan apa adanya.
Peneliti : Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal nomor 1 yang ibu berikan?
Siswa : memahami bu
Peneliti : coba sebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal
tersebut
Siswa : Yang diketahui jarak antar pohon 10 meter, sisi taman 50 meter.
Yang ditanya banyak pohon disekeliling taman.
Peneliti : Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Siswa : yang ditanyakan banyak pohon yang mengelilingi taman yang

keliling taman

berbentuk persegi, jadi rumusnya —

Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal

tersebut?

. keliling taman 4xs 4 x50 200
Siswa g =222 =="=20
jarak 10 10 10

Peneliti : Apakah itu sudah benar pembagiannya nak?

Siswa : (senyum)



Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti :

Siswa

Peneliti :
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: coba lihat soal nomor 2, apakah kamu dapat menyebutkan yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal?

: yang diketahui p = 2I, k = 48 m, tiap 1 meter = 5 kg. Yang ditanya
berapa kilogram singkong yang diperoleh pak andi?

Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

. pake rumus keliling persegi bu tapi saya ga tau bu gimana
ngelanjutinnya.

. Apakah kamu ada mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal segiempat dan segitiga ini?

: ada bu, saya tida paham dari yang nomor 2 sampai nomor 5. saya
kadang bingung bu kalau dalam soal terdapat banyak konsep yang
dibicarakan , bingung memahami nya.

: kenapa bingung nak?

: soalnya kurang memperhatian ketika guru mengajar bu dan tidak
tau menerapkan rumus ke penyelesaian terlalu banyak rumus saya
jadi bingung bu.

: kamu sering latihan dirumah nak?

. Tidak bu.

Mengapa nak?

: karna sudah jenuh duluan liat rumus dan angka-angka nya bu saya
jadi males belajar dan mengulang lagi di rumah bu.

bagaimana perasaanmu jika kamu mendapat nilai jelek saat

ulangan?
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Siswa : biasa aja bu (ketawa)
Peneliti : kamu ga pengen mendapat nilai yang bagus gitu?
Siswa : ya pengen bu tapi mau belajarnya seringan males, susah

matematika bu.



Lampiran 6

KISI-KISI TES
Kompetensi Indikator Materi | Bentuk No
Dasar Soal Soal
4.14  Menyelesaikan | - Menggunakan
masalah yang rumus keliling dan
berkaitan dengan luas segiempat
bangun datar dalam pemecahan
segiempat (perseqgi, masalah Segiempat | Uraian | 1-5
persegi panjang, belah | - Menggunakan dan cerita
ketupat, jajargenjang, rumus Keliling dan | segitiga

trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga.

luas segitiga dalam
pemecahan
masalah.

- Menyelesaikan
masalah

keliling

dan luas bangun

segitiga dan

segiempat.
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No Langkah Jenis kesalahan
Soal Penyelesaian
1 Memahami Siswa salah membaca soal dan petunjuk
masalah soal
Siswa salah menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan
Menyusun  model Fakta: siswa salah dalam mengubah
matematika permasalahan ke dalam bentuk model
matematika
Konsep: siswa salah dalam konsep persegi
Menyelesaikan Kesalahan menerapkan konsep keliling
model matematika persegi
Kesalahan operasi: salah melakukan
hitungan
Menarik Kesalahan dalam penyimpulan tanpa alasan
kesimpulan secara pendukung yang benar
kontekstual Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang
tidak sesuai dengan penalaran logis
2. Memahami Siswa salah membaca soal dan petunjuk
masalah soal

Siswa salah menuliskan apa yang diketahui

dan ditanyakan

Menyusun  model

Fakta: siswa salah dalam mengubah
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matematika

permasalahan ke dalam bentuk model
matematika
Konsep: siswa salah dalam konsep keliling

persegi

Menyelesaikan

model matematika

Kesalahan menerapkan konsep keliling
persegi
Kesalahan operasi: siswa salah dalam

kalkulasi dan prosedur

Menarik

kesimpulan secara

Kesalahan dalam penyimpulan tanpa alasan

pendukung yang benar

kontekstual Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang

tidak sesuai dengan penalaran logis
Memahami Siswa salah membaca soal dan petunjuk
masalah soal

Siswa salah menuliskan apa yang diketahui

dan ditanyakan

Menyusun  model

matematika

Fakta: siswa salah dalam mengubah
permasalahan ke dalam bentuk model
matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep persegi

panjang

Menyelesaikan

model matematika

Kesalahan menerapkan konsep keliling dan

luas persegi panjang
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Kesalahan operasi: salah  melakukan

hitungan

Menarik

kesimpulan secara

Kesalahan dalam penyimpulan tanpa alasan

pendukung yang benar

kontekstual Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang
sesuai dengan penalaran logis

Memahami Siswa salah membaca soal dan petunjuk

masalah soal

Siswa salah menuliskan apa yang diketahui

dan ditanyakan

Menyusun  model

matematika

Fakta: siswa salah dalam mengubah
permasalahan ke dalam bentuk model
matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep segitiga

Menyelesaikan

model matematika

Kesalahan menerapkan konsep Kkeliling
segiitga
Kesalahan operasi: salah  melakukan

hitungan

Menarik

kesimpulan secara

Kesalahan dalam penyimpulan tanpa alasan

pendukung yang benar

kontekstual Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang
tidak sesuai dengan penalaran logis
Memahami Siswa salah membaca soal dan petunjuk
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masalah

soal
Siswa salah menuliskan apa yang diketahui

dan ditanyakan

Menyusun  model

matematika

Fakta: siswa salah dalam mengubah
permasalahan ke dalam bentuk model
matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep layang-

layang

Menyelesaikan

model matematika

Kesalahan menerapkan konsep layang-
layang
Kesalahan operasi: salah  melakukan

hitungan

Menarik
kesimpulan secara

kontekstual

Kesalahan dalam penyimpulan tanpa alasan
pendukung yang benar
Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang

tidak sesuai dengan penalaran logis




Lampiran 7

Petunjuk :

2.

3.

6.

SOAL:

a.

LEMBAR SOAL

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidika : SMP
Kelas/Semester - VII/Genap

Waktu : 60 menit

Berdoalah sebelum Anda mengerjakan .

Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban.

Bacalah soal dengan baik dan benar sebelum menjawab.

Selesaikan soal dengan langkah-langkah sebagai berikut.

Langkah 1 : Tulislah yang diketahui dan yang ditanyakan
Langkah 2 : Buatlah rencana penyelesaian berupa rumus untuk
menyelesaikan masalah.

Langkah 3  : Carilah penyelesaian berdasarkan rumus yang
kamu rancang tersebut.

Langkah 4 . Buatlah kesimpulan sesuai dengan apa yang
ditanyakan dalam soal.

Kerjakan sesuai dengan kemampuan sendiri!

2. Sebuah taman berbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon

cemara dengan jarak antar pohon adalah 10 meter. Apabila sisi taman 50

meter, berapa banyak pohon cemara di sekeliling taman itu?

170
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3. Pak Andi memiliki kebun singkong berbentuk persegi panjang. Panjang
kebun tersebut dua kali lebarnya dan kelilingnya 48 m. Jika kebun Pak
Andi menghasilkan 5 kg singkong untuk setiap 1 m? maka berapa
kilogram singkong yang diperoleh Pak Andi?

4. Seorang tukang batu akan memasang ubin berbentuk persegi dengan
ukuran 20 cm x 20 cm pada lantai yang berbentuk persegi panjang dengan
panjang 400 cm dan lebar 300 cm. Hitunglah banyaknya ubin yang
dibutuhkan untuk menutup lantai tersebut?

5. Pak Walmen mempunyai kebun seluas 84 m? yang berbentuk segitiga
dengan panjang sisi-sisinya 24, X, dan (3x+4) dalam satuan meter, seperti
yang tampak pada gambar dibawabh ini :

24

o

Jika la ingin memagari kebun tersebut dengan pagar bambu. Berapakah
panjang pagar yang mengelilingi kebun tersebut ?

6. Made membuat kerangka layang-layang dari dua batang bambu. Jika
diketahui Luas layang-layang yang dihasilkan adalah 300 cm? dengan
perbandingan dua batang kerangka layang-layang itu 2 : 3. Berapakah

ukuran dua batang kerangka layang-layang tersebut?



Lampiran 8§ LEMBAR VALIDASI
(Validator 1)
Satuan Pendidikan : Sckolah Menengah Pertama
Mata Pelajaran ; Malemalikﬁ

Pokok Bahasan : Segiempat dan Segitiga
Kelas :VII

Petunjuk :

Berilah tanda check lis (V) pada kolom V (valid), TV (tidak valid) dan VDR (valid dengan

revisi) pada setiap butir soal.
No Kesalahan yang ditelusuri Validasi
Soal V | VDR | TV
1  Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal

+ Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan

ke dalam bentuk model matematika

* Konsep: siswa salah dalam konsep persegi

» Kesalahan operasi: salah melakukan hitungan

* Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis -

2 ¢ Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal

+ Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan

ke dalam bentuk model matematika

* Konsep: siswa salah dalam konsep keliling

172
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persegi

Kesalahan operasi: salah dalam kalkulasi dan
prosedur

Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis

Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal
Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan
ke dalam bentuk model matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep persegi
panjang

Kesalahan operasi: salah melakukan hitungan
Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis

Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal
Fakta: siswa salah dalam mcngub:;h permasalahan
ke dalam bentuk model matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep segitiga
Kesalahan operasi: salah melakukan hitungan
Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis

Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal
Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan

ke dalam bentuk model matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep layang-layang
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* Kesalahan operasi: salah melakukan hitungan
* Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis

Komentar dan saran

No Komentar dan saran
Soal
Saran terbuka:
B A
mmﬁ.&ﬂn akaa %"’“’{"‘

Medan, Maret 2018

Ade Rahman Matondang, M.Pd




Petunjuk :

Berilah tanda check lis (V) pada kolom V (valid), TV (tidak valid) dan VDR (valid dengan

LEMBAR VALIDASI

(Validator II)

Satuan Pendidikan  : Sckolah Menengah Pertama

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Segiempat dan Segitiga

Kelas VI

revisi) pada setiap butir soal.
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No

Soal

Kesalahan yang ditelusuri

Validasi

VDR

Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal

Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan

ke dalam beniuk model matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep persegi
Kesalahan operasi: salah melakukan hitungan

Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis

Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal

Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan

ke dalam bentuk model matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep keliling
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persegi

Kesalahan operasi: salah dalam kalkulasi dan

prosedur

Kesalahan menyimpulkan pemyataan yang sesuai

dengan penalaran logis

Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal

Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan

ke dalam bentuk model matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep persegi
panjang

Kesalahan operasi: salah melakukan hitungan

Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis

Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal

Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan
ke dalam bentuk model matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep segitiga
Kesalahan operasi: salah melakukan hitungan

Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis

Siswa salah membaca soal dan petunjuk soal

Fakta: siswa salah dalam mengubah permasalahan

ke dalam bentuk model matematika

Konsep: siswa salah dalam konsep layang-layang
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* Kesalahan operasi: salah melakukan hitungan

¢ Kesalahan menyimpulkan pernyataan yang sesuai

dengan penalaran logis
Komentar dan saran
No Komentar dan saran
Soal
Saran terbuka:

Marihat Bandar, April 2018

Validator

Rahayu, S.Pd



Lampiran Y

KUNCILIA WABAN

— e ——

NO [JAWABAN T ' SKOR
| o Kemampuan memabami soai
Diketahui : sehual tanen yang dikelilingi pohon berbentuk

persegi dengan sisi = 50 m 2

jarak antar pohon = 10 m

Ditanya 2 Banyak pohon disckeliling taman itu = ... ?

b, Kemampuan membuat model matematika

keliling persegi 4 x zisl 4x 50 3
Banyak pohon = M PR = 2 = —
Jarak jarak 10

¢.  Kemampuan menyelesaikan model matematika

Banyak pohon % =20 3
d. Kemampuan menarik kesimpulan ,
Jadi banyaknya pohon disckeliling taman itu schanyak 20
buah
2 2. Kemampuan memahami soal
Diketahui : panjang = 2 x lebar
keiling persegi panjang =48 m 2
tiap 1 m” menghasilkan 5 kg singkong
Ditanya berapa kg singkong yang diperoleh pak andi =
w7
b. Kemampuan membuat model matematika
Mencari : 3
-
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i. K=2x (p+1)
48 =2 x (2x +x)
. P=2x
iii.  Singkong yang diperoleh = luas persegi panjang X 3
= (panjang x lebar ) x 5

c. Kemampuan menyelesaikan model matematika

Menghitung : 3
1) x =§ = ? = 8, schingga lebar = 8

48 =2 x (3x)

48 = 6x
2) panjang=2x8=16
3) singkong yang diperoleh = (16x8) x 5=128 x 5=640

d. Kemampuan menarik kesimpulan
2

Jadi kebun singkong pak andi menghasilkan 640 kg

singkong.

a. Kemampuan memahami soal
Diketahui : ubin berbentuk persegi dengan sisi =20 cm 2
Lantai berbentuk persegi panjang dengan

panjang = 400 cm dan lebar =300 cm

Ditanya : banyaknya ubin yang dibutuhkan untuk

menutup lantai= ... ?

b. Kemampuan membuat model matematika

luas lantai 3
luas ubin

Banyaknya ubin yang dibutuhkan =
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- panjang x lebar
—
sisi x sisi

— 400 x300
20x20

. Kemampuan menyelesaikan model matematika
Banyaknya ubin yang dibutuhkan = 124%02 =300
. Kemampuan menarik kesimpulan

Banyaknya ubin yang dibutuhkan untuk menutup lantai

sebanyak 300 buah

. Kemam

. Kem

. Kemampuan memahami soal
Diketahui : luas kebun = 84 m®
alas=xm
tinggi =24 m
sisi miring = (3x +4) m
Ditanya : berapakah panjang pagar bambu yang
mengelilingi kebun=... ?

. Kemampuan membuat model matematika
84 =% x x x24

84=12x

puan menyelesaikan model matematika

3x+4=(3x7)+4=25

Panjang pagar =24 +7°+25=36m

ampuan menarik kesimpulan

I




—=7 " Jadi panjang pagar bambu yang mengelilingi kcmr/
m
"4 a. Kemampuan memahami soal —1
Diketahui : luas layang-layang = 300 ¢m?
perbandingan dua batang kerangka (d1 : d2) = .
3 2
Ditanya : berapakah ukuran dua batang kerangka yang
dibuat olch Made = ... ?
b. Kemampuan membuat model matematika
Misalkan d1 = 2x 3
d2=3x
schingga 300 = % x (2x)x (3x)
¢. Kemampuan menyclesaikan model matematika
300=3x"
xt=132=100 ’
x=100=10
e d1=2x10=20
o d2=3x10=30
d. Kemampuan menarik kesimpulan 5
Jadi ukuran dua batang kerangka pada mainan layang-layang
tersebut adalah30 cm dan 20 cm.
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Lﬂ“tpirﬂ" 10

Daftar Skoy dan Nilai

Tes Siswa
— —
No Identitas Siswa Skor Skor | Nilai
- — v 2] 3 [4] 5] Total -
| | Aan Prﬂ:r"l.lfi]l. B EEEENE 12 24
2 | Adam Fad‘ ilah 171w 0 4] 35 61 |
3 | Ade Kumiawan 6 |10] 7 [s] ¢ 34 68 |
4 | Adis Akbar Marpaung 7 3 6 lol o 16 12
5 | Aditya Pratama 51716 [5]7 30 60
6 | Aditya Saputra 4146 oo 14 28 |
7 | Agung Prabowo 6 |10 6 5] 4 3] 62
g | Amanda Rizky Wulandari | 4 6| 5110 18 36
9 | Anggi Amelia s alalel a 23 46
10 | Aris Kelana Wijaya 7110l 7 5] 5 34 68 |
11 | Aulia Tri Wardana s 16| 715! 7 30 60
12 | Bambang SetiawanPohan | 7 [ 7 |75 |6 7 32 64
13 | Chaili Liramaladi Sukma | 7 [ 5 | ¢ |4] 0 21 42
14 | Diki Saputra 7 3 7 (0] 0 22 44
15 | Eka Hardiansyah 6 | 416 (5]0 21 42
16 | Elisa Bela 7136 ]ofo 16 32
17 | Elsya Tamara N ERERLIIN 18 36
15 | Fachri Syarif Hidayat g |71 8 ([1]0O 24 48
Fatoni Nur Aulia
19 | Elpahlevi 7147 0]o 18 36
20 | Febi Fiola 3 3| 8 [1]0 15 30
51 | Gilang Pramana 5 | 6| 8 ]0]0 20 42
72 | Hari Aprian Purba 6 | 7|5 ]0]0 18 36
73 | Havita A Sukma 9 | 9 |3 |6] 6 33 66
74 | Jihan 7| 5| 4|55 26 22
25 | Junaidi 10| 8|9 |9/10] 46 2
26 | Khairu Nisa Damanik 716 |7]5|8 33 66
Muberoiad Tagyddin 1 o 16 |s| s | 62
27 | Dafa
L — TR TSR
29 | Surya Lesmana L 1| 12 24
39 | Widia Ika Pratama S 1| 0 17 34
31 | Windi Antika 21618
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Lokasi Penelitian

Suasana kelas saat gurt menjelaskan materi segiempat dan segitiga
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Suasana siswa saal mengerjakan soal materi segiempat dan segitiga
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Wawancara dengan siswa
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vituKa MTS SWASTA AL-HITRMAH MARIHAT BANDAR
Aasalam alatkunm Wr Wh
Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1)

bagi Mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyvah Dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan,
adalah menyusun Skripsi (Karya llmiah), kami tugaskan mahasiswa:

NAMA s DWI LARAS SATI
T.1/Lahir : Laras, 29 April 1997

NIM MR RS (1)

Sem/Jurusan : VIl Pendidikan Matematika

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksana
Risct di MTS SWASTA AL-HIKMAH MARIHAT BANDAR guna  memperoleh
informasi‘keterangan dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi yang berjudul :

= ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATERI
SEGIEMPAT DAN SEGITIGA KELAS VII MTS AL-HIKMAH MARIHAT BANDAR
T.A, 2017720187

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima Kasih.

Fhya,M.Pd
3121004

Tembesan:
Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan



YAYASAN PENDIDIKAN AL-HIKMAH MARIHAT BANDAR

MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA AL-HIKMAH

NPSN : 10202957 NSM : 121212080008

JL. JONAHA KM 4,5 TELP, (0622) 607380 e-mall : yayasanalhikmahi8a yanoo.co.ld
NAGORI MARIMAT BANDAR KECAMATAN EANDAR KABUPATEN SIMALUNGEN KODE POS 21184

# e o
No  :420.2/07/181/ VIII /2018 Kepada Yth,

Lamp :- DEKAN FITK UIN-SU

Hal  :Pernyataan MEDAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : H. SAPRIALMAN, S.Ag

NIP :-

Jabatan : Ka. Madrasah Tsanawiyah Al-hikmah Marihat Bandar
Menerangkan bahwa :

Nama : DWI LARAS SATI

NIM : 35143109

Program Studi : Pend. Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa benar nama mahasiswi tersebut
di atas telah melakukan riset / penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-hikmah
Marihat Bandar terhitung dari tanggal 16 April 2017 s/d 23 Mei 2017 guna
mendapatkan informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan
Skripsi yang berjudul :
“ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM MENYELESAIKAN
SOAL MATERI SEGIEMPAT DAN SEGITIGA KELAS VII MTS AL-
HIKMAH MARIHAT BANDAR T.A. 2017/2018”

Demikian surat ini diperbuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya, dan atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.




